NN 1 


Halo semua! Jadi ini cerita pertama aku. 
Happy Reading :) 


daaa 


Nayla dengan cepat mengendarai sepedanya ke sekolah. 
Sesampainya disana, gerbang sekolah ternyata telah 
ditutup. 


"Yah telat! Gak bisa masuk sekolah dong. Harusnya kemarin 
gue gak tidur malam-malam," sesalnya. 


Yap. Ini adalah pertama kalinya Nayla telat. Sebenarnya 
jarak rumah dengan sekolahnya hanya satu kilometer, tapi 
karena kemarin ia tidur kemalaman, akhirnya bangunpun 
kesiangan. 


"Ah iya!" 


Muncul ide licik di benak Nayla. Tanpa membuang waktu, ia 
menjalani ide yang ada di benaknya itu. 


"Pak Harun!" panggil Nayla. 
"Heh? Neng Nayla telat? Tumben." 


Nayla hanya mengangguk sambil mengedipkan mata ke 
penjaga sekolahnya itu. Pak Harun mengerti kode yang ia 
berikan. 


"Maaf atuh neng, bapak gak bisa buka kuncinya." 


"Yah, tolong dong Pak Harun. Saya bisa di hukum sama Bu 
Anggi nanti," ucap Nayla dengan nada memohon. 


Tiba-tiba Anggi salah satu guru killer di sekolah itu datang. 
"Lho? Nayla yang telat?" 


"Ehe he.." Nayla tersenyum memperlihatkan gigi kelincinya. 
"Jangan dihukum ya, Bu. Tadi siang saya tidur kemaleman 
ngerjain tugasnya Pak Bambang. Jadi telat bangun deh." 


Bu Anggi terlihat berpikir. "Ok. Karena saya lagi baik, kamu 
akan saya bebaskan. Lain kali jangan sampai terlambat lagi 
ya. Pak Harun, tolong bukakan gerbangnya." 


"Yey! Makasih Bu," ucap Nayla langsung menyalami guru 
itu. 

><><>< 

Sekarang Nayla berada di depan pintu kelasnya. Walaupun 


sudah lolos dari Bu Anggi, masih ada guru yang harus ia 
lewati. 


Nayla menghela napas. la mencium bau-bau hukuman. 
Namun, mau tidak mau ia harus menerima konsekuensi 
karena dirinya telat. Nayla pun langsung membuka pintu 
kelasnya itu. 


"Maaf, saya telat," ucapnya sambil menutup mata. 


Tiba-tiba semua murid yang berada di dalam kelas tersebut 
tertawa. 


"Nayla, lo ngelindur ya?" ledek seorang lelaki. 


Nayla menatap sinis lelaki itu. Lelaki itu adalah musuhnya. 
Naufal Athala Samudra. 


"Lho, bukannya lo ya yang biasanya ngelindur? Ngaca dulu 
kalo mau ngatain," balas Nayla. 


"Gue gak punya kaca nih, beliin satu boleh tuh." 


"Serius gak punya kaca? Oh.. yang katanya orang paling 
kaya di sekolah ini udah jatuh miskin, toh." 


Satu kelas memperhatikan keduanya. Mereka memang 
selalu menjadi tontonan kelas, guru, bahkan satu sekolah. 


Tak lama setelah itu, seorang guru masuk ke kelas itu. 


"Ada apa ini ramai-ramai?" tanya guru yang berhasil 
membuat Nayla telat akibat mengerjakan tugasnya. 


"Biasa, Pak. Nayla sama Naufal lagi," sahut Ragil, si ketua 
Kelas. 


Pak Bambang mengangguk sambil menatap Nayla dan 
Naufal bergantian, meminta penjelasan. 


"Tadi Nayla duluan yang mulai, Pak." 


"Lho, kok gue?" Nayla meringis menyadari kesalahannya. la 
melihat mata sang guru yang melotot. "Maksudnya saya. 
Tadi Naufal duluan, Pak. Saya kan baru masuk kelas, trus 
tiba-tiba di ledekin." 


"Bohong pak. Tadi saya gak ngapa-ngapain." 


"Sudah sudah kalian diam. Ragil, apa benar yang dikatakan 
Nayla?" tanya Pak Bambang. 


Ragil mengangguk. Nayla tersenyum puas. la menunjukan 
senyum kemenangannya itu pada Naufal. 


"Baik. Kalian semua silahkan duduk dan mengerjakan tugas 
halaman 157. Nayla dan Naufal ikut ke ruangan saya." 


SKS, 


Pak Bambang mondar-mandir di ruangannya, memikirkan 
hukuman yang cocok untuk Nayla dan Naufal. 


Nayla dan Naufal yang sedari tadi berada di hadapannya 
pun ikut pusing. 


"Pak, jangan mondar-mandir mulu dong. Jadi pusing saya 
lihatnya," celutuk Naufal. 


"Iya Pak. Kali ini saya sependapat sama Naufal." 
Pak Bambang pun akhirnya duduk di kursi. 


"Kalian ini ya benar-benar. Setiap hari bikin bapak pusing 
aja," ucap Pak Bambang 


"Untung saja sebentar lagi kalian lulus, pindah sekolah. Jadi 
kan bapak gak perlu pusing pusing lagi," lanjutnya. 


Setelah dipertimbangkan, guru itu menyerah. Bingung 
bagaimana cara menghukum keduanya agar jera. 


"Sekarang kalian kembali ke kelas saja. Mulai hari ini, bapak 
tidak akan menghukum kalian." 


"Serius pak?" tanya Nayla tak percaya. 
"Iya serius. Cepat ke kelas. Sebelum saya berubah pikiran." 


Nayla dan Naufal pun segera keluar dari ruangan Pak 
Bambang. 


"Duh, anak anak SD jaman sekarang, bikin capek," ucap Pak 
Bambang, lalu menyusul Nayla dan Naufal ke kelas. 


NN 2 


Dua bulan kemudian 


Hari ini adalah hari terakhir ujian nasional. Nayla sedari tadi 
mengisi jawaban dengan tenang. Semua yang telah ia 
pelajari keluar di soal jadi dia tidak perlu pusing memikirkan 
jawabannya. 


Setelah ujian nasional berakhir, anak-anak kelas enam 
berkumpul di aula untuk mempersiapkan acara perpisahan. 


"Nayla, lo tau gak kalo Naufal gak akan ikut acara 
perpisahan kita nanti?" tanya Kyrana. 


"Serius lo? berarti bagus dong. Gak ada yang buat rusuh pas 
acara." 


"Jahat banget lo, benci sih boleh tapi gak gitu juga kali. 
Awas nanti karma loh, Nay." 


Nayla tidak mendengarkan ucapan Kyra. la hanya 
menangkat bahunya. Tak acuh. 


SKS, 


Beberapa hari kemudian, hari yang mereka tunggu telah 
tiba. Hari dimana nilai ujian mereka akan diumumkan 
sekaligus hari dimana acara perpisahan akan berlangsung 
seletahnya. 


"OMG NAYLA! 27,6!" Kyra melompat kegirangan. Nayla pun 
terkejut. 


"Serius lo? Congrats!" setelah mendengar nilai Kyra, Nayla 
jadi deg-degan untuk mengetahui nilainya. 


"Kalo lo berapa, Nay?" 
"Gue belum buka amplopnya. Takut." 
"Buka dong." 


Perlahan, Nayla membuka amplop itu dan mengeluarkan 
secarik kertas dari dalamnya. Ia membaca kata-kata dalam 
kertas itu berulang-ulang, siapa tahu ia hanya bermimpi. 


Setelah mengetahui bahwa dirinya tidak bermimpi, Nayla 
pun ikut melompat dengan girang. 


"KYRA!! 29,5" 
"Wah! congrats, Nayla!" 


"Makasih. Oh iya, gue ke kelas dulu ya. Mau lihat loker, 
takutnya ada barang-barang gue yang ketinggalan." 


Kyra mengangguk. "Jangan lama-lama. Sebentar lagi acara 
perpisahannya mulai." 


Nayla mengacungkan jempolnya lalu berlari ke kelas. 
Sesampainya di kelas, Nayla melihat Naufal yang sedang 
membereskan barang barang di lokernya. Tanpa 
menghiraukan Naufal, ia langsung membuka lokernya. 


"Gimana nilai lo?" tanya Naufal. 
"Lo ngomong sama gue?" tanya Nayla balik. 


"Enggak, sama Pak Jokowi," ucap Naufal sambil menunjuk 
foto Bapak Presiden Republik Indonesia yang ke-7 di dinding 
kelasnya. 


Melihat wajah bingung Nayla, Naufal pun terkekeh. "Ya 
ngomong sama lo lah." 


"Oh. Gue 29,5." Nayla masih memasuk-masukan barang- 
barangnya ke dalam tas. 


"Lo gak nanya nem gue?" 


Pergerakan Nayla berhenti. Alisnya ia naikan satu. "Mau 
banget ditanya?" 


"Kalo lo gak tanya, gue juga bakal kasih tau sih. 29,8." 
Nayla mendengus sebal. "Sombong." 


"Oh iya, kita kan beda sekolah, jangan kangen gue ya 
nanti," canda Naufal. 


"Dih pede banget lo." 


Keduanya kembali adu mulut saat itu. Seperti biasanya. 
Naufal yang iseng, Nayla hanya akan membalas. Keduanya 
juga beberapa kali bercanda gurau. Tanpa mereka disadari, 
sudut bibir keduanya tertarik ke atas membentuk sebuah 
lengkungan. 


"Yaudah deh, gue duluan ya." 

"Gak ikut acara perpisahan?" 

"Enggak, gue masih banyak urusan setelah ini." 
"Ck, sok sibuk lo." 


Oh iya, Nayla baru ingat yang tadi Kyra ucapkan bila Naufal 
tidak ikut acara perpisahan. Nayla memasang raut muka 
kecewa, tapi kemudian ia langsung tersenyum. 


"Gak ada kata-kata terakhir gitu buat gue?" tanya Naufal. 


"Pengen banget lo?" 


"Yaudah. Gue pergi dulu. Jangan kangen ya." 
"Geer banget sih jadi orang. Kalo keluar tutup pintu." 


Naufal pun keluar dari kelas dan menutup pintunya. Nayla 
menatap pintu yang baru saja Naufal tutup. Ia mengedip- 
ngedipkan matanya. 


"Ih kesel deh debunya masuk ke mata." 


Nyatanya, gadis itu masih saja gengsi. la tak mau mengakui 
bahwa ia sedih saat Naufal meninggalkannya. 


Sementara itu, Naufal tersenyum. 
"Sampai ketemu di lain waktu, Arnayla Alamanda.' 


NN 3 
Empat tahun kemudian 


Nayla menguncir rambutnya menjadi dua. Hari ini adalah 
awal baru baginya. Hari ini adalah hari pertamanya 
mengikuti MOS di SMA Aldebaran. Ia akan menjalani MOS 
selama seminggu kedepan. 


Kini, Nayla sedang duduk di meja makan bersama 
keluarganya. Mereka sedang menikmati sarapan. 


"Kak Varo, nanti kakak sering di samping aku, ya. Biar aku 
langsung dapet banyak teman," ucap Nayla. 


"Lho, emang apa hubungannya?" tanya Lyra mama Nayla. 


"Jadi gini, Ma. Kakak kan ganteng, pasti banyak penggemar 
ceweknya. Terus nanti aku bilang ke mereka kalo Kak Varo 
itu kakak aku, biar mereka mau berteman sama aku. Jadi 
kan aku gak perlu susah susah nyari teman, Ma." 


"Nay, berteman itu harus dengan tulus. Kalo seperti itu 
berarti kamu dimanfaatin sama temen kamu." 


"Iya sih mah. Yaudah deh, tapi kakak tetap harus sering 
bareng aku, ya. Nanti kalo aku dikerjain sama kakak-kakak 
yang lain, Kak Varo harus bela aku pokoknya." 


Alvaro hanya bisa mengangguk, mood-nya sedang tidak 
baik sekarang. Nayla yang mengetahui itu pun tersenyum 
jahil. la akan memberi pelajaran untuk sang kakak karena 
berani memakan es krim miliknya. 


"Oh iya, Ma. Tau gak, sih? Kak Varo jadian sama kak Keysha." 


"Varo, jangan pacaran mulu. Nilai kamu jelek tahun 
kemarin." 


"Nayla ngarang, Ma. Aku aja gak kenal Keysha siapa," balas 
Alvaro. 


"Yaudah terserah. Pokoknya kamu gak boleh pacar-pacaran. 
Udah kelas tiga juga." 


Nayla cukup puas dan tersenyum mengejek ke arah Alvaro. 
Tak lama kemudian, Alvaro dan Nayla pun pamit untuk 
berangkat ke sekolah. 


Sesampainya di SMA Aldebaran, Nayla ikut berbaris dengan 
teman-temannya. 


"Nayla?" 
Nayla menengok ke belakang. "Kyra? Lo sekolah disini?" 


Kyra mengangguk. "Lo seriusan Nayla? Astaga lo cantik 
banget gila. Beda banget sama yang dulu." 


"Makasih Iho. Lo juga kok, tapi gue tau sih emang cantikan 
gue," ucap Nayla sambil mengibas rambutnya. 


"Mau jadi duta shampo lain lo?" 


Merekapun membicarakan hal yang tidak penting. Sudah 
dua tahun Nayla tidak melihat Kyra karena saat kelas 
delapan, Kyra pindah sekolah. Jujur saja, Nayla kangen pada 
kecerewetan yang dimiliki oleh gadis itu. 


Tak lama kemudian, kegiatan MOS pun dimulai. Ada apel 
pembukaan, sambutan dari kepala sekolah, serta sambutan 
dari OSIS. 


"Halo semua, saya Arkana Kenzio Samudra. Panggil aja 
Arkan. Saya adalah ketua osis disini dan disebelah saya ada 
Alvaro, wakil ketua osis." 


"Halo semua, nama saya Alvaro Azka Pranajaya. Panggil aja 
Varo, " ucap Alvaro. 


Setelah apel, mereka bermain game yang sudah di 
rencanakan oleh OSIS. Kini teman Nayla pun bertambah, 
ada Aleya dan Nathila. Setelah games selesai, mereka 
diberikan waktu istirahat. 


"Eh tadi kakak OSIS-nya ganteng-ganteng banget. Ketosnya 
dingin-dingin cuek gimana gitu, waketosnya juga gak kalah 
cool." Nathila terkagum. 

"Makasih," ucap Nayla sambil tersenyum. 


"Dih, kok lo yang nyahut?" tanya Nathila. 


Nayla dan Kyra bertatapan lalu tertawa, "Jangan kaget ya. 
Nayla itu.." 


Telinga Nathila dan Aleya mendekat ke arah Kyra. Cukup 
lama, namun Kyra tak juga melanjutkan kata-katanya. 


"Nunggu ya?" ucap Kyra menggoda teman barunya. 
"Anjir lo! Bikin gue deg-deg an," ucap Nathila kesal. 


"Dia adiknya Kak Varo," ucap Kyra yang membuat Nathila 
dan Aleya membulatkan matanya. 


"Yah ini sih lo harus banget jadi mak comblang gue sama 
kakak lo, Nay." 


"Apa banget," balas Aleya. "Btw, kalian tau gak, ketos juga 
punya adik yang gak kalah cool sama kakaknya." 


"Adik? Siapa?" tanya Kyra. 
"Gue." 


Nayla mengerutkan dahinya, lalu menengok ke belakang. 
Rupanya dibelakangnya ada seorang lelaki. Nayla 
memperhatikan wajah lelaki itu baik-baik. 


"Kenapa ngeliatin gue? Suka lo sama gue?" tebak lelaki itu. 


Nayla menyeritkan dahinya tak suka. "Gue? Suka sama lo? 
Gak salah?" balas Nayla. 


"Jelas gak salah. Gue ini salah satu the most wanted di SMA 
ini karena gue pinter, cool , ganteng." 


"Gue gak bakal kepincut sama kekurangan lo itu. Lagipula 
orang ganteng gak bakal ngaku dirinya ganteng." 


Lelaki itu menaikan alisnya. Apa dia tak salah dengar? 
Pinter, cool, ganteng, semua itu adalah kekurangan? 


"Ok. Kalo gitu kita liat aja nanti," ucap lelaki itu, lalu pergi 
dari hadapan Nayla dkk. 


Nayla dan Kyra saling bertatapan. "Apa pikiran kita sama?" 
tanya Kyra. 


"Tapi dia gak mungkin Naufal. Ya kan, Nay?" 
Nayla menaikan bahunya. "Entah." 
pap na ha 


Dirumahnya, Nayla masih memikirkan lelaki tadi. Bila lelaki 
tadi benar-benar Naufal, Nayla takjub dengan 
perubahannya. 


Nayla bertanya-tanya, "itu, dia beneran Naufal? Sifatnya sih 
sama aja, ngeselin. Bola matanya juga sama persis kayak 
Naufal. Cuma gak mungkin kan itu Naufal, masa iya 
Wajahnya bisa drastis gitu perubahannya?" 


Tiba-tiba Alvaro membuka pintu kamar Nayla. Sepertinya 
Varo mendengar perkataan Nayla karena pintu kamarnya 
tidak ditutup rapat oleh empunya. 


"Kamu sendiri aja yang dulunya bocah ingusan bisa jadi 
secantik ini." 


Nayla tersenyum lebar kepada kakaknya. Ia tak menyadari 
kehadiran Alvaro. 


"Tapi masa dia gak kenal gue?" 


"Emang tadinya Kyra kenal sama lo? Enggak kan? Mungkin 
kalo dia tau sebenarnya lo Nayla, dia pangling. Nih ah 
minum dulu susunya." 


Kakak tersayangnya itu memberikan gelas berisi susu coklat 
kesukaan Nayla. Nayla langsung mengambil gelas itu dan 
meminumnya. 


"Thanks, kak." 
"Yaudah gue balik ke kamar dulu ya. Good night." 
"Nice dream, bro." 


Setelah kakaknya pergi, Nayla mengambil ponselnya dan 
membuka roomchat-nya bersama Kyra. 


Nayla Alma: Menurut lo, yang tadi itu Naufal atau bukan? 
Kyrana Olivia: Gak tau gue. Kenapa gak tanya kakak lo 
aja? 


Nayla Alma: Malu ah gue kalo kayak gitu, tapi masih 
penasaran nih. 

Kyrana Olivia: Hmm.. kalo gitu lo cari IG Naufal aja. 

Nayla Alma: Iya juga ya. Gak kepikiran gue, tapi kayak 
stalker banget gak sih? 

Kyrana Olivia: HAHAHAHA demi mantan, eh? 

Nayla Alma: Tonjok nih. Udah ah gue mau ngestalk dulu. 


Nayla pun membuka aplikasi instagram nya. la men- 
searching nama Naufal Athala Samudra di kolom pencarian. 
Terdapat akun Naufal disana. Gadis itu tersenyum. la pun 
segera men-stalk Naufal. 


Nayla Alma: Udah gue cari. Dapet sih, cuma gak ada 
fotonya. Tag-an tentang dia juga gak ada. 


Kyrana Olivia: Yahh. Btw, kalo emang cowok kemarin itu 
Naufal temen kita, gila sih ganteng banget. 


Kyrana Olivia: Ah kenapa sih temen-temen gue pada 
berubah jadi cantik-cantik sama ganteng-ganteng. Padahal 
dulunya cuma anak kecil ingusan. 


Nayla Alma: Lah gak ngaca. Lo juga cantik, Kyr. 


Kyrana Olivia: Makasih. Gue tau kok. Akhirnya lo ngakuin, 
Nay. 


Nayla Alma: Bodo Kyr, bodo. 


Nayla terkekeh. Ia menjatuhkan tubuhnya ke kasur. Dirinya 
berniat memberi pesan pada Naufal melalui DM. 


NaylaAlma : Fal, inget gue gak? Nayla. 


Tak lama kemudian, sebuah notifikasi masuk ke ponselnya. 
la membulatkan matanya. Itu dari Naufal yang membalas 


chat-an nya. 


NaufalAthla : Nayla siapa? 

NaylaAlma : Arnayla Alamanda. Musuh lo. 
NaufalAthla : Oh elo. 

NaylaAlma : Iya. Lo apa kabar? 

NaufalAthla : Baik. 

NaylaAlma : Sekarang sekolah dimana? 
NaufalAthla : SMA Aldebaran. 

NaylaAlma : Oh ya? berarti kita satu sekolah dong. 


"Basa-basi sedikit gak apa-apa kali ya," ucap Nayla 
bermonolog. 


NaufalAthla : Oh lo juga di Aldebaran? 
NaylaAlma : Iya. Lo dikelas mana? 
NaufalAthla : XI-IPA 2 


"XI itu sebelas kan ya? Iho Iho, kok dia kelas sebelas?" 


NaylaAlma : Kok kelas 11? Bukannya kelas 10? 
NaufalAthla : Ikut akselerasi 


Nayla terkejut. "Seriusan dia ikut aksel?" gumam Nayla. 


NaylaAlma : Fal, berantem lagi yuk. Gue kangen pas kita 
berantem HAHAHAHA. 

NaufalAthla : Hahaha gue juga. Eh Nay, udah dulu ya. Gue 
lagi ada urusan. 

NaylaAlma : Sok sibuk mulu ya lo. 

NaylaAlma : Yaudah deh, bye. 


Nayla tersenyum sendiri. Sayangnya, di instagram Naufal 
tidak mem-posting apapun. Padahal, Nayla kan mau tahu 
bagaimana wajah musuh bebuyutannya itu. 


"Astaga udah jam segini. Bye dunia, Nayla mau tidur." 


NN 4 
TINN! TINN! 


Lelaki itu mengerem mendadak mobilnya. Ia geram dengan 
orang yang barusan menyebrang jalan. Hampir saja ia 
menabrak penyebrang itu. Lelaki itu pun keluar dari 
mobilnya, berniat untuk memarahi. 


"Woy, yang bener dong kalo nyebrang!" seru lelaki itu. 


"Jujur, lo cantik. Tapi kayaknya telinga lo gak berfungsi ya? 
Gak denger apa kalau ada klakson?" Lelaki itu tersenyum 
merendahkan seorang gadis dihadapannya. 


Gadis itu hanya tersenyum. "Pertama, makasih. Gue tau kalo 
gue cantik. Kedua, kayaknya bukan telinga gue yang gak 
berfungsi, tapi mata lo aja yang gak liat kalo ada orang yang 
lagi nyebrang." 


"Tunggu deh. Lo anak kelas sepuluh, kan? Gak sopan banget 
ya lo sama kakak kelas." 


"Ck, emang harus kayak gitu kalo menghadapi kakak kelas 
semacam lo," ucap gadis itu dengan penekanan di setiap 
katanya. 


"Semacam apa maksud lo?" 


Gadis itu tak menghiraukan si lelaki. la malah berbalik 
kemudian masuk ke dalam mobil si lelaki. 


"Eh, ngapain lo?" Lelaki itu ingin menghentikan si gadis, 
namun terlambat karena gadis itu sudah menutup pintu 
mobilnya. Gadis itu menurunkan jendela mobil. 


"Nebeng. Sebentar lagi bel," jawabnya santai. 

"Enak aja. Keluar lo dari mobil gue!" 

"Kalo gue gak mau?" 

"Ok." Lelaki itu menyeringai. 'Gue kerjain lo," batinnya. 


Lelaki itu masuk ke dalam mobilnya. Ia langsung menancap 
gas. la mengendarai mobilnya itu dengan kecepatan diatas 
rata-rata. Si gadis hanya tertawa tidak jelas. 


'Lah, kok dia malah ketawa?' batin lelaki itu. 


"Lo mikir kan kenapa gue ketawa? Lo kira gue bakalan takut 
kalo kayak gini doang?" 


Lelaki itu membelalakan matanya. Bagaimana bisa si gadis 
mengetahui apa yang di pikirkannya sekarang? 


'Dia bisa baca pikiran gue?' batin si lelaki. 
"Iya, gue bisa baca pikiran lo, keren kan gue." 


'Anjir dia beneran bisa baca pikiran orang?' batin lelaki itu 
lagi. 


Tidak lama setelah itu, mereka sampai di sekolah. Lelaki itu 
memarkirkan mobilnya. Setelah benar-benar berhenti, si 
gadis langsung turun dari mobil itu. 


"Eh tunggu!" panggil lelaki itu yang membuat si gadis 
berbalik badan. 


"Apa?" 


"Nama lo siapa?" 


"Kepo lo. Cari tahu aja sendiri. Bye kakel galak." 


Gadis itu berjalan ke aula. Iya, gadis itu adalah Nayla. Kini 
Nayla sedang senyum-senyum sendiri seperti orang yang 
tidak waras. 


"Heh, lo gila? Senyum-senyum sendiri dari tadi, bukan 
temen gue, lo." 


"Ya emang gue bukan temen lo." Nayla terdiam sejenak 
kemudian melanjutkan kata-katanya. "Tapi best friend." 


"Bodo amat. Btw, lo tumben baru dateng jam segini?" 
"Mobil gue dibengkel, Kyr." 


"Untung aja lo gak telat. Kalo telat bisa bisa lo dimakan 
sama senior." 


"Lah kanibal." 

"Terus, lo tadi ke sekolah naik apa?" 
"Nebeng sama kakel galak." 

"Kakel galak? Yang mana?" 


"Itu Iho, cowok yang kemarin di kantin. Gue gak tau siapa 
namanya. Gak kenal." 


"Hah? Serius lo? Kok bisa nebeng?" tanya Kyra. 


"Tadi dia hampir nabrak gue. Terus dia kayak ngoceh gitu, 
yaudah karena gue males denger gue masuk ke dalem 
mobilnya. Lumayan lah ya tumpangan gratis," jelas Nayla. 


"Oh gitu. Mungkin kalian jodoh, Nay." 


"Dih, amit-amit." 


Hari ini adalah hari terakhir MOS. Dalam waktu satu minggu, 
Nayla dan peserta MOS lainnya telah dikerjai habis-habisan 
oleh para senior mereka. Mereka disuruh membawa 
peralatan aneh, bermain permainan aneh, dan masih 
banyak yang lain lagi. 


Kini mereka diminta untuk menampilkan sesuatu dan 
mengajak salah satu senior untuk berpartisipasi dalam 
penampilan mereka. Semacam kolaborasi. 


"Arnayla Alamanda." panggil Imel MC di acara MOS kali ini. 


Nayla yang mendengar namanya disebut langsung turun 
dari podium. 


Lelaki itu terkejut mendengar nama yang disebut. Apalagi 
saat diketahuinya kalau nama itu adalah nama orang yang 
tadi pagi menebeng di mobilnya. 


"Nah, Nayla silakan perkenalkan diri lo." 


"Halo semua! Nama gue Arnayla Alamanda. Kalian bisa 
panggil gue Nayla. Hobi gue baca novel, main alat musik, 
sama nyanyi. Senior yang mau gue ajak buat kolaborasi... 
yang itu!" tunjuk Nayla pada seorang lelaki yang duduk di 
podium paling depan. 


"Oh Naufal? Naufal! sini lo!" teriak Imel yang membuat mata 
Nayla membulat. Bukan karena telinganya sakit karena 
teriakan Imel terlalu keras, namun karena nama yang 
disebutnya. 


"Gue?" tanya Naufal tanpa suara sambil menunjuk dirinya. 
Imel mengangguk. Naufal pun segera berdiri kemudian 
turun ke lapangan. 


"Mau ngapain?" tanya Naufal. 


"Um, kakak bisa main gitar?" tanya Nayla yang diangguki 
Naufal. 


"Kalo gitu kita duet dan kakak yang main gitar. Lagunya The 
Girl and The Dreamcatcher, Make you stay." 


Naufal menangguk. la pun mengambil gitar yang telah 
disediakan, kemudian duduk. Naufal mulai memetik 
gitarnya dan menyanyikan bait pertama dari lagu itu. 


l'd sing acapella in the rain 

Let the whole world think I've gone insane 
Give you all my money and my name 
Nothing | wouldn't do, 

Nothing | wouldn't do. 


Setelah bait pertama selesai, Nayla langsung melanjutkan 
bait kedua lagu itu. 


When I'm crazy and I don't know why 

Would you calm me down and read my mind? 
Would you still send shivers up my spine? 
Nothing | wouldn't do, 

Nothing I wouldn't do 


Setelah itu mereka bernyanyi bersama. 


We could be, 

We could be anything tonight, just tell me everything you 
like 

Can't you see, 


We could be something if we tried, just tell me how to make 
you mine 


What have I gotta do to make you, 
What have I gotta do to make you, 
What have I gotta do to make you, 


Stay-ay-ay-ay-ay-ay 


Setelah alunan gitar Naufal berakhir, semua orang 
speechless. Tiba-tiba terdengar suara riuh. Semua orang 
tepuk tangan. 


Nayla tersenyum canggung ke arah Naufal yang hanya 
dibalas dengan senyuman tipis oleh Naufal. 


"Wah, keren banget kalian. Sampai speechless gue," puji 
Imel. 


"Makasih kak." 


"Ok sekarang lo boleh duduk lagi. So, kita panggil siswi 
berikutnya..." 


Keduanya pun kembali duduk di podium. Nayla masih 
terkejut dengan kenyataannya, bahwa kakak kelas galak 
yang mobilnya kemarin ia tumpangi adalah Naufal. 


Setelah setengah dari peserta didik telah menunjukan, 
mereka diberikan waktu untuk beristirahat. 


Naufal melihat Nayla yang keluar dari lapangan. la pun 
mengejar gadis itu dan menarik lengannya. 


"Eh? Apa-apaan?" Nayla berusaha untuk melepaskan 
cekalan tangan Naufal. 


"Ikut gue." 


Naufal membawa nya ke halaman belakang sekolah. Naufal 
memperhatikan wajah Nayla. la menarik napas dalam-dalam 
lalu membuangnya perlahan. 


"Jadi lo itu, Nayla?" tanyanya. 


"Tadi lo gak denger nama gue pas dipanggil kak Imel? Kan 
beneran lo yang tuli bukan gue." 


"Ish, gue denger. Maksud gue, lo itu Nayla, temen gue pas 
SD?" 


"Oh, udah anggap gue jadi temen? Kirain kita masih 
musuhan." 


Naufal tidak menghiraukan Nayla. la meninggalkan gadis 
itu. 


"Lah, cuma mau tanya itu doang? Dih gak jelas lo!" 


NN 5 


Waktu sudah menunjukan pukul lima. Nayla sedah bosan 
menunggu Alvaro yang sedang rapat OSIS. Sejak satu 
setengah jam yang lalu, ia menunggu kakaknya itu 
sendirian. 


"Emang nasib deh punya kakak waketos," gumam Nayla 
sambil memandangi layar ponselnya. 


la membuka aplikasi instagram untuk melihat insta-story 
orang-orang. Tak lama kemudian, sebuah notifikasi dari 
Alvaro masuk. 


Alvaro P: Dek, gue masih lama. 


Masih lama? Berapa lama lagi? Apa satu setengah jam Nayla 
menunggu tidak cukup lama? Untung Nayla selalu sabar 
menghadapi kakaknya itu. 


Nayla memikirkan kata-kata yang pas agar dapat membuat 
Alvaro merasa bersalah, siapa tau Alvaro akan berubah 
pikiran lalu meminta izin pada Arkan untuk pulang. 


Nayla Alma: Najis lo kak. Gue udah nunggu nih satu 
setengah jam. Tega lo bikin gue nunggu? Masih lama lo 
bilang, berapa lama lagi? 


Alvaro P : Sorry banget, Nay. Penting nih rapatnya. Bahas 
buat ulangtahun sekolah. Ada kepsek juga. 


Alvaro P : Gue juga gak tau berapa lama lagi. Lo pulang 
duluan aja, gimana? Nanti gue beliin es krim deh. 


Nayla Alma: Gak tergiur ah gue. Bye gue kesel sama lo! 


Nayla menghela napas, kesal pada kakaknya itu. Walau 
begitu, ia masih berniat menunggu Alvaro karena tidak 
memiliki tumpangan lain. Uang jajannya sudah sekarat. 


Nayla mematikan ponselnya, menaruhnya di atas meja lalu 
ia menutup matanya sejenak. 


"Nayla!" sahut Arkan. 
"Eh? Halo kak," sapa Nayla. 


"Lo belum pulang? Nunggu Alvaro ya? Sorry, kayaknya 
rapatnya masih lama. Ada kepsek juga soalnya. Ini gue aja 
keluar bilangnya mau ke toilet." 


Nayla mengangguk. "Gak apa kok kak." 
"Masih mau nunggu Varo?" tanya Arkan. 
"Iya kak," jawab Nayla. 


Nayla mengambil ponselnya dan membuka aplikasi . Arkan 
pun ikut menyalakan ponselnya. la mengetik sesuatu 
disana. 


Arkana : Ke kantin gak pake lama. 


Tak lama kemudian, seseorang menghampiri mereka. Tanpa 
menghiraukan gadis di belakang kakaknya, ia bertanya 
pada kakaknya itu. 


"Kenapa kak?" 
"Anterin adiknya temen gue ya." 


"Gue ada janji sama 


"Udah deh lo gak usah pura-pura gak bisa. Anterin adik 
temen gue pokoknya," potong Arkan. 


"Maksa banget anjir," gumam lelaki itu pelan, namun masih 
terdengar oleh Arkan. 


"Nayla, lo di anterin adik gue ya." 


Naufal itu membelalakan matanya saat mendengar nama 
'Nayla' disebut. la langsung menatap gadis yang berada 
dibelakang kakaknya. Tatapan mereka bertemu, tapi Nayla 
langsung memutuskan kontak mata itu. 


Awalnya Nayla menolak tawaran itu, tapi Arkan 
memaksanya karena merasa bersalah bila membiarkan 
Nayla menunggu Alvaro. Akhirnya mereka pun pamit pada 
Arkan. Setelah itu, keduanya berjalan menuju parkiran. 


Naufal membukakan pintu mobilnya untuk Nayla. 
"Makasih," ucap Nayla. 


Canggung. Itu yang sedang Nayla rasakan saat ini. Biasanya 
Nayla akan membuka pembicaraan duluan, tapi entah 
mengapa kini ia malah canggung dengan lelaki 
disampingnya itu. 


Suara perut Nayla memecahkan keheningan. Naufal 
langsung menoleh. 


"Lo laper?" tanyanya. Terlihat sekali ia sedang menahan 
tawa. Dalam hati, Nayla mengumpat pada cacing-cacing 
sialan di perutnya yang telah membuat dirinya malu. Sial, 
mau ditaruh dimana muka gue? 


"Hehehe.. iya," jawab Nayla malu-malu. 


"Mau makan dulu?" 
"Gak usah. Nanti gue makan dirumah aja." 


"Makan dulu aja, ya? Gue juga laper soalnya," ucap Naufal 
yang diangguki Nayla. 


Naufal menghentikan mobilnya di sebuah restoran. 
Keduanya pun langsung masuk ke restoran itu. 


"Permisi, mau pesan apa?" tanya pramusaji yang 
menghampiri mereka. 


"Saya greentea latte aja mba," ucap Naufal. 
"Lho, katanya lo laper?" 
"Enggak. Bohongin lo doang biar mau makan." 


"Kalo gitu saya pesan sirloin steak. Kentangnya diganti 
mashed potato ya mba," Nayla menatap Naufal sejenak, lalu 
melanjutkan pesanannya, "terus double-cheeseburger, 
french fries, sama milkshake stroberi,"ucap Nayla. 


Pramusaji itu mengulang pesanan Nayla dan Naufal, setelah 
itu ia pergi. 


"Lo sama aja kayak dulu, banyak banget makannya," ucap 
Naufal. 


"Kata siapa? Cheeseburger nya buat lo, french fries nya 
juga," balas Nayla. 


"Kan gue bilang gue gak laper." 


Tak lama kemudian, makanan yang mereka pesan datang. 


"Gue gak makan. Lo aja yang makan," ucap Naufal 
menyodorkan cheeseburger pada Nayla. 


"Gak bisa gitu. Gue udah pesenin itu buat lo." 
"Siapa suruh pesen?" 

"Kalo gitu gue juga gak makan." 

"Makan. Kalo lo sakit gue di sleding sama kakak lo." 


Nayla mengulum senyumnya. Naufal memotong steak milik 
Nayla, menusuknya dengan garpu, lalu menyodorkannya 
tepat di depan mulut Nayla. 


"Buka mulut lo." 


Nayla menurutinya. la membuka mulutnya sambil menatap 
mata Naufal. 


Eh, kok Naufal ganteng banget, sih? Gak gak, lo gak boleh 
kesemsem sama ini anak satu. 


"Kalo mau disuapin bilang aja. Gak usah gengsi." 


Nayla mendelik. "Ih apaan sih, kak. Sini gue aja yang 
megang. Gue bisa makan sendiri." Nayla langsung merebut 
garpu di tangan Naufal. 


"Gak usah manggil kak. Emang gue kakak lo?" 
"Nanti gak sopan, dimarahin." 


"Lebay banget sih. Lagipula umur kita juga sama. Beda 
kelas doang." 


Naufal memperhatikan gerak-gerik Nayla yang sedang 
makan. Nayla yang menyadari akan hal itu pun menjadi 


risih. 
"Mata lo gue colok pake garpu kalo masih lihat-lihat gue." 


Naufal refleks menutup matanya, membuat Nayla terkekeh 
kecil. 


"Kentang sama burgernya dimakan. Apa perlu gue suapin?" 
ucap Nayla sambil menusuk steaknya dengan garpu. 


"Perlu." 
Deg.. 


"Gak jadi. Gue tarik ucapan gue yang tadi. Kalo gak 
dimakan, gue colok mata lo pake pisau." 


Naufal buru-buru memakan burgernya. "Oh, sekarang jadi 
psikopat juga ya lo." 


Nayla tidak menghiraukan Naufal. la sedang tak ingin 
berdebat. 


Naufal tersenyum tipis menatap bola mata Nayla yang 
berwarna cokelat. 


"Mata lo cantik," puji Naufal, 
"Makasih." 


Setelah selesai makan, Naufal mengantar Nayla 
kerumahnya. 


"Gue langsung pulang ya, Nay." 
"Emang siapa yang nyuruh lo mampir?" 


"Kejam banget lo. Udah bagus gue anter." 


Nayla tertawa. "Makasih ya." 


la pun keluar dari mobil Naufal, lalu Naufal langsung 
menancap gas. Nayla masih menunggu di depan gerbang 
hingga mobil Naufal tidak terlihat. 


"Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. Kok baru pulang, Nay?" tanya Lyra mama 
Nayla. 


"Tadi aku nungguin kakak lama banget, akhirnya aku 
dianterin sama adiknya temen kakak. Terus, tadi kita 
mampir ke restoran dulu karena laper," jelas Nayla. 


"Oh gitu. Yaudah sana mandi terus istirahat," suruh Lyra. 
"Ok. Aku ke atas dulu, Ma." 


Nayla pun pergi ke kamarnya. Ia langsung mandi, kemudian 
ia merebahkan tubuhnya di kasur. la kembali memikirkan 
Naufal. 


"Aish.. kenapa mikirin dia mulu sih," gumamnya kemudian 
membuka ponselnya. 


Nayla Alma: Lo dimana kak? 

Alvaro P: Jalan. Otw rumah. 

Nayla Alma: Es krim gue jangan lupa. 

Alvaro P: Tadi katanya gak tergiur. 

Nayla Alma: Cuma mau ngasih tahu, pintu kamar lo udah 
dipasang jebakan. Kalo lo buka pintu, pisau langsung 
nancep ke perut. 

Alvaro P: Otw beliin es krim, ndoro ratu. 


Nayla terkekeh membaca pesan kakaknya. Bisa dibilang dia 
itu gadis yang receh. Selesai meminta es krim, ia pun 


membuka roomchat dengan sahabatnya yang tinggal di luar 
negeri. 


Nayla Alma: Eve, lagi sibuk gak? mau cerita. 

Evelyn Calandra: Tentang kak Varo atau orang yang 
namanya Naufal itu lagi? 

Nayla Alma: Naufal. hehe ^^ 

Evelyn Calandra: Why? 


Nayla menelpon Evelyn. Ia malas untuk mengetik panjang 
kali lebar. Nayla pun menceritakan kejadian hari ini pada 
Evelyn. 


Di sebrang sana, Evelyn hanya tertawa. Setelah bercerita, 
mereka kembali mengobrol lewat chat. 


Nayla Alma: Btw, lo kapan ke Indonesia? 

Evelyn Calandra: Secret. Biar kejutan gitu ceritanya. 
Nayla Alma: Bodo amat. 

Evelyn Calandra: /'// see you there. Miss u, Nay. 
Nayla Alma: Too. 


Di tempat lain, Naufal sedang berbaring sambil 
memandangi layar ponselnya. Tiba-tiba sebuah notifikasi 
masuk ke ponselnya. 


Revira Aurelie: Fal, aku udah di Indonesia. 


Foto Evelyn & Nayla waktu kecil. Nayla yang rambutnya 
cokelat, Eve yang rambutnya pirang. 


Visual 


Halo! Berikut visual yang ada di dalam cerita ini. 


1. Arnayla Alamanda (Nayla) 


2. Naufal Athala Samudra (Naufal) 


3. Revira Samantha Aurelie (Revi) 


4. Kyrana Olivia Lava (Kyra) 

5. Evelyn Calandra (Eve) 

Eve jarang foto sendiri, jadi di foto itu dia lagi sama Nayla. 
6. Alvaro Pranajaya (Varo) 

Kakaknya Nayla. 

7. Ethan Mahesa (Ethan) 


NN 6 
"So, this is your school," ucap Revi. 
"Jangan pakai bahasa inggris, Vi." Naufal mengingatkan. 


Bukan tidak membolehkan Revi berbicara menggunakan 
bahasa Inggris, namun ia lebih menyukai Revi berbicara 
menggunakan bahasa Indonesia. Terkesan lucu menurutnya. 


Dulu saat mereka bertemu, Revi tidak mengerti bahasa 
Naufal, begitu pun sebaliknya. Padahal keduanya ingin 
berkenalan. Naufal yang cerdik pun mengeluarkan 
tabletnya. la membuka google translate lalu mengetik pesan 
dan memperlihatkannya pada Revi. 


Revi mengangguk sambil tersenyum, ia merebut tablet itu, 
mengetik sesuatu disana, dan memberikannya lagi pada 
Naufal. Akhirnya mereka terus melakukan itu bila ingin 
berbicara. Orang tua mereka tertawa melihat tingkah 
keduanya. 


Setelah lulus sekolah dasar, Naufal mulai mahir berbahasa 
inggris sehingga menurut Revi itu tidak adil. Naufal bisa 
mengerti bahasanya, namun tidak dengan Revi. Semenjak 
saat itu, Revi belajar bahasa Indonesia diam-diam walau 
akhirnya ketahuan. 


"Iya-iya." 


Naufal menggandeng tangan Revi. la mengantar Revi ke 
ruang kepsek. Semua mata memandang ke arah mereka. 
Naufal dan Revi bak pangeran dan putri yang ada di negeri 
dongeng. 


Gosip tentang Revi adalah pacar Naufal tersebar dengan 
cepat. Kali ini, Naufal sedang malas mengklarifikasi gosip 
itu. Padahal biasanya bila ada berita tentang dirinya yang 
tidak benar, Naufal langsung mengklarifikasinya. 


Di tempat lain, Nayla sedang membaca buku dikelas. Ia 
sudah mengetahui gosip itu karena ia melihatnya sendiri 
tadi pagi. 


"Eh, tadi ada murid baru Iho guys!" seru seorang siswi 
bernama Cherry. 


Sebenarnya Revi bukan murid baru karena ia masuk pada 
awal tahun ajaran baru. Hanya saja ia tidak mengikuti MOS, 
makanya disebut murid baru. 


"Iya. Tadi dia sama kak Naufal. Anaknya cantik sih, kayak 
bule bule gitu." Adnin salah satu teman Cherry, ikut 
menimbrung. 


"Cocok banget sama kak Naufal." 


Kyra yang sedang mengobrol dengan Ale, langsung 
menengok ke belakang. la belum mengetahui gosip itu. la 
ingin bertanya pada Nayla, namun sepertinya Nayla tidak 
ingin angkat bicara. Kyra pun mengurungkan niatnya. 


Tak lama kemudian, bel masuk berbunyi. Mereka langsung 
kembali ke tempat duduk masing-masing. 


Bu Yuni wali kelas mereka masuk membawa anak 
perempuan di belakangnya. Sepertinya ia adalah murid 
baru yang tadi dibicarakan. Anak perempuan itu 
memperkenalkan dirinya. 


Nayla sama sekali tidak tertarik untuk mendengar, namun 
tiba-tiba murid baru itu kini entah bagaimana bisa duduk di 


samping Nayla. Mungkin Bu Yuni yang menyuruhnya karena 
Nayla memang duduk sendiri disana. 


Anak perempuan itu tersenyum. "Halo. Gue Revira." 
"Nayla." 


Mereka pun memulai proses belajar. Bu Yuni menjelaskan 
materi dengan sangat jelas, namun tak ada yang masuk ke 
dalam otak Nayla. Entah apa yang dipikirkannya. 


Waktu yang ditunggu-tunggu pun datang. Bel istirahat 
berbunyi, membuat bu Yuni menghentikan aktivitas 
mengajarnya. 


"Nay, kantin gak?" tanya Ale. 


Nayla mengangguk, hendak berdiri, namun ia menengok ke 
arah Revi. 


"Ikut ke kantin gak, Rev?" tanya Nayla. 


"Memang boleh?" tanya Revi. Nayla mengangguk sebagai 
jawaban. 


Keempatnya pun pergi ke kantin. Nathila belum ada disana, 
mungkin ia akan sampai di kantin sebentar lagi. 


"Mau pesen apa?" tanya Ale. 

"Nasi goreng sama es teh manis," ucap Revi. 
"Samain," ucap Nayla dan Kyra serempak. 
"Ok." 


Setelah kepergian Ale, Kyra memperkenalkan dirinya 
dengan Revi. 


"Btw, kita belum kenalan. Gue Kyrana, panggil aja Kyra. Kalo 
yang tadi Aleya, dipanggil Ale." 


Revi mengangguk mengerti. 


"Sorry lancang, gue mau tanya. Apa Naufal beneran pacar 
lo? Gosip itu benar?" tanya Kyra. 


"Kyr." Nayla mengingatkan Kyra untuk tidak macam macam. 


Revi tidak menjawab pertanyaan Kyrana. Ia terdiam karena 
tak tahu harus menjawab apa. Takut salah langkah. 


"Em.. gak apa kok kalo lo emang ga mau jawab. Gue cuma 
mau tanya aja. Kalo gak benar, lebih baik di klarifikasi," 
ucap Kyra. 


Tiba-tiba mata Nayla ditutup dengan tangan seseorang 
yang berada di belakangnya. 


"Siapa sih? Gak lucu serius," ucap Nayla berusaha 
melepaskan tangan yang menutup matanya. 


Orang itu langsung melepaskan tangannya dan tertawa. 
"Hello Nayla. 'm Evelyn Calandra. You can call me Eve. Gue 
boleh jadi temen lo kan?" 


Nayla terkejut bukan main. la mencubit pipinya sekeras 
mungkin, ia harap ini bukan mimpi. Namun ia berteriak, 
membuat orang-orang yang berada disana menatapnya. 


la tidak mempedulikan orang-orang yang menatapnya, ia 
memeluk Evelyn. Biasanya mereka hanya bertemu sebatas 
layar, tapi tidak dengan sekarang. 


"Kok lo gak bilang-bilang, Eve?" 


"Kan Surprise." 


"Oh iya, kenalin, ini temen temen gue..." 


Nayla memperkenalkan teman-temannya pada Eve, 
termasuk Revi. Ternyata Eve satu kelas dengan Nathila. 


SKS, 


Naufal mencari Revi di kelasnya, namun Revi tidak ada 
disana. Naufal pun pergi ke kantin, siapa tau dia akan 
bertemu Revi disana. 


Sesampainya di kantin, ia melihat Revi dengan beberapa 
orang. Naufal tersenyum tipis. la mendatangi Revi. 


"Vi, kalo di telepon tuh di angkat. Aku khawatir," ucap 
Naufal. 


"Sorry, i char eh salah, maksudnya aku lagi ngecas hp. Hp 
aku di kelas." 


"Oh yaudah. Kamu bawa jaket?" 


"Enggak, emang kenapa? Panas fal, lagi pula aku bukan 
orang gila yang pake jaket pas lagi panas-panas gini." 


"Aku nanti kayaknya gak bisa anter kamu pulang. Kamu 
pulang sama kak Arkan gak apa kan? Aku ada urusan." 


Revi hanya mengangguk sebagai jawaban. 
"Nih, jaketnya dipake biar gak masuk angin." 


Naufal memberikan jaket berwarna abu-abu pada Revi. Revi 
pun menerimanya. 


Setelahnya, tatapan Naufal dan Nayla bertemu. Naufal tidak 
menyadari ada Nayla disini. Raut muka Nayla terlihat tidak 
suka dengan perhatian yang diberikan Naufal pada Revi 


yang menurutnya berlebihan. Naufal segera mengalihkan 
pandangannya dan pergi dari tempat itu. 


"Rev, pacar lo perhatian banget." 


Ucapan Ale membuat hati Nayla sesak. Nayla lupa bila 
Naufal dan Revi pacaran, jelas saja Naufal memberikan 
perhatian yang berlebihan. 


"Gue gue..." 


Baru saja Revi akan menjelaskan, tapi bel masuk sudah 
berbunyi. Akhirnya mereka memutuskan untuk kembali ke 
kelas masing masing. 


SKS, 


Naufal mencari Revi di parkiran. Kata Arkan, ia tadi ada 
urusan osis sehingga tidak bisa mengantar Revi pulang. 
Ponsel Revi pun tidak dapat dihubungi. Namun yang di 
temukan Naufal bukan Revi, melainkan Nayla. 


Raut wajah Nayla terlihat kecewa. Naufal tidak tau apa yang 
terjadi pada Nayla, ia juga tidak mau tau. Tapi hatinya 
berkata lain, hatinya ingin mengetahui ada apa dengan 
Nayla. 

Akhirnya Naufal memutuskan untuk duduk di samping gadis 
itu. 

"Belum pulang, Nay?" 

"Urusan lo?" ketus Nayla membuat Naufal terdiam. 

"Gak ada urusannya kan sama lo?" tanya Nayla lagi. 

"Mau gue anter balik?" 


"No thanks." 


Nayla merenung. Ia bosan menunggu kakaknya sedari tadi. 
Hari ini kakaknya lagi-lagi ada rapat. 


"Denger-denger tadi rapat baru dimulai. Mungkin satu 
sampai dua jam lagi selesainya." 


Mendengar hal itu, Nayla langsung mengetik sesuatu di 
ponselnya. Ia bertanya pada Alvaro untuk memastikan. Ia 
pikir Naufal berbohong, tapi setelah pesan yang dikirim 
kakaknya barusan membuatnya menghela napas. 


Dari raut wajah Nayla, dapat Naufal pastikan bahwa 
perkataannya benar. Padahal sebenarnya Naufal hanya asal 
bicara untuk memancing Nayla agar mau pulang 
bersamanya. 


Nayla pergi dari parkiran meninggalkan Naufal, ia berjalan 
menuju halte. 


Naufal pun mengikutinya dari belakang. "Gimana? Mau 
bareng?" tanyanya. 


Nayla menarik napasnya dan menghembuskannya perlahan. 
la sebenarnya mau menerima tawaran Naufal, tapi ia gengsi 
karena tadi Nayla sudah menolak mentah-mentah tawaran 
Naufal. 


Nayla bukanlah orang yang suka menarik perkataannya. 


aaa 


Foto Visual Nayla & Naufal udah di publish sebelum part ini. 
makasihh.. 
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"Gimana, mau bareng?" tanya Naufal. 


Karena Nayla terlalu lama berpikir, Naufal langsung menarik 
tangan Nayla. Naufal membawanya ke parkiran. 


"Masuk. Apa perlu gue bukain pintunya? Biar bak putri raja 
gitu?" tanya Naufal. Nayla menggeleng, ia pun masuk 
kedalam mobil itu. 


"Tumben lo gak cerewet." 


Nayla tidak membalas omongan Naufal. Entah mengapa ia 
masih kesal dengan Naufal. 


"Ngomong dong. Serem nih kalo lo diem aja. Lo gak lagi 
mikir buat nyolok mata gue pake pisau, kan?" 


Nayla menoleh. "Candaan lo sama kayak ayam goreng. 
Sama-sama crispy." 


"Yaudah deh ganti topik. Hm.. apa ya? Eh iya, muka lo 
berubah ya." 


Jadi lebih cantik. Eh? 
"Jadi lebih cantik kan," ucap Nayla percaya diri. 
"Hm. Gak tembem kayak dulu." 


"Ih gue dulu gak tembem. cuma agak berisi aja gitu 
pipinya." 


"Sama aja stupid," ucap Naufal sambil mencubit pipi Nayla 
dengan keras. 


"Ish nyebelin. Sakit fal." 


Nayla yang kesal langsung mencubit tangan Naufal. Naufal 
berteriak, sedangkan Nayla tertawa puas. 


"Impas sekarang," ucap Nayla. 


Naufal pun kembali fokus menyetir, sementara Nayla 
memandangi jalan yang mereka lewati. 


Tak lama kemudian, mereka sampai dirumah Nayla. Nayla 
keluar dari mobil itu. Naufal membuka jendelanya. 


"Makasih tumpangannya. Gak usah masuk ya lo. Udah 
malam," ucap Nayla. 


"Siapa juga yang mau masuk?" tanya Naufal. 
"Oh, mau bales dendam lo ceritanya? Yaudah. Awas aja lo." 
"Hehe, peace." 


Nayla melambaikan tangannya, lalu langsung masuk ke 
dalam rumah tanpa menunggu Naufal. 


Naufal melihat Nayla telah masuk ke dalam rumah, namun 
ia masih tak menjalankan mobilnya. Naufal pun mengecek 
ponselnya. Ada 12x missed call dari seseorang. Naufal 
segera melaju dari perkomplekan itu. 


SKS, 


"Kamu ini gak bisa jagain Aurelie dengan benar. Kamu tahu 
kan kalau dia baru dua hari di Indonesia? Kalau dia nyasar 
gimana?" 


Sejak 10 menit yang lalu, Naufal sedang diceramahi oleh 
ayah tercintanya. la merasa bahwa ayahnya itu lebih sayang 


Revi daripada dirinya. 


Naufal tadi memang tidak bisa pulang bersama Revi. Dia 
ada urusan diluar sekolah. Dia pikir Revi akan pulang 
bersama Arkan, tapi Arkan pun ada acara OSIS mendadak. 
Kata ayahnya, Revi pulang naik taxi. Lalu apa yang salah 
bila Revi pulang naik taxi? 


Naufal lelah diceramahi. Akhirnya ia meminta maaf pada 
ayahnya itu. 


Setelah bertemu sang ayah, Naufal pergi ke rumah Revi. Dia 
langsung masuk ke dalam kamar Revi setelah diizinkan oleh 
ibunda Revi. 


Naufal mengetuk pintu kamar Revi. 
"Masuk." 


Naufal melihat Revi yang sedang membaca di sofa. Ia pun 
berinisiatif untuk duduk di sebelahnya. Melihat kehadiran 
Naufal, Revi langsung menutup bukunya. 


"Sorry, kamu jadi dimarahin ayah lagi." 

"It's ok. l'm fine." 

Revi mengangguk. Kepalanya ia senderkan di bahu Naufal. 
"Besok-besok jangan bikin orang khawatir lagi." 

P aa 


Nayla pergi ke mall bersama sang kakak. Rencananya 
mereka akan beli buku, setelah itu makan malam. Nasib 
jomblo, jadi malam mingguannya sama saudara. Daripada 
sendiri? iya kan. 


Sebenarnya, itu hanya rencana Nayla. Alvaro harus 
menraktir dirinya karena kemarin sang kakak lagi-lagi 
membuatnya menunggu untuk yang kesekian kalinya. 


Nayla membeli sebuah buku resep untuk membuat kue. 
Terkadang dia iseng membuat kue atau cokelat saat tidak 
ada kerjaan, daripada menyia-nyiakan waktu, walaupun ia 
sendiri sebenarnya tak suka cokelat dan kue. 


Setelah membeli buku, keduanya pergi ke sebuah kafe. 
Nayla memesan berbagai menu makanan, mumpung di 
traktir oleh sang kakak. 


Di kafe itu, banyak orang yang sedang menghabiskan waktu 
dengan pasangannya. Alvaro tertawa melihat Nayla yang 
sedang melihat ke sekelilingnya. 


"Sabar ya, Nay. Nasib emang." 

"Kakak kali ah yang nasib. Kita ini beda kak." 

"Beda gimana?" 

"Kakak itu jomblo, kalo gue ini single. Single itu prinsip kak, 
kalo jomblo itu nasib." Tawa Nayla pecah melihat wajah 
masam kakaknya. 

"Btw, lo punya gebetan dek?" 

"Punya kok." 

"Siapa?" 

"Ada deh pokoknya." 


"Kalo ada yang pdkt ke lo, lo harus bilang ke gue Iho. Nanti 
calon pacar lo gue introgasi dulu. Kalo dia beneran serius 


sama lo, gue izinin. Kalo cuma buat main-main doang... 
dilindes pake mobil kayaknya enak?" 


"Ih apaan sih kak, serem banget. Yang ada nanti gak ada 
yang mau pacaran sama gue gara-gara takut sama lo." 


"Hahaha, bercanda-bercanda." 


Mata Nayla menangkap dua orang yang akan masuk ke kafe 
. Mereka adalah Revi dan Naufal. Nayla langsung pergi ke 
toilet, tak mau mereka melihat dirinya disana. 


Setelah dirasa rasa cukup lama bersembunyi, Nayla berniat 
kembali ke tempat duduknya. Namun, kakinya berhenti 
begitu melihat mereka duduk di tempatnya. 


Naufal dan Revi sedang berbincang dengan kak Varo. 
Tadinya Nayla ingin segera kabur dari sana, tapi sialnya 
Alvaro melihat adiknya itu. Nayla pun terpaksa bertemu 
mereka. 


"Kok lama banget, Nay?" 
"Tadi antre." 


Alvaro ber-O ria. Nayla segera duduk di samping Alvaro. 
Sialnya, Naufal berada di hadapan gadis itu. Alvaro pun 
mengenalkan Naufal dan Revi pada Nayla. 


"Aku udah kenal kak. Mereka temen aku." 


Sudah menjadi kebiasaan Nayla dan Alvaro bila panggilan 
gue-lo hanya mereka lontarkan di chat dan bila mereka 
sedang berdua saja. Bila ada orang lain disana, walau bukan 
mama & papa, Nayla dan Alvaro akan mengganti gue-lo 
dengan aku-kamu. 


"Al, Nayla itu pacar lo?" tanya Revi. 


Nayla yang sedang minum langsung terbatuk. Alvaro 
dengan sigap memberi Nayla minum. 


"Tanya aja sama Nayla," balas Alvaro. 


Dari wajahnya, Revi terlihat kecewa. Namun, Revi terlalu 
pintar menyembunyikan itu semua. la tersenyum untuk 
menutupi kekecewaannya. 


"Lo sampai di Indo kapan, Rel?" tanya kak Varo. 
"Baru hari selasa kemarin, Al." 
"Oh gitu." 


Tak lama kemudian, makanan mereka datang. Mereka pun 
makan malam bersama. 


Nayla tahu sejak tadi Naufal sedang menatap ke arahnya, 
namun Nayla pura-pura tidak tahu. Naufal terlihat seperti 
orang yang sedang membaca pikiran Nayla. 


Setelah makan malam itu, keempatnya pun pulang. Ada 
banyak pertanyaan yang ingin Nayla tanyakan pada sang 
kakak. Di mobil, Nayla pun menanyakan itu semua. 


"Kak, tadi.." 


"Aurelie. Dia mantan kakak," ucap Alvaro yang berhasil 
membuat mata Nayla melebar. 


"Hah? Seriusan kak? Ceritain dong." 
"Inget setahun yang lalu gue ke LA? Gue ketemu Aurel di 


sana. Dia tetangga papa, ayahnya juga teman bisnisnya 
papa. Gue sama Aurel mulai saling suka karena kita sering 


hangout bareng dan saling nyaman. Akhirnya kita pacaran. 
Terus karena mama minta gue buat ke Indo, sekolah di Indo 
aja, gue pun nurut." 


"Gue bilang ke Aurel kalo gue mau pulang. Akhirnya Aurel 
mutusin gue. Katanya dia gak mau LDR-an. Yaudah dengan 
berat hati kita putus," jelas Alvaro. 


"Kalo Naufal, kakak kenal dia?" tanya Nayla. 


"Enggak terlalu sih. Yang kakak tau, dia itu adiknya Arkan. 
Dia juga pinter banget. Arkan cerita sama gue, pas SMP 
Naufal ikut aksel. Tapi pas SMA dia males. Katanya dia mau 
nikmatin masa remajanya." 


"Dia anak OSIS kak?" 


"Bukan." Alvaro terdiam sejenak, lalu melanjutkan 
ucapannya. "Oh.. kemarin anak-anak yang ikut ekskul 
disuruh ikut jadi panitia MOS. Dia bukan anak OSIS, tapi 
anak band." 


Nayla mengangguk mengerti, lalu bertanya lagi. "Naufal 
itu.. pacarnya Revi kak?" 


Pertanyaan Nayla yang satu itu membuat Alvaro langsung 
menengok. "Kalo itu ya mana gue tau, Nay. Tanya aja sama 
orangnya. Btw, kok lo jadi kepo gini sih?" 


"Um.." 
"Lo suka sama Naufal?" 


Tebakannya tepat. Nayla sepertinya memang suka pada 
Naufal. Tapi dirinya masih bimbang, dia masih belum tau 
apa benar dia menyukai lelaki atau sebatas kagum atau ada 
alasan lain. Nayla sendiri tidak mengerti perasaannya. 


"Enggak kok." 


"Kalo ada yang lo suka, lo cerita sama gue ya. Lo bilang aja, 
gak akan gue kasih tau ke mama papa kok." 


"Iya kak." 


Sesampainya dirumah Nayla langsung masuk ke kamar. Ia 
membuka ponselnya. Ada banyak notifikasi disana, tapi ada 
notifikasi dari seseorang di barisan paling atas yang 
membuatnya menyeritkan dahi. 


Naufal Athla: Kak Alvaro, dia itu siapa lo? 


Rupanya Naufal belum tahu bahwa Alvaro adalah kakaknya. 
Mungkin ia hanya tau kalau kakaknya adalah salah satu dari 
anak OSIS, ia tidak tahu kalau Alvaro adalah kakak Nayla. 


Nayla Alma: Perlu gue jawab? 

Naufal Athla: Iya. 

Nayla Alma: Keuntungannya buat gue atau lo? 
Naufal Athla: Gak ada. Mau nanya aja. 

Nayla Alma: Kalo gitu lo gak perlu tau. 


SKS, 


Bonus foto Alvaro sama Revi 
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Naufal memarkirkan motornya di depan rumah sakit. Ia 
langsung bergegas masuk ke dalam rumah sakit setelah 
mendapati kabar buruk itu. 


"Revi.. Revi gimana, mom?" tanya Naufal. 


Tubuh Naufal lemas melihat tubuh Revi yang sedang 
terbaring di ranjang rumah sakit. 


"Tadi Revi meracau. Dia manggil-manggil orang yang 
namanya Alvaro. Kata dokter, Revi harus nemuin orang yang 
namanya Alvaro. Kamu kenal orang yang namanya Alvaro?" 


Naufal berpikir sejenak. "Mom, aku pergi dulu. Kalo Revi 
udah sadar, kabarin aku ya. Nanti aku kesini lagi." 


"Ok." 


Naufal mengendarai motornya ke rumah Alvaro. Tadi dia 
sudah meminta alamat Alvaro pada kakaknya. Sesampainya 
disana, ia berpikir sejenak, "Ini bukannya rumah Nayla ya?" 
gumam Naufal. 


Ah, Naufal tidak peduli rumah siapa ini. la hanya harus 
bertemu dengan Alvaro. Meminta penjelasan tentang 
hubungannya dengan Revi. 


Naufal mengetuk pintu rumah itu, lalu seorang wanita paruh 
baya membukakan pintu. Itu adalah Lyra mama Nayla dan 
Alvaro. 


"Cari siapa ya?" tanya Lyra. 


"Cari Alvaro, tan. Saya Naufal, temannya Alvaro." Naufal 
menyalimi tangan Lyra. 


"Oh, yasudah masuk dulu yuk. Alvaro nya lagi mandi." 
Naufal mengangguk. Ia mengikuti Lyra masuk ke dalam. 
"Nayla!" panggil Lyra. 


Gadis itu pun turun kebawah. "Iya ma, kenapa?" Nayla 
sempat terkejut melihat Naufal yang duduk manis di sofa 
ruang tamunya, namun ia segera menetralkan 
keterkejutannya itu. 


"Mama mau pergi, ada janjian sama tante Lani. Kamu 
temenin temennya kakak disini ya. Mama pulangnya bareng 


papa." 
"Ok ma." 


Lyra pun segera keluar rumah karena temannya sudah 
menunggu. 


"Hai, Fal! Ada urusan apa lo ke rumah gue? kok gak bilang 
dulu?" 


"Alvaro mana?" 
"A-alvaro?" 
"Gue disini." 


Alvaro turun dari tangga. Dia bingung apa maksud 
kedatangan Naufal ke rumahnya. 


"Kenapa lo kerumah gue?" tanya Alvaro. 


"Jadi kalian berdua itu adik kakak? BANGSAT!" 


Nayla tersentak. Ia segera menunduk, lalu mengepalkan 
tangannya, takut. 


"Seharusnya kemarin lo bilang aja kalau emang gak ada 
hubungan apa apa sama Nayla. Lo tau? Revi masuk ke 
rumah sakit cuma karena mikirin hubungan lo sama Nayla." 


"Aurel masuk rumah sakit? Gimana keada " 


"Dia gak sadarkan diri. Lagian lo kenapa gak ngomong jujur 
sih, Nay?" potong Naufal. 


"Fal, Nayla gak tau apa-apa. Gue minta maaf tentang 
kemarin malam," ucap Alvaro. 


"Maaf kata lo?" Naufal menarik kerah baju Alvaro, lalu satu 
tinjuan mendarat di pipi Alvaro. 


Nayla kaget bukan main. Kepalanya pusing. la langsung 
teringat dengan kejadian buruknya di masa lalu. Nayla 
trauma dengan kejadian buruk yang membuatnya sempat 
tidak mau pergi ke sekolah lagi. Nayla mengerang, ia 
memegangi kepalanya. 


"Arrgghh!" 


"Nayla? Nay, lo kenapa?" Alvaro khawatir setengah mati. Ia 
baru ingat bila Nayla trauma dengan hal yang berbau 
kekerasan. 


"Fal, tolong bawa Nayla ke dalam mobil. Gue ambil ponsel 
dulu. Tentang Aurel, nanti kita bahas lagi. Nayla lebih 
darurat." 


Alvaro memberikan kunci mobil pada Naufal. Naufal 
menurutinya karena ia juga panik melihat Nayla seperti itu. 
Setelah mengambil ponsel, Alvaro melajukan mobilnya. 


Alvaro membawa Nayla ke rumah sakit. Di sepanjang jalan, 
Nayla hanya mengerang kesakitan sambil memegang 
kepalanya. Sesampainya disana, Nayla langsung ditangani 
oleh Anjani tantenya yang bekerja sebagai dokter spesialis 
kejiwaan atau psikiater. 


"Nayla.. dia kenapa?" tanya Naufal. 
"Lo tau Post-traumatic stress disorder?" 
"Trauma?" 


Alvaro mengangguk, "Ini pertama kalinya dia kambuh 
setelah hipnoterapi." 


Ponsel Alvaro berbunyi. Alvaro menghela napas. "Fal, gue 
ada urusan osis, lo bisa nungguin Nayla? soal Aurel, nanti 
gue temuin dia." 


"bisa." 


Tanpa basa-basi, Alvaro langsung memberikan kunci 
mobilnya kepada Naufal. 


"Nitip adik gue ya. Kalo udah selesai, langsung pulang aja. 
Gue nanti bakal ke rumah sakit jenguk Aurel." 


Setelah menitipkan adiknya pada Naufal, ia pun segera 
pergi ke sekolah untuk rapat. 


Dua puluh menit kemudian, Dokter Anjani keluar dari 
ruangannya. "Kamu siapanya Nayla?" 


"Saya temannya dok. Tadi Alvaro nitip Nayla ke saya. Dia 
ada urusan mendadak." 


"Oh ok. Nayla sudah tidak apa-apa. Dia bisa pulang. Tapi 
tolong bilang ke Alvaro, Nayla harus dihindari dari 


traumanya. Nayla juga harus kembali menjalani terapi 
hingga dia benar-benar sembuh." 


"Kalo boleh tau, Nayla trauma dengan apa, Dok?" 
"Kekerasan." 


Tak lama kemudian, Nayla keluar dari ruang praktek Dokter 
Anjani. 


"Kalau begitu, saya masuk dulu." 
"Makasih tante Anjani. Naufal, kakak mana?" tanya Nayla. 


"Kakak lo ada urusan OSIS. Dia suruh gue tungguin lo. Ayo 
pulang." 


Naufal menarik tangan Nayla, tetapi Nayla menahannya. 
"Gue mau ketemu sama Revi." 


"Gak usah, lo mending istirahat dulu. Besok baru ketemu 
sama Revi. Lo juga lagi gak sehat, Nay. Besok gue jemput 
deh." 


Nayla hanya bisa pasrah. "Yaudah, tapi kita ke mall dulu 
ya?" 


"Istirahat, Nayla." 
"Ke mall dulu ih. Gue mau makan." 
"Arnayla." 


"Please..." Nayla menunjukkan puppy eyes nya. Biasanya 
tidak ada yang mau menolak dan benar, Naufal langsung 
menurut pada gadis itu. 


Seri 
Alvaro masuk ke kamar rawat Revi. la duduk di tepi ranjang. 


"Aurel, aku disini. Kamu bangun dong. Buka mata kamu, 
Rel." 


Alvaro mencium kening Revi. "Maaf udah buat kamu kayak 
gini." 

Alvaro hendak pergi dari kamar itu, tapi tangan Revi 
menahannya. 


Revi membuka matanya perlahan. "Alvaro?" 


Alvaro tersenyum manis ke arah Revi. Senyuman yang 
sudah lama tidak ia tunjukan pada siapapun. Senyuman 
yang hanya ia perlihatkan untuk Revi dan keluarganya. 


"Aku mau duduk," ucap Revi. 


Alvaro membantu Revi mengubah posisinya. Revi 
melingkarkan tangannya di pinggang Alvaro. 


"Nanti aku bilang Nayla biar dia gak salah paham. Aku 
pinjem cowoknya dulu sebentar." 


"Gak usah bilang ke dia. Nayla bukan pacar aku. Nayla adik 
aku. Jadi kamu tenang aja. Kamu harus pikirin kondisi kamu. 
Kamu cepet sembuh biar bisa main lagi bareng aku. Aku 
kangen kamu. Lebih tepatnya kangen kita. Kalo kamu mau, 
kita bisa mulai dari awal lagi. Gimana?" 


Revi mengangguk. Alvaro mengusap rambut Revi, "Aku 
sayang sama kamu, Aurelie." 


"Aku juga sayang sama kamu, Alvaro." 


Di tempat lain, Naufal dan Nayla sedang makan siang di 
sebuah restoran. "Laper banget?" tanya Naufal melihat 
Nayla lahap memakan nasi gorengnya. 


"Iya. Lo gak makan?" 
"Ngaliatin lo makan aja gue kenyang. Abis ini pulang kan?" 
"Main dulu bentar. Mumpung lagi di mall. Ya? Please." 


Naufal terlihat berpikir sejenak. Akhirnya ia pun pasrah, 
"Yaudah, tapi jangan lama-lama ya. Kakak lo tadi nyuruh 
gue langsung bawa lo pulang soalnya." 


"Iya," 
Selesai makan, mereka pun bermain ke timezone. 
"Fal, naik itu yuk yang muter-muter" 

"Kita habis makan, Nayla. Nanti muntah." 

"Oh iya. Hehe lupa. Yaudah main basket aja tuh." 


Setelah setengah jam bermain, Naufal mengantar Nayla 
pulang. "Thanks Fal. Jangan lupa jemput gue besok pagi." 


"Bilangin kak Varo, maaf soal tadi. Nih kunci mobilnya." 
Naufal menyalakan mesin motornya. 

"Sampai ketemu besok." 

><><>< 


Bonus foto Nayla dan Naufal nih pas otw ke Mall. 
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Now Playing 
Someone You like 
The girl and the dreamcatcher 


>> L> Pan 


Sesuai janjinya kemarin, Naufal mengantar Nayla ke rumah 
sakit untuk menjenguk Revi. Disana juga ada Alvaro yang 
ternyata sudah berangkat dari tadi pagi. Hari ini, Revi sudah 
diperbolehkan pulang dari rumah sakit. 


"Eh, hari ini aku sama Nayla mau ke mall. Mau beli dress 
buat prom. Kalian pulang aja ya." 


"Gak. Kita ikut kalian lah," ucap Naufal. 
"Ih, ini kan girls time. No boys pokoknya." 


Alvaro khawatir dengan gadis gadis itu, "Emangnya kamu 
udah gak apa-apa, Rel? Nanti kalo kamu nge-drop lagi 
gimana? Kita ikut aja ya, kalo ada apa apa kan " 


"Aku gak apa kok Al. Serius deh gak bohong." 


Alvaro dan Naufal pun menyetujuinya. Mereka mengantar 
Revi dan Nayla ke mall dekat rumah sakit. 


Naufal dan Alvaro tidak pulang. Mereka menjalankan misi 
rahasia, yaitu mengikuti Revi dan Nayla. Naufal dan Alvaro 
memakai topi dan masker yang kebetulan terdapat di mobil 
Alvaro. 


"Kita jadi kayak penguntit," ucap Naufal. 


Sebagai orang yang peka, Nayla merasa diikuti. Nayla 
berhenti sejenak membuat Revi ikut berhenti. 


"Rev, kok gue ngerasa kayak ada yang ngikutin kita ya?" 


Mendengar itu, Naufal dan Alvaro yang sedang 
memperhatikan mereka langsung mengumpat ke balik 
tembok. 


"Ah masa sih, Nay?" Revi celingak celinguk lalu melanjutkan 
omongannya. "Ngarang lo, orang gak ada siapa siapa." 


"Ih serius Rev. Gue tuh orangnya peka terhadap 
lingkungan." 


"Perasaan lo aja kali. Yuk ah kita makan dulu, nanti lanjut 
liat liatnya. Gue udah laper nih." 


Mereka pun kembali melangkahkan kakinya menuju food 
court. Food court lumayan sepi mengingat ini adalah hari 
sekolah. Nayla, Revi, Naufal dan Alvaro ke sekolah malam 
hari karena ada prom night untuk merayakan ulangtahun 
sekolah. 


"Jadi, hubungan lo sama kak Varo gimana?" tanya Nayla. 
"Ya gitu. Kita mulai semua dari awal." 

"Sorry ya Rev, gara-gara gue 

"Udah gak apa. Udah lewat ini kan kejadiannya." 


Nayla dan Revi mengobrol sambil makan. Setelah selesai 
makan mereka lanjut mencari dress. Nayla membeli dress 
berwarna hitam sedangkan Revi membeli mini skirt hitam 
dan baju model sabrina. 


Pa Pan 


Nayla dan Naufal di minta Arkan bernyanyi untuk mengisi 
acara ulang tahun sekolah. Acara akan di mulai pukul empat 
hingga sembilan malam. Sebenarnya mereka bisa saja 
datang seperti biasa, namun mereka tampil saat pembukaan 
acara dan penutupan. Sehingga satu jam sebelumnya, 
mereka harus sudah ada di sekolah. 


"Sorry gue baru ngabarin sejam yang lalu." 


"Gak apa kak. Waktunya cukup kok buat latihan. Ya kan, 
Fal?" 


"Iya." 
"Jadi, lagu yang harus kita nyanyiin apa kak?" 


Arkan menyerahkan kertas yang berisi lirik lagu-lagu yang 
harus mereka nyanyikan. 


"Nih. Kalian latihan ya. Gue keluar dulu liat dekorasi." Arkan 
pun meninggalkan mereka di ruang band. 


Benar kata Nayla, satu jam pasti cukup untuk latihan. 
Nyatanya mereka latihan hanya memerlukan waktu empat 
puluh lima menit. Keduanya pun keluar dari ruang band dan 
menunggu teman-teman mereka datang. 


"Eh kalian! Foto dulu yuk buat dokumentasi. Sebelum rame 
nih," suruh Reza OSIS bagian dokumentasi. 


Nayla dan Naufal pun diminta untuk berpose. 

Ckrek Ckrek. 

"Wah bagus hasilnya. Kirimin ke gue ya kak," ucap Nayla. 
"Ok." 


Tak lama kemudian, sekolah mulai ramai. Siswa-siswi mulai 
berdatangan. 


"Halo semua! Gue Putra dan disini gue sama pacar gue nih, 
Aleya. Sebentar lagi, acara bakal dimulai. Udah pada siap 
kan? Sebelumnya gue mau ucapin selamat ulang tahun 
untuk sekolah kita. Semoga sekolah kita tetap jadi sekolah 
yang terbaik." 


"Nah sekarang teruntuk Pak Budi, kepsek kita yang gaul 
banget dan kakak ketos tampan yang ngerencanain acara 
ini, silahkan naik ke panggung. Beri sambutannya ya guys!" 
seru Aleya selaku mc. 


Pak Budi dan Arkan pun naik ke atas panggung. Mereka 
secara resmi memulai acara ini. Selanjutnya ada penampilan 
dari Nayla dan Naufal. Mereka bernyanyi lagu Someone you 
like by The Girl and the Dreamcatcher. 


Para penonton menyukai suara keduanya. Penampilan 
keduanya membuat penonton riuh. 


Keduanya tampak serasi memakai pakaian hitam. Setelah 
bernyanyi mereka turun dari panggung. Teman-teman 
mereka langsung menghampiri. 


"Kalian keren banget," puji Evelyn. 


"Ceritanya serasi gitu ya? Bajunya item-item kayak mau 
ngelayat," ucap Ethan. 


"Iya, ngelayat elo kan," timpal Kyra. 
"Bangke." 


Mereka terkekeh karena Kyra dan Ethan. Sejak saling 
mengenal, Kyra dan Ethan selalu saja adu mulut. Saling 


suka aja, baru tau rasa. Eh, kayak kenal. 


"Yaudah ah gue mau ke backstage dulu ya. Disuruh Alvaro 
kesana." 


"Gue juga mau cabut ya." 


Naufal menarik tangan Nayla. "Eh?" Nayla mencoba 
melepaskan genggaman tangan Naufal, tapi tenaga lelaki 
itu terlalu kuat. 


"Ngapain lo narik-narik gue? Gue kan mau kumpul sama 
yang lain." ucap Nayla. 


Naufal menghentikan langkahnya. "Gue mau nembak lo." 


Nayla membulatkan matanya. "Eh gue gak mau mati 
sekarang. Gue belum bahagiain orang tua gue, pahala gue 
masih dikit, gue belum 


Naufal mengerutkan dahinya. Reaksi Nayla berbeda dengan 
ekspektasinya. Ia kira wajah Nayla bakal memerah dan salah 
tingkah. 


"Enggak gue bercanda. Gue mau ajak lo ke suatu tempat." 
"Oh ok." 


Naufal mengajak Nayla ke taman belakang sekolah. Nayla 
terkejut dengan pemandangan yang ia lihat sekarang. 
Banyak lampu hias yang menyala disana. 


"Ini.. keren banget." ucapnya. 
"Lo gak pernah ke sini ya kalo malem?" 


Nayla menggeleng, "baru sekolah satu minggu." 


Mereka duduk di rumput. Sama-sama membisu. Keduanya 
tidak tau harus membicarakan apa. Tanpa saling 
mengetahui, jantung keduanya berdetak lebih cepat. 


"Fal.. gue suka.. suka sama orang. Gue gak tau orang itu 
suka gak sama gue." 


Naufal langsung menoleh. Menatap Nayla penuh arti. "Siapa 
orang itu?" 


"um.. itu.. Milo Manheim. Gue suka sama dia tapi gak tau dia 
suka sama gue juga atau enggak." 


Rasanya Naufal ingin meledak. Perempuan disampingnya 
sepertinya sudah bermimpi terlalu jauh. Naufal mengelus- 
elus dadanya. 


Sabar fal sabar, batinnya. 
"Gue juga lagi suka orang." 
"Siapa?" 

"Lo." 


Nayla langsung blushing. Mungkin sekarang wajahnya 
sudah seperti tomat. 


"Cie blushing," goda Naufal. 


Nayla langsung mencubit lengan Naufal. Naufal meringis 
kesakitan. 


"Arrggh! Gila ya lo, itu tangan apaan sih. Sakit banget kalo 
nyubit." 


"Eh maaf. Sakit ya?" Nayla terkekeh. 


"Gak niat minta maaf ya lo? Mukanya gak merasa bersalah 
banget." 


"Lagian lo nya ngegodain gue mulu. Ya siapa yang gak nge- 
blush kalo di gituin. Apalagi sama.." Nayla tidak 
melanjutkan kata-katanya. 


"Sama siapa, Sama gue? Oh jadi kalo sama gue lo nge- blush 
gitu." 


"Ih enggak Naufal. Maksudnya gak kayak gitu." 
"Terus maksudnya gimana, Nayla." 
"Gimana ya.. ya gitu pokoknya." 


Nayla jadi salting sendiri. Naufal menahan tawanya yang 
ingin meledak. Menurutnya Nayla tambah lucu kalau lagi 
salting gitu. Eh, tambah? Berarti kalo biasanya lucu dong. 


"Yang tadi itu.. yang lo omongin serius, Fal?" 
"Yang mana?" Naufal kembali menggoda Nayla. 
"Yang lo bilang lo suka sama gue." 

"Maunya?" 


Nayla menarik napasnya dalam-dalam. la kesal dengan 
Naufal sekarang. Kok jadi dia yang nanya balik ke Nayla? 


"Emangnya.. lo suka sama gue, Nay?" 


Nayla tersenyum licik mendengar kalimat itu. la ingin 
membuat Naufal bingung. 


"Belum." 
"Berarti nanti bakal suka?" 


"Gak tau. Liat nanti aja." 


Sekarang Naufal yang kesal dengan Nayla. "Kalo gitu, kita 
pacarannya nanti aja ya. Kalo lo udah suka sama gue. Nanti 
lo bilang aja ke gue, biar gue nembak lo." 


"Emangnya gue mau pacaran sama lo?" 
"Who knows." 
><><>< 


Nayla dan Naufal sudah ada di backstage. Sebentar lagi 
mereka akan tampil. Aleya dan Putra memanggil mereka 
untuk naik ke atas panggung. 


Nayla menyanyikan lagu FRIENDS by Anne-Marie sedangkan 
Naufal memetik gitarnya. 


"Wah keren banget. Lagi gak nih?" tanya Putra usai 
penampilan keduanya. 


Para penonton bersorak-sorai meminta lagi. Naufal pun tau 
apa lagu yang harus mereka nyanyikan. 


"Ok kita akan nyanyi lagi. Lagu yang kita bawakan kali ini 
judulnya Little Do You Know by Alex dan Sierra." 


Nayla pun mulai menyanyi. 


Little do you know 

How l'm breaking while you fall asleep 
Little do you know 

l'm still haunted by the memories 

Little do you know 

l'm trying to pick myself up piece by piece 
Little do you know 

I need a little more time 


Underneath it all l'm held captive by the hole inside 

I've been holding back for the fear that you might change 
your mind 

l'm ready to forgive you but forgetting is a harder fight 

Little do you know 

I need a little more time 


Setelah itu, Naufal mulai menyanyi. la menatap mata Nayla 
lekat. 

l'Il wait, l'Il wait 

I love you like you've never felt the pain 

l'Il wait 

I promise you don't have to be afraid 

l'Il wait 

The love is here and here to stay 

So lay your head on me 


Little do you know 

I know you're hurting while l'm sound asleep 
Little do you know 

All my mistakes are slowly drowning me 
Little do you know 

l'm trying to make it better piece by piece 
Little do you know I 

I love you 'til the sun dies 


Lalu mereka bernyanyi bersama. Naufal tidak melepas 
pandangannya dari Nayla, begitupun sebaliknya. Mereka 
bernyanyi menggunakan perasaan. 

Oh wait, just wait 

I| love you like I've never felt the pain 

Just wait 

I love you like I've never been afraid 

Just wait 

Our love is here and here to stay 

So lay your head on me 


l'Il wait, l'Il wait 

I love you like you've never felt the pain 
l'Il wait 

I promise you don't have to be afraid 
l'Il wait 

The love is here and here to stay 

So lay your head on me 

Lay your head on me 

So lay your head on me 


Nayla berhenti bernyanyi, sedangkan Naufal masih 
melanjutkan liriknya. 


Cause little do you know 
II love you 'til the sun dies 


Para penonton yang semula diam, riuh seketika. Apalagi 
saat keduanya turun dari panggung, Naufal menggandeng 
tangan Nayla. 


Setelah acara berakhir, Nayla bergegas menemui teman- 
temannya. 
"Nay, gue balik sama Aurel ya." 


"Lah, terus nanti gue gimana kak?" 
"Sama gue aja," timpal Naufal. 
"Yaudah kalo gitu, gue balik duluan ya kak, Rev." 


Nayla dan Naufal berpamitan pada teman-temannya. Lalu 
mereka segera masuk ke mobil. 


Tidak ada percakapan di mobil itu. Setelah tiba dirumahnya, 
Nayla berterima kasih pada Naufal lalu langsung masuk 
tanpa basa-basi. 


Nayla pergi ke kamarnya. la tidak langsung tidur. Ia 
membuka aplikasi instagram di ponselnya. la mengupload 
foto bersama Naufal lalu melihat home nya. 


Naylaalmaa 
SMA Aldebaran 


Naylaalmaa Prom :) 
5.389 587 


Alvaro.prn Adik kandung dan adik ipar 

Revirasalie Gemasss 

Nathilaa. Fotonya sama kayak lapak sebelah. Bau bau 
mencurigakan nih @ale.yaa @evelyncalandrr @kyranaolv 
Naufalsmdr Guenya jelek. hapus. 

Cherrycher Cocok ih 

Raihanardi Couple goals 

Raka.Kalingga Yah, udah punya pacar :( 

NaylaalImaa  Sleding boleh lah @alvaro.prn Aihh 
@revirasalie lapak sebelah? siapa @nathilaa. gak mau, 
lucu tau lo nya. @naufalsmdr 


Evelyncalandrr 
Aldebaran International High School 


Evelyncalandrr After 2 years ketemu lewat layar, Finally 
bisa ketemu langsung. @Naylaalma 


5.879 892 


Kyranaolv Hi bule! 

Naylaalmaa 

Alvaro.P rn Adik adik gue tersayang 
Nathilaa. Kok gak ngajak ngajak :( 
Ale.yaa (2) Mentang-mentang gue jadi mc. 
Starlaadison So this is ur best friend? 


Grace xoxo Beauty 

Evelyncalandrr hi Kyr @kyranaolv @naylaalmaa kakak 
ternajis @alvaro.prn itu foto lama say @nathilaa . @ale.yaa 
Yep she is @starlaadison thank you @grace xoxo 


Revirasalie 
Aldebaran International High School 


Revirasalie Backstage with you. 
: @Alvaro.prn 


8.984 1.583 


Alvaro.prn 

Naufalsmdr Kamu cantik 

Naylaalmaa Reviii 

Kyranaolv bisa samaan gitu emojinya @naylaalmaa 
@naufalsmdr 

Ethan.setan Yang jomblo bisa apa @naylaalmaa 
@naufalsmdr 

Revirasalie @alvaro.prn | makasi kamuu @naufalsmdr | 
Naylaa @naylaalmaa 

Nathilaa. Dimana-mana ada bau mencurigakan 
@alvaro.prn @revirasalie 

Ale.yaa (2) @alvaro.prn @revirasalie 

Sagara.ptr (3) baunya menyengat banget 

Arkanalzr wah ketinggalan berita apa nih gue? 


Alvaro.prn 
LA 


Alvaro.prn awal baru #latepost 
9.755 1.345 


Naylaalmaa Kakak ipar dan kakak kandung @revirasalie 
Arkanalzr Pj gak mau tau @revirasalie @alvaro.prn 


Kyranaolv (2) 
Sagara.ptr (3) 
Alee.yaa (4) 
Evelyncalandrr (5) 
Nathilaa. (6) 
Ethan.setan (9999) 


Naufalsmdr 
SMA Aldebaran 


Naufalsmdr / /ove you 'til the sun dies 
12.428 3.770 


Arkanalzr Kok banyak yang jadian? 

Nathilaa. Ooh udah jadian? Kok gak bilang-bilang ke gue? 
Jahat ihh! PJ gak mau tau. 

Revirasalie Naufalnya aku sudah besar yaa. 

Keylakey Kalian pacaran? cute bangett 

Naylaalmaa Katanya lo nya jelek. Kok di post juga disini? 
Alvaro.prn Adik gue kenapa-kenapa gue sleding lo 
@naufalsmdr 

Naufalsmdr Bacot lo pada @arkanalzr @kyranaolv 
@revirasalis @alvaro.prn 


Kyranaolv 
Suatu tempat 


Kyranaolv Sunset 
6.420 578 


Nathilaa. yang fotoin siapa tuh? bau bau mencurigakan. 
Ethan.setan cr nya ditulis atuh 

Kyranaolv cr: @Ethan.setan | puas lo @nathilaa . 
@ethan.setan 

Naylaalmaa Akur ya ceritanya? 


Revirasalie Ohh udah akur 
Sagara.ptr (2) 

Arkanalzr (3) 

Naufalsmdr (4) 


Nathilaa. 
Nathila. Ngeliatin siapa sih le, gitu banget. @ale.yaa 
3.482 284 


Kyranaolv Ngeliatin selingkuhannya 

Sagara.ptr Enak aja lo @kyranaolv dia lagi liatin gue tauu 
Naylaalmaa Kepedean lo kak @sagara.ptr 
Evelyncalandrr (2) 

Naufalsmdr (3) 

Ethan.setan (4) 

Ale.yaa Aku lagi liatin orang ganteng. 


Nayla menutup instagram karena ada notifikasi dari Naufal. 


Naufal Athla : Besok gue jemput. Gak nerima penolakan. 
Nayla Alma : Jam enam seperempat ya. telat dikit gue 
tinggal. 

Naufal Athla : Ok. 


Nayla membaringkan dirinya dikasur ia tersenyum senyum 
mengingat kejadian ditaman sekolah. 
"| love you, Naufal." gumamnya. 


SKS, 


Ini part ter-absurd yang pernah gue bikin. Otak gue lagi gak 
jernih bikinnya. Maaf ya kawan-kawan! 


NN 10 


Usai mengantar Nayla ke rumahnya, Naufal pun pulang. 
Kedua orangtuanya sudah menunggu diruang tamu. 
Sepertinya ia akan terkena semprotan lagi. 


"Darimana saja kamu? Kenapa baru pulang jam segini?" 
tanya Samudra papa Naufal. 


"Dari sekolah, Pah. Ada prom tadi." 

"Aurel sama kakak dimana?" 

"Mana aku tahu. Emang aku dempet?" 

"Papa serius, Naufal." 

"Aku juga serius pah. Kalo aku dempet pasti aku 
"Diam kamu!" sentak Samudra. 


"Sudahlah, Sam. Naufal kan gak setiap detik berada 
disamping Revi dan Arkan," ucap Viona mama Naufal sambil 
mengelus bahu Naufal. 


"Ya tapi kan 


"Sam, Naufal pasti capek baru pulang. Sudah kamu ke 
kamar aja, Fal." 


Naufal mengecup pipi mamanya. "You're the best, Mom." 


Naufal pergi ke kamarnya. Meninggalkan kedua orang 
tuanya yang masih berdebat. 


Disisi lain, Revi baru saja pulang. "Revi? Katanya kamu 
pulang kerumah papa?" tanya Amara mama Revi. 


"Kalo jam segini takut di ceramahin, Mom. Apalagi 
pulangnya gak bareng Naufal atau kak Arkan." 


"Yaudah tidur sana. Nanti momma bilangin papa kamu, ya." 
Revi mengangguk lalu pergi ke kamarnya. "Makasih, mom." 
>La 


Nayla duduk dikantin bersama Aleya, Revi, Nathila dan 
Kyrana. Tidak ada Evelyn disana. Entah mengapa setelah 
prom gadis itu tidak pernah ikut kumpul bareng dikantin. 


"Itu si Eve kenapa sih? Kok kayaknya menghindar gitu dari 
kita?" tanya Ale sambil menyeruput es jeruknya. 


"Gak tau juga. Di kelas aja gue dikacangin. Dia malah main 
sama gengnya cabe-cabe an," jawab Nathila. 


"Stella maksud lo? Yang suka ngejar-ngejar kak Galih?" 
tanya Kyrana. 


"Iya." 
"Halo kalian! kita ketemu lagi," seru Ethan. 


Ethan menghampiri mereka yang diikuti oleh Naufal dan 
Putra. Ketiganya langsung duduk tanpa izin. Mereka pun 
sudah membawa makanan masing-masing. 


"Ngapain lo pada gabung disini? Kita tuh lagi girls time." 


"Terserah lo, Kyr. Mau girls time mau good time mau zone 
time 


"Timezone," ucap Putra membenarkan. 


"Iya itu pokoknya. Yang jelas kita mau duduk disini," kukuh 
Ethan. 


"Itu kan masih ada meja yang kosong." Kyra menunjuk salah 
satu tempat duduk kosong di pojok kantin. 


"Gue tuh mau makan bareng calon pacar gue. Ya gak babe?" 
ucap Naufal sambil merangkul Nayla. 


Nayla langsung melepaskan rangkulannya, "Apa-apaan, 
emang gue mau jadi pacar lo?" 


"Ya gak tau, makanya kan masih calon." 

"Pinter banget jawabnya." 

"Ya harus pinter lah. Kalo bodoh, emang lo mau sama gue?" 
"Enggak." 

"Yaudah, itu tau." 

"Yaudah." 


Yang lain terkekeh mendengar perdebatan antara Nayla dan 
Naufal. 


"Berantem mulu lu pada kayak tom and jerry," komentar 
Ethan. 


"Comment aja lo, Than. Kayak FB." 
"Emang lo punya FB, Kyr?" 
"Enggak. Punyanya IG, Twitter, WA, Line 


"Au ah. Gak kelar gua kalo ngomong sama lu." Ethan 
langsung melahap mi ayamnya. 


Nayla pun menghabiskan bakso yang ia beli tadi. Tak peduli 
apa yang teman-temannya bicarakan. Ia sudah sangat lapar. 


"Kok gak makan bekal?" tanya Naufal yang duduk tepat 
didepan Nayla. 


Nayla menggeleng lalu menelan makanan yang ia kunyah. 
"Bosen. Lo sendiri gak makan?" 


"Perhatian nih ceritanya?" 
"Ih serius." 


Naufal terkekeh, "Nanti aja. Gue lagi males makan. Emang 
kenapa?" 


"Enggak, kalo lo belum makan, lo makan bekal gue aja. Biar 
gue gak di marahin mama." 


"Emang kalo gak dimakan bakal dimarahin?" 
Nayla mengangguk. "Iya. biasanya sih gitu." 
"Yaudah sini gue makan." 


Naufal langsung mengambil kotak makan di samping Nayla. 
la membukanya. Terdapat nasi goreng dengan telur dadar 
diatasnya. Tanpa basa-basi, Naufal langsung melahapnya. 


Nayla tersenyum tipis. Sebenarnya ia hanya beralibi agar 
Naufal mau makan. Revi bercerita bahwa Naufal malas 
makan akhir-akhir ini. Maka dari itu Nayla membawa bekal. 


"Enak. Yang bikin siapa?" tanya Naufal. 
"Gue," 


"Serius yang bikin elo? Ada sianidanya gak nih?" 


"Ada." 
Naufal tertawa, "Ngelucu lo?" 
"Enggak. Beneran ada tadi gue kasih." 


Naufal terdiam memperhatikan Nayla. Raut wajah Nayla 
sekarang seperti sedang serius. 


"Eh, serius lo Nay? Lo mau bunuh gue?" 


Naufal yang panik membuat tawa Nayla meledak. Orang- 
orang di meja langsung menatap ke arah mereka. Nayla 
langsung mengulum tawanya. 


"Ngakak gue sama lo, Fal. Ya kali gue kasih lo sianida. Gue 
gak mau berurusan sama hukum kali." 


"Sialan. Untung sayang." 


Evelyn memperhatikan bangunan dihadapannya. Rumah 
ber-cat putih yang berarsitektur menarik. Eve mengetuk 
pintu dan mengucapkan salam. Tak lama kemudian, seorang 
wanita paruh baya membuka pintu rumah tersebut. 


"Mama!" 


Evelyn memeluk wanita tersebut. Wanita itu terlihat 
bingung. 


"Maaf, kamu siapa ya?" 
"Mama gak ingat aku?" tanya Evelyn. 


Wanita itu berpikir sejenak. "Maaf, tapi saya tidak 
mengenalmu. Apa mungkin kamu salah alamat?" 


Evelyn menggeleng. "Aku gak salah alamat. Aku Eve, Ma. 
Evelyn Calandra, anak yang mama titipkan ke bunda." 


Sontak wanita itu terkejut. Dia adalah Lyra, mama Nayla dan 
Alvaro. Lyra langsung memeluk Evelyn. 


"Biarin aku tinggal sama mama ya?" 


"Maaf Eve, mama gak bisa. Ingat, misi kita belum selesai. 
Kamu harus bersabar sedikit lagi." 


"Tolong, Ma. Kalo enggak, aku bakal bongkar semuanya. 
Mama mau perjuangan bunda selama ini jadi sia-sia?" 


"Baiklah mama akan izinkan kamu tinggal dirumah ini, tapi 
tolong tetap membantu kami dalam misi ini. Kita sudah 
berhutang besar padanya," pinta Lyra. 


"Benar, Ma? Iya aku janji akan tetap bantu. Eve sayang 
mama!" 


Lyra pun mengajak Eve masuk ke dalam 

rumah. Tak lama kemudian, Nayla, Alvaro, dan Alfa pulang. 
Lyra pun menjelaskan bahwa Evelyn akan menginap disana 
untuk sementara waktu. 


"Nah, jadi Evelyn akan tinggal disini sementara. Sampai 
apartemennya selesai di renovasi, iya kan Eve?" 


Nayla terkejut. Ia senang sekali. Evelyn adalah tetangganya 
saat masih kecil, namun Eve pindah ke luar negeri saat 
mereka akan masuk sekolah dasar. 


Sejujurnya, Evelyn iri pada Nayla. Nayla bisa sedekat itu 
dengan mama, sedangkan dirinya? Terkadang ia berpikir, 
mengapa ia harus membantu misi yang telah ditetapkan 


sebelum dirinya dilahirkan? Bahkan karena misi itu, 
mamanya tega menitipkan dirinya pada bunda. 


Tapi dia tahu diri. Andai saja waktu itu bunda tidak 
menolong dirinya dan sang mama, mungkin mereka sudah 
tak ada lagi di dunia ini. 


"Eve! Main yuk di kamar gue," ajak Nayla membuyarkan 
lamunan Evelyn. 


"Gak deh. Gue capek," tolak Evelyn mentah-mentah. 
"Yaudah deh. Ayo gue antar ke kamar lo." 


"Gak usah. Gue bisa sendiri," ucap Evelyn lalu segera pergi 
ke kamarnya. 


"Oh. Ok deh," ucap Nayla ketika punggung Evelyn sudah 
menjauh. 


Kenapa lo jadi kayak gini, Eve? 


NN 11 


Nayla menghampiri Eve ke kamarnya. "Eve, lo berangkat 
bareng gue dan kak Varo kan?" 


"Enggak. Gue nanti berangkat sendiri," ketus Eve. 
"Hm, yaudah gue berangkat duluan ya. Bye." 


Nayla pun pamit pada orangtuanya kemudian ia langsung 
masuk ke mobil karena sudah ditunggu oleh sang kakak. 


"Nanti pulangnya sama gue ya Nay. Gue gak ada acara OSIS 
hari ini." 


"Janji ya? Awas aja nanti tiba-tiba lo pulang bareng Revi." 
Alvaro menunjukkan kelingkingnya. "Janji." 


"Okay, gue pegang janji lo. Gue kekelas duluan ya kak." 
Nayla melambaikan tangan pada Alvaro lalu masuk ke 
dalam kelasnya. 


Dikelasnya, Naufal sudah duduk manis di tempat duduk 
Nayla. 


"Ngapain lo disini? Awas ah gue mau duduk," usir Nayla. 
"Yaudah duduk aja." 
"Ya kan tempat duduk gue di dudukin sama lo, bego." 


"Oh mau duduk disini? bilang dong. Lagian lo cuma 
ngomong mau duduk, gue kira mau duduk disana," ucap 
Naufal sambil menunjuk bangku kosong di sebrangnya 
membuat Nayla mengumpat. 


"Yaudah, cepet berdiri! Gue pegel nih." 
"Iya-iya tuan putri." 


Naufal pun pindah ke tempat duduk disebelahnya, tempat 
duduk Revi. Untungnya Revi belum datang sehingga tempat 
duduknya kosong. 


Nayla mengeluarkan  earphone-nya. Menyetel lagu 
kesukaannya lalu memandangi keluar jendela. Naufal 
memandangi wajah Nayla. Merasa di perhatikan, Nayla 
menoleh ke arah Naufal. 


Keduanya sama-sama terkejut. Pasalnya wajah mereka 
sangat dekat, mungkin hanya tinggal tujuh sentimeter lagi. 
Nayla langsung memundurkan tubuhnya. 


"Ih padahal bentar lagi 


"Apa? Hah? Ngapain sih lo ngeliatin gue mulu. Gue kan 
risih." 


"Siapa suruh lo cantik? Kalo jelek ga bakal gue liatin mulu 
kali." 


Lagi-lagi Nayla blushing dengan ucapan Naufal. "Yah 
blushing. Masa gitu doang blushing sih, Nay? Gak seru ah 
lo." 


"Gak jelas dasar." 


Kini Naufal sudah berada di depan kelas Nayla. la mencegat 
Nayla agar mau pulang bersamanya. "Gue udah janji pulang 
sama kak Varo." 


"Gue udah bilangin kak Varo untuk pulang duluan. Jadi lo 
pulang bareng gue." 


"Yaudah ah ayo. Males gue debat sama lo." 


Nayla mendengus. la pasrah pada Naufal. Hari ini mereka 
pulang lebih cepat karena ada rapat guru. Harusnya 
setengah jam yang lalu, Nayla sudah sampai di rumahnya 
dan makan cemilan kesukaannya, namun kini ia sedang 
berada di suatu tempat yang ia sendiri tidak tau ini dimana. 


"Kok mampir-mampir dulu? Gue kan mau langsung pulang, 
Naufal." 


"Gak seru kalo langsung pulang. Kita bakal disini sampai 
matahari tenggelam," ucap Naufal. 


Nayla langsung melihat jam ditanggannya. Sunset kan kira- 
kira masih sekitar dua jam lagi, Naufal udah gila atau 
gimana sih? 


"Sunset masih lama kali, Fal. Ini aja baru jam empat. 
Lagipula gue belum izin ke orangtua gue kalo mau pulang 
jam segitu." 


"Udah gue izinin ke orangtua lo. Tadi udah gue telpon." 
"Dapet nomornya darimana?" 
"Kakak lo lah." 


"Lagipula gue sekalian mau ngungkapin sesuatu," lanjut 
Naufal membuat Nayla terdiam. 


Mengungkapkan sesuatu? Apa maksudnya? Kok gue jadi 
deg-degan, batin Nayla. 


Kini mereka sedang duduk sambil memandangi kota Jakarta 
dari atas. Keramaian kota terlihat jelas dari ketinggian. 
Sudah tiga puluh menit mereka berada dalam keheningan. 


Karena bosan dan penasaran dengan apa yang akan di 
ungkapkan oleh Naufal, Nayla pun memberanikan diri untuk 
bertanya. 


"Tadi kata lo, lo mau ngungkapin sesuatu? Ngungkapin 
apa?" tanya Nayla tanpa menengok ke arah Naufal. 


"Menurut lo?" 
"Um, lo mau nembak gue, ya?" tanya Nayla. 
"Dih, kepedean." 


Nayla mengerucutkan bibirnya. "Terus apa? Jangan bikin 
gue penasaran dong." 


"Mau nyatain cinta." 
"Ih, nembak dong namanya." 
"Ya enggak dong. Kalo gue nembak lo, lo nya mati." 


Nayla mengangguk, lalu ia mendelik. la baru menyadari 
ucapan Naufal. Tiba-tiba, jantungnya berdebar lebih cepat 
daripada biasanya. 


"Ta-tadi apa kata lo?" tanya Nayla sambil menoleh ke arah 
Naufal. 


"Gue suka sama lo, Nay. Lo mau jadi pacar gue?" 


Nayla menarik napasnya, berusaha menormalkan detak 
jantungnya. la tidak boleh terlihat gugup didepan Naufal. 


Nayla sepertinya juga sudah jatuh cinta pada lelaki itu, 
namun ia tak boleh langsung menerimanya. Jual mahal dikit 
lah ya. Nayla pun kembali menghadap depan. 


"Kalo gue gak suka sama lo?" 


"Gue tau cinta gak bisa dipaksa, tapi gue bakal berusaha 
biar lo bisa suka sama gue." 


Nayla mengangguk seolah mengerti. "Boleh tau alasan lo 
bisa suka sama gue?" 


Naufal berpikir sejenak, kemudian ia mengangkat bahunya. 
"Gak tau juga. Kan cinta itu hadir tanpa alasan, Nay." 


"Halah basi. Jangan terlalu berharap sama gue ya, Fal. Gue 
takut cuma bikin lo kecewa." 


"Kalo gitu, lo jangan ngasih harapan ke gue Nay." 


Mendengarnya, Nayla langsung menengok ke arah Naufal. 
"Memang kapan gue pernah kasih lo harapan?" 


Naufal tidak menjawab pertanyaan Nayla. Ia tahu benar bila 
Nayla tak pernah memberi harapan padanya. Sepertinya 
Naufal yang salah mengartikan. 


"Gue pernah bertahan, Fal. Eh dikecewain." 


Naufal melirik ke arah Nayla. Sepertinya ia tertarik dengan 
pembahasan ini. Nayla pun menatap langit sambil 
mengingat masa lalunya. 


FLASHBACK ON 


"Reon? Dia siapa?" tanya Nayla. 
Orang yang bernama Reon itu langsung melepaskan 


rangkulannya dengan gadis disebelahnya. 


Nayla langsung pergi dari tempat itu. Reon menyusul Nayla 
yang telah pergi. 


"Nay, jangan salah paham. Dia cuma teman aku." 


"EMANG ADA YA TEMAN MANGGILNYA SAYANG-SAYANGAN!? 
LO KIRA GUE BODOH?" 


"Aku gak bohong, Nay. Dia cuma teman aku." 


Nayla menyeringai. la sudah muak. "Mana janji lo dulu? Ini 
udah kedua kalinya gue liat lo selingkuh. Gue kecewa, Yon." 


"Kita putus, Yon." 


Keesokan harinya, Nayla mendapat surat dari teman 
sekelasnya. Nayla bertanya siapa sang pengirim surat, 
namun teman sekelasnya bilang ia tidak mengenalnya. 
Nayla pun membacanya. 


Sang penulis surat menyuruh Nayla bertemu di gudang 
pada saat pulang sekolah karena ada hal penting yang perlu 
dibicarakan. Sang penulis surat mengancam bila Nayla tidak 
datang, ia akan meneror Nayla terus menerus. 


Akhirnya Nayla pun pergi ke tempat yang dijanjikan. Nayla 
juga penasaran sebenarnya siapa yang mengirim surat itu. 


Rupanya yang menulis surat itu adalah kakak kelasnya. 
Salah satu dari mereka merupakan perempuan yang 
semalam bersama Reon. Nayla dijebak. 


"Heh lo, gara-gara lo, Reon jadi lampiasin amarahnya ke 
gue!" 


Itu perempuan yang semalam dirangkul Reon. Ia tersenyum 
sinis pada Nayla. Nayla berusaha tidak takut. 


"Lalu apa hubungannya sama saya kak? Saya kan juga 
sudah mutusin Reon." 


"Masih berani jawab ya lo!" 


Perempuan itu langsung menampar Nayla. Nayla meringis 
kesakitan. Setelahnya, perempuan itu seperti memberi kode 
pada teman temannya. 


Disana, Nayla di bully habis-habisan. Ia di pukul, di tampar, 
di jambak. Nayla sebenarnya bisa bela diri, tapi jumlah 
kakak kelasnya itu terlalu banyak sehingga Nayla hanya 
bisa pasrah. Ia berharap ada yang menolongnya. 


Untungnya, Alvaro datang ke tempat itu karena membaca 
surat yang Nayla simpan di kolong mejanya. Kakak kelas 
Nayla pun dibawa ke kantor polisi untuk di adili. 


Ternyata Reon adalah dalang dari semua ini. Ia kesal pada 
Nayla yang tiba-tiba memutuskan hubungan secara sepihak 
sehingga menyuruh selingkuhannya untuk melabrak Nayla 
bila tak ingin putus hubungsn dengan dirinya. 


Setelah kejadian itu, Nayla trauma berat. Nayla 
menjalankan hipnoterapi selama berbulan bulan. Hingga 
akhirnya ia dapat sembuh dari traumanya. 


FLASHBACK OFF 
"Gue janji gak bakal bikin lo kecewa, Nay." 


Nayla tersenyum sinis. "Sayangnya, gue gak percaya sama 
janji manusia. Manusia itu selalu ingkar." 


"Kalo gitu, gue bakal buktiin kalo gue pantes buat dapetin 
lo." 


Keduanya sama-sama diam. Mereka menatap langit yang 
berwarna kemerahan hingga lama kelamaan langit berubah 
menjadi gelap. 


"Untuk pertanyaan gue yang tadi, lo bisa jawab nanti. 
Sekarang kita pulang yuk! Udah mau gelap," ajak Naufal. 


Naufal segera berdiri. "Gue tunggu dibawah ya," ucap 
Naufal. 


"Tunggu!" panggil Nayla membuat langkah Naufal terhenti. 
"Gue mau lo buktiin semua omongan lo." 


Naufal berbalik. la menaikan alisnya, takut salah 
mengartikan omongan Nayla. 


"Gue mau jadi pacar lo." 


SKS, 


Makasih yang udah mau baca cerita ini. Maaf kalo ceritanya 
gak jelas gitu. Vote & comment nya jangan lupa yaa. Jangan 
jadi siders aja. 
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Nayla tersenyum sumringah sejak tadi. Sampai-sampai 
orang-orang menatapnya aneh. Mungkin ini adalah efek dari 
jadiannya dengan Naufal kemarin. 


"Lo kenapa, Nay? daritadi kok senyum-senyum kayak orang 
gila?" tanya Kyra. 


Nayla terkekeh. "Gue? Gue gak apa-apa. Gue cuma lagi 
semangat aja gitu ke sekolah. Hahaha, jahat lo bilang gue 
gila." 


Kyra menatap Nayla dengan tatapan penuh selidik. 
"Kayaknya lo lagi demam," ucapnya lalu memegang dahi 
Nayla. 


"Eh, tapi gak panas." 


"Apaan sih lo, Kyr. Gue gak kenapa-kenapa juga," ucap 
Nayla sambil terkekeh kecil. 


Kyra menatap sahabatnya itu aneh. Bagaimana tidak? 
Omongan kayak gitu aja dia terkekeh. Kayaknya Nayla 
belum dirugyah. 


Tak lama kemudian, Aleya dan Revi datang. "Wih, hari ini 
muka lo cerah banget Nay." 


"Eh iya ya, diperhatiin Nayla wajahnya kayak lebih glowing." 
"Lo lagi jatuh cinta ya Nay?" tanya Aleya. 


Nayla mengerutkan dahinya. "Ah masa sih? ngarang ah lo. 
Hahahahha," ucapnya sambil terkekeh. 


Teman-temannya menatap Nayla aneh. Mereka saling 
pandang. Sepertinya yang sedang bersama mereka bukan 
Nayla yang asli. 


"Oh iya gue lupa! Nathila bilang, Eve tinggal dirumah lo 
Nay? Kok bisa?" tanya Ale. 


"Iya. Dia kan tetangga gue pas kecil. Apartemennya lagi di 
renov, jadi dia tinggal dulu dirumah gue," jelas Nayla. 


"Lo udah nanyain kenapa dia menghindar?" 
Nayla nyengir. "Belum Kyr. Hehehe.." 
Kyra menepuk jidatnya. "Capek deh." 


"Eh, tapi tadi pagi gue kan ajak dia berangkat bareng, terus 
dia bilang enggak mau. Jawabnya ketus gitu," ucap Nayla. 


"Kira kira dia kenapa ya?" 
><><>< 


Bel istirahat berbunyi. Naufal langsung bergegas ke kelas 
Nayla. 


"Eh, mau kemana lo Fal? Gak ngantin?" tanya Putra. 


Naufal tidak menjawab pertanyaan Putra. la langsung 
melengos begitu saja. 


"Woi! ada yang lihat Nayla gak?" tanya Naufal. 
"Tadi ke kantin kak," jawab salah satu murid kelas Nayla. 


Tanpa basa-basi, Naufal langsung meluncur ke kantin. Di 
salah satu bangku, ada Nayla dan kawan kawan serta 
teman-teman Naufal. Naufal pun menghampiri mereka. 


"Kok kalian disini gak bilang ke gue?" 


"Yhe, tadi gue udah nanya lo kali. Lo nya aja yang tuli. 
Malah langsung lari keluar kelas." 


Naufal cengar-cengir. "Hehehe.. tadi gue ke kelas Nayla. 
Kamu kok gak nungguin aku sih, Nay?" 


"Ya kamu gak bilang mau ke kelas aku. Mana aku tau." 


Tiba-tiba, Evelyn berdiri di depan meja mereka. Ia 
berdeham. Mereka langsung menoleh ke arahnya. 


"Boleh join?" tanyanya membuat mereka saling pandang. 
"Boleh kok boleh." 


Evelyn pun duduk disebelah Nayla. Tanpa basa basi, ia 
mulai memakan makanannya. Evelyn tadinya ingin 
menimbrung obrolan mereka, namun ia segera teringat 
dengan misinya. 


"Nay, nanti pulang bareng ya. Aku mau ngajak kamu ke 
suatu tempat." 


"Lagi? Kemana?" 


"Liat aja nanti. Pokoknya nanti pas bel pulang kamu tunggu 
aja ya dikelas. Jangan kemana-mana." 


"Ok." 


Evelyn mendengarkan pembicaraan keduanya. la bingung 
mengapa Nayla dan Naufal menggunakan aku-kamu. Apa 
mereka sudah pacaran? Eve pun penasaran. 


"Kalian jadian?" tanya Eve. 


Nayla dan Naufal saling pandang. Yang lain langsung 
menoleh, menghentikan aktivitas makan dan mengobrolnya 
Karena ikut penasaran. Nayla dan Naufal menjadi pusat 
perhatian di meja itu. 


"Iya. Kita jadian." 


"Serius kalian?" tanya Kyrana mewakilkan isi hati teman- 
temannya. 


"Iya. Maaf ya baru bilang," ucap Nayla tidak enak dengan 
sahabat-sahabatnya. 


"Congrats kalian!" seru Aleya. 
"Pj-nya ditunggu," ucap Putra. 


Sedangkan Evelyn, ia mengepalkan tangannya kemudian 
berdiri. "Gue ke kelas dulu ya. Bentar lagi bel masuk. 
Congrats ya Nay, Fal," ucapnya. 


Setelah kepergian Evelyn, Ethan menatap jam tangannya. 
"Orang masih lama masuknya. Ngigo kali ya tu anak." 
"Iya kali." 

><><>< 


Sudah tiga hari setelah Nayla dan Naufal jadian. Kabarnya 
pun sudah tersebar ke seantero sekolah. Bahkan banyak 
sekolah lain yang sudah mengetahui, mengingat Nayla dan 
Naufal juga memiliki banyak fans dari sekolah lain. 


Sebagian dari mereka menerima dan sebagian yang lain 
tidak, tapi Nayla dan Naufal tidak mempermasalahkan hal 
itu. Toh, yang menjalani mereka, kenapa orang lain yang 
tidak terima. 


Kini tubuh Nayla terlentang di kasurnya. la sedang 
membaca komentar-komentar pada postingannya bersama 
Naufal yang ia unggah setengah jam yang lalu. 


Naylaalma 
Naylaalma happiness @naufalsmdr 
4.723 1.426 


Kyranaolv Astaga kalian ngapain dikamar berduaan? 
@naufalsmdr 

Alvaro.prn Adek gua kenapa-kenapa gua tonjok lu 
@naufalsmdr 

Sstteellzz Ewh jijik , kok lo mau aja sih sama cewek cabe- 
cabe an. @naufalsmdr 

Naufalsmdr Ngapain hayo @kyranaolv Iya calon kakak ipar 
@alvaro.prn kok lo gak ada yang mau sih? gak laku ya 
@sstteellzz 

Vanillaalmaguerr Cie ilah kalian. Kena karma nih 
ceritanya? 

Erinna nina Cabe-cabean. Jijik gua. 

Sabr.inna So sweet cocok banget. 

Melanyy Ew murahan. gak punya harga diri ya lo? 
Kaylaarrr Cewek murahan lo. Jijik gue. 

Naufalsmdr Menurut lo? @vanillaalmaguerr Jangan pikirin 
comment-an yang jelek-jelekin kamu. Mereka cuma iri kamu 
punya pacar kayak aku gini. 

Naylaalma :) @naufalsmdr 


Nayla menghela napas. la kesal dengan semua komentar 
pedas. Tiba-tiba masuk sebuah notifikasi ke ponselnya. 


Pumpkin : Aku di jalan mau kerumah kamu. Kamu siap-siap 


ya. 
Naylaalma: ok. 


Nayla pun langsung mengganti bajunya. Belum sampai lima 
menit, mamanya memanggil bahwa Naufal datang. Nayla 
tersenyum. la tahu sejak Naufal mengirimmya pesan, 
sebenarnya Naufal sudah berada dirumahnya. 


"Mah, Naylanya aku bawa kabur dulu ya." 
"Iya, tapi pulang malam-malam ya." 


"Siap mama mertua," ucap Naufal sambil hormat kepada 
Lyra. 


"Masih calon," ralat Lyra. 
Naufal terkekeh. "Oh iya.. hehehe." 


"Ih mama apaan sih. Udah ah aku mau jalan sama Naufal. 
Bye Ma." 


Nayla dan Naufal pun menyalami Lyra lalu masuk ke mobil. 
"Kita mau kemana, Fal?" 
"Liat aja nanti." 


Naufal melajukan mobilnya. Ia mengajak Nayla ke sebuah 
kafe. Rupanya disana juga ada teman-teman mereka. 


"Kalian boleh pesan apa aja. Kita yang traktir. Pj-nya udah 
lunas ya," ucap Naufal. 


"Siap Fal." 
><><>< 


"Jadi kamu ajak aku cuma buat traktir mereka?" tanya Nayla 
setelah acara makan-makan itu selesai. 


"Enggak kok. Abis ini aku mau ajak kamu ke suatu tempat. 
Kamu pasti suka." 


"Ok, tapi kalo ternyata aku gak suka gimana? Kamu traktir 
aku selama satu bulan ya." 


"Ok." 


Nayla dan Naufal pun berpamitan dengan teman-temannya. 
Setelah itu mereka pergi dari kafe itu. 


Di mobil, mereka mendengarkan radio. Sesekali Nayla 
bersenandung. Sesampainya disana, mata Nayla melebar. 
Naufal mengajaknya ke pasar malam. 


"Gimana? suka gak?" 
Nayla mengangguk antusias. "Banget!!!" 
"Berarti aku gak usah traktir kamu selama satu bulan ya?" 


"Iya Naufal. Ayo ah jangan lama-lama berdiri disini. Wasting 
timetau ga?" 


Nayla langsung menarik Naufal. Mereka bermain banyak 
permainan disana. Naufal juga membelikan Nayla es krim 
karena Nayla iri sama anak kecil yang sedang memakan es 
krim. 


"Kamu pernah kesini sebelumnya?" 
Nayla mengangguk. "Pernah lah." 
"Kapan terakhir kali kamu kesini?" 


"Um.. aku." Nayla jadi kembali teringat dengan masa 
lalunya. Terakhir ia kesini bersama mantan pacarnya, Reon. 
Awalnya ia tersenyum mengenang kenangannya bersama 


Reon di pasar malam, tetapi mengingat kesalahan Reon, 
senyumnya perlahan pudar. 


Menyadari air muka Nayla yang berubah, Naufal mengganti 
topik pembicaraan mereka. Tiba-tiba, ia jadi teringat dengan 
permen kapas. 


"Oh iya, kamu gak beli permen kapas, Nay? kan biasanya 
kalo pacaran di pasar malam, ceweknya minta permen 
kapas gitu." 


"Enggak. Aku gak suka permen kapas. Kalo kamu suka 
permen kapas?" 


"Aku juga gak suka. Permen kapas bisa bikin diabetes kayak 
kamu." 


"Maksud lo, gue bikin diabetes gitu?" 


"Maksud aku, kamu tuh sama manisnya kayak permen 
kapas." 


"Oh my god, so sweet. Lo bakal berharap gue ngomong 
gitu?" 


Naufal terkekeh, "yah ngambek deh. Yaudah yuk pulang. 
Mama tadi pesan kamu gak boleh pulang malam-malam." 


Nayla mengerucutkan bibirnya. la kesal, bukan karena 
Naufal namun karena ia harus pulang sekarang. Padahal kan 
ia masih ingin bermain disini.. 


Naufal gemas dengan tingkah laku pacarnya itu. Ia 
mengacak-acak rambut Nayla. "Kan besok bisa lagi, 
Arnayla," ucap Naufal seperti mengetahui isi hati Nayla. 


"Yaudah ayo ah," ucap Nayla dengan berat hati. 
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"Itu anak baru di kelas lo, kan? Siapa namanya? Gue lupa." 


Dua orang siswi sedang melintasi koridor kelas sepuluh. 
Keduanya tak sengaja melihat orang asing yang masuk ke 
kelasnya. Salah satunya bernama Vanilla. 


"Evelyn. Itu dia masuk ke kelas lo ngapain, Van?" tanya 
Agatha temannya. 


"Gak tau juga. Kok gue curiga ya. Masa pake ngendap- 
endap segala?" 


Karena penasaran, keduanya mengintip dari jendela.Mereka 
hampir saja ketahuan mengintip. 


Tak lama kemudian, Eve keluar dari kelas. Vanilla dan 
Agatha pun pura-pura mengobrol. 


"Eh? Halo Eve," sapa Agatha sambil tersenyum kikuk. 
Eve hanya membalasnya dengan senyuman tipis. 


Nayla melihat ada sepucuk surat di kolong mejanya. la 
membaca surat itu. Nayla bingung siapa yang mengirim 
surat itu untuknya. 


Dear Nayla, 


Halo Nay! Gue mau perkenalkan diri gue dulu. Gue itu orang 
yang suka sama Naufal. Lo tau, Nay? Gue gak suka liat lo 
sama Naufal bersama. Lo itu gak cocok sama Naufal. Jadi 
mending kalian putus aja deh. 


Oh iya, gue punya berita penting buat lo yang selama ini 
disembunyiin sama orangtua Io. Lo tau beritanya apa? Lo itu 
bukan anak kandung mama dan papa lo yang sekarang. Lo 
itu cuma anak pungut, Nay. 


Kalo lo mau tau ceritanya secara lengkap, kita ketemuan di 
gudang pas pulang sekolah. Gue tunggu kedatangan Io, 
tuan putri. 


"Tuan putri?" gumam Nayla. 
"Kenapa, Nay?" tanya Revi yang duduk di sebelahnya. 
"Eh, ng-nggak. Gak apa-apa, Rev." 


Seingat Nayla, hanya Naufal dan sahabat-sahabatnya yang 
sekarang yang sering memanggilnya dengan sebutan 
seperti itu. Yang jelas, ini bukan ulah Naufal. Mungkin salah 
satu dari sahabatnya? Tapi itu tidak mungkin, kan? 


Nayla berpikir sejenak. Ia bingung ingin membicarakan hal 
ini dengan siapa. Naufal? Tidak. Ia takut Naufal akan marah 
nanti. 


Sahabatnya? Tidak. Nayla takut yang mengirim surat adalah 
salah satu dari mereka. 


Lantas siapa? Ah iya, Zea dan Vanilla. Salah satu diantara 
mereka mungkin bisa membantu. Zea dan Vanilla adalah 
sahabat Nayla selain Kyrana saat SD. 


Nayla pun mengetik pesan untuk Zea dan Vanilla, tapi 
apakah tidak jahat bila mereka bertiga bertemu tanpa 
Kyrana? Ah sudahlah, Nayla sedang malas berpikir saat ini. 


Tidak ada satupun materi yang masuk ke dalam otak Nayla. 
Nayla masih mengira-ngira siapa yang mengirim surat itu. 


Akhirnya bel istirahat ke dua berbunyi. Nayla langsung pergi 
ke rooftop. Nayla sudah izin pada Kyra dan Ale bahwa ia 
tidak bisa ikut kumpul karena ada urusan. 


Rencananya, Nayla, Zea, dan Vanilla akan bertemu di 
rooftop saat jam istirahat ke dua. Rupanya Zea dan Vanilla 
telah sampai terlebih dahulu. 


"Maaf ya nunggu lama. Gue tadi kasih alasan yang pas dulu 
buat temen-temen." 


"Sans aja kali," ucap Zea. 


"Jadi gimana, Nay?" tanya Vanilla. Nayla pun menceritakan 
tentang surat itu. 


"Gimana kalo kita cari pelakunya?" usul Zea. 


"Gak sempat kalo nyari pelakunya, Zee. Kita cuma punya 
waktu sampai pulang sekolah. Ini aja udah istirahat ke dua." 


"Tadi pas jam istirahat pertama, gue liat Eve masuk ke kelas 
kita, Nay. Tingkahnya kayak mencurigakan gitu. Tadinya gue 
sama Agatha kan mau ngintip, tapi gak jadi karena kita 
hampir ketahuan Eve." 


Nayla mencerna ucapan Vanilla. "Maksud lo Eve 
pelakunya?" 


"Ya mungkin," ucap Vanilla. 
"Gak. Gak mungkin dia." 


Nayla sangat frustrasi sekarang. la tak habis pikir bila benar 
yang melakukannya adalah Eve. Memang sih Eve agak aneh 
beberapa hari ini, tapi.. 


"Gini aja, Nay. Nanti pulang sekolah, lo ke gudang temuin si 
penulis surat itu. Gue sama Vanilla bakal nunggu di luar. 
Kalo lo di apa-apain kita bertindak," jelas Zea. 


"Iya. Pokoknya lo harus hati-hati ya, Nay." 


Vanilla khawatir dengan Nayla. Vanilla adalah sahabat Nayla 
sejak SD. Dialah teman curhat Nayla selain Kyrana. Vanilla 
tau akan trauma Nayla. Maka dari itu ia khawatir bila Nayla 
mengalami kejadian yang sama seperti beberapa tahun 
silam. 


DIDI 


Nayla sudah sampai di gudang sekolah. Ada seorang 
perempuan yang berdiri membelakanginya. Sambil 
tersenyum licik, perempuan itu pun menghadap Nayla. 


Mata Nayla membulat setelah mengetahuinya. "Eve? Jadi 
benar lo yang nulis surat itu?" 


"Iya, tuan putri. Lo tau darimana? Agatha dan temannya?" 


"Gak penting gue tau dari mana. Maksud lo apa, bilang gue 
ini anak pungut?" 


"Emang lo itu anak pungut. Anak kandung mereka itu gue, 
Nay." 


"Enggak mungkin. Lo jangan ngada-ngada deh, Eve. Kalo lo 
emang gak suka sama gue, lo bilang aja. Gak usah bikin 
karangan yang aneh-aneh." 


Nayla tidak akan percaya begitu saja. Ia butuh bukti. 


"Lo perlu bukti? nih," ucap Eve seperti mengetahui isi 
pikiran Nayla. 


Eve menyerahkan suatu berkas. Tertulis di depannya 'Panti 
Asuhan Bakti Mulya'. Nayla membuka berkas itu, ia 
membacanya baik-baik. 


Sambil Nayla melihat-lihat berkas itu, Evelyn bercerita 
tentang dia yang dititipkan kepada tantenya. 


"Lo udah ambil kasih sayang orang tua dari gue. Lo udah 
rebut apa yang harusnya jadi milik gue." 


Mata Nayla mulai memanas. "Gak mungkin. Gue butuh bukti 
lain." 


Evelyn menyerahkan sebuah foto. Nayla melihat foto itu. 
Eve tersenyum sinis. "Buktinya udah cukup meyakinkan, 
bukan?" 


"Sebenarnya apa mau lo?" 


"Mau gue? Mudah. lo pergi dari kehidupan gue. Kembaliin 
apa yang seharusnya jadi milik gue." 


"Gue sanggupin kalo itu mau lo." 
"Good girl." 
><><>< 


Nayla tidak pulang ke rumahnya. la menginap di rumah 
Vanilla. Ponselnya dimatikan, membuat semua orang 
khawatir akan keberadaannya sekarang. 


Di dalam kamar tamu, Nayla menangis. la bingung 
bagaimana cara menyanggupi permintaan Evelyn. 


Tiba-tiba Melodi mama Vanilla masuk ke dalam kamarnya. 
Nayla segera menghapus air matanya. 


"Eh ada bunda. Kenapa, Bun?" 


"Harusnya bunda yang tanya, kamu lagi ada masalah apa, 
Nay?" 


Nayla berpikir sejenak. la ingin bercerita pada Melodi, 
namun bingung harus mulai darimana. Akhirnya Nayla 
mulai bercerita mulai dari surat yang ia terima hingga 
permintaan Evelyn untuk pergi dari kehidupannya. 


"Aku sekarang lagi bingung gimana cara menyanggupi 
permintaan teman aku. Aku merasa bersalah sudah ambil 
kasih sayang mama dan papa dari dia, Bun." 


"Lalu sekarang kamu menghindar dari orangtua kamu?" 
tanya Melodi yang dijawab dengan anggukan Nayla. 


"Harusnya kamu bilang aja sama orangtua kamu. Kamu gak 
boleh bikin mereka khawatir. Walau bukan orangtua 
kandung, tetap aja mereka yang membesarkan kamu." 


"Kalo tentang menyanggupi permintaan teman kamu, nanti 
biar bunda yang bantu. Mungkin kedepannya kamu bisa 
menginap dirumah bunda aja," jelas Melodi. 


"Benar, Bun? Makasih bunda." 


Nayla memeluk erat Melodi. Menurut Nayla, Melodi bagaikan 
mama keduanya. Melodi pun sudah menganggap Nayla 
seperti anaknya sendiri. Keduanya memang sudah akrab 
sejak Vanilla berteman dengan Nayla. 


"Yaudah, sekarang kamu kabari orangtua kamu dulu ya biar 
mereka gak khawatir. Bunda tinggal dulu ya, Nay." 


SKS, 
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"Lo beneran gak sekolah hari ini?" 


"Enggak, Van. Gue lagi gak mood belajar, percuma aja kan 
Kalo gue sekolah tapi gak ada materi yang masuk ke otak." 


Vanilla berpikir sejenak. "Iya juga sih. Yaudah gue berangkat 
dulu ya, Nay." 


Nayla mengangguk dan melambaikan tangannya. Vanilla 
dan Mocha pun berangkat ke sekolah. Setelah itu, Nayla 
kembali masuk ke dalam rumah Vanilla. 


"Bunda, aku pamit ya." 
"Mau kemana, Nay? Memang kamu udah gak apa-apa?" 


"Nay udah gak apa-apa kok, Bun. Aku mau pulang buat 
minta penjelasan mama dan papa. Nanti aku nginap disini 
lagi kok, Bun." 


"Oh iya, kamu mau tinggal di Singapore, Nay?" tanya 
Melodi. 


Mata Nayla melebar. "Si-singapore?" 


"Iya. Bunda punya adik disana. Adik bunda belum punya 
anak. Suaminya telah meninggal lima belas tahun yang lalu. 
Dia sendiri disana. Kalau emang kamu mau, nanti bunda 
bilang ke dia." 


"Apa gak merepotkan, bun?" 


"Enggak kok. Dia malah senang kalo ada yang nemenin. 
Dulu aja Vanilla sempat bunda titipkan satu tahun disana, 


biar Vanilla belajar bahasa inggris, tapi tetep aja pulang- 
pulang pakai bahasa Indonesia." 


Nayla terkekeh pelan. "Kalau emang gak merepotkan, boleh 
aja deh bun." 


"Ok. Nanti kabarin bunda aja ya mau berangkat kesana 
kapan. Kalau tentang sekolah, nanti bunda yang ngurus." 


"Sip. Makasih bunda." 
><><>< 


Nayla menarik napas panjang. la harus berani bilang ke 
orangtuanya. Nayla mengetuk pintu setelah yakin. 
"Assalamualaikum." 


"Waalaikum salam. Nayla? Nayla kamu kemana aja, Nak?" 


Lyra memeluk Nayla. Nayla diam, tidak membalas pelukan 
itu. la masih bingung bagaimana cara memulainya. 


"Mah, aku ini.. bukan anak kandung mama dan papa kan?" 
tanya Nayla. 


Lyra meregangkan pelukannya. "Ma-maksud kamu apa, 
Nay? Tentu kamu anak mama dan papa." 


"Bohong. Anak mama dan papa itu Evelyn. Mah, aku mohon 
mama jujur sama aku." 


"Ayo kita mengobrol di dalam." 


Lyra mengajak Nayla masuk. Lyra juga menelepon suaminya 
agar segera pulang. Sementara itu, Nayla sedang 
menyiapkan dirinya. la harus terlihat tegas di depan 
orangtua nya. 


Tak lama kemudian, papa Nayla pun datang. Lyra 
mengajaknya berbicara sebentar di depan teras, lalu mereka 
pun masuk. 


"Nay, sebenarnya kamu memang bukan anak kandung 
mama tapi kamu anak kandung papa," ucap Reza papa 
Nayla. 


Nayla menyeritkan dahinya. "Maksud papa apa? Terus mama 
kandung aku dimana, Pa? Lalu, kak Alvaro itu anak siapa?" 


Mama dan papa tidak langsung menjawab. Mereka saling 
menatap. Mama mengangguk seperti memberi kode. 


"Alvaro, dia anak kakak papa yang sudah meninggal. Eyang 
meminta papa dan mama Lyra agar mengurus Alvaro." 


"Papa belum jawab dimana mama kandung aku." 


Nayla menatap Lyra dan Reza bergantian. Keduanya 
sepertinya tidak berniat untuk menjelaskan. 


"Kalo kalian gak mau kasih tahu aku, gak apa-apa. Biar aku 
yang cari tahu sendiri. Lagipula, aku kesini juga mau pamit. 
Aku akan tinggal di Singapore." 


Reza dan Lyra membulatkan matanya mendengar 
pernyataan Nayla. Mereka tidak setuju dengan itu. 


"Aku mohon, jangan ganggu keputusan aku." 


Lyra pun tersenyum. "Iya, kita gak akan melarang kamu. 
Kamu sudah besar. Kamu sudah boleh menentukan apa 
yang baik buat diri kamu." 


Nayla tersenyum. la akan berangkat kesana setelah urusan 
disini selesai. Mungin beberapa hari lagi. 


Saat Evelyn dan Alvaro pulang, Lyra dan Reza 
mengumumkan kepindahan Nayla. Evelyn memulai 
sandiwaranya. la memasang wajah sedihnya itu. 


Bukan hanya Evelyn. Lyra, Reza, dan Nayla juga memulai 
sandiwara mereka masing-masing. 


SKS, 


Hari ini Nayla tidak masuk, membuat kecemasan dihati 
Naufal. Ponsel Nayla juga tidak aktif. Sudah tiga hari Nayla 
tidak masuk sekolah. 


"Kamu dimana sih, Nay?" gumam Naufal. 


Naufal membolos dari sekolahnya. la pergi ke rumah Nayla. 
Siapa tau Nayla ada dirumahnya. Dan benar, Nayla ada 
disana. 


"Naufal? Lo gak sekolah?" 


Naufal tidak mengindahkan omongan Nayla. Naufal 
langsung memeluk Nayla membuat Nayla terkejut. 


"Kamu kemana aja sih Nay? Aku khawatir tau gak? Udah 
kamu jawabnya nanti aja. Sekarang kamu ikut aku ya, kita 
makan siang." 


Nayla berpikir sejenak. Padahal tadinya ia ingin menjauhi 
Naufal agar nantinya Nayla akan terbiasa tanpa Naufal dan 
sebaliknya, tapi ia akhirnya setuju karena ia pikir ini adalah 
hari terakhirnya bersama Naufal sebelum ia berangkat esok 
hari. 


la ingin membuat hari ini sebagai memori yang dapat 
dikenang dirinya dan Naufal. Memori yang menyenangkan 
sekaligus menyedihkan. 


Nayla mengambil hoodie nya. Lalu segera menaiki motor 
Naufal. Tidak sampai setengah jam, mereka sudah sampai di 
mall. Mereka langsung masuk ke salah satu restoran yang 
ada disana. 


Mereka duduk dan memesan makanan. Setelah itu, Naufal 
mulai berbicara. 


"Kamu darimana aja, Nay? Kok gak ngasih kabar, mana hp 
gak aktif." 


"Gu-gue ada acara keluarga, Fal." 


Naufal menyeritkan dahinya. "Kak Alvaro gak ikut? Kok dia 
masuk sekolah?" 


"Ah i-itu.. papa gak bolehin kakak ikut. Soalnya kakak lagi 
sibuk-sibuknya ngurusin OSIS kan sebentar lagi dia pensiun 
jadi waketos." 


"Oh gitu." 


Nayla menghela napasnya. Lega. Sepertinya Naufal tidak 
curiga padanya. Nayla tidak akan memberitahu Naufal 
bahwa dari kemarin ia sedang mengurus kepindahannya. 


"Oh iya, lo gak sekolah hari ini? Lo bolos ya?" tanya Nayla. 


"Iya. Siapa suruh kamu bikin aku khawatir. Percuma aku 
sekolah kalo kamu gak ke sekolah." 


"Lo itu sekolah untuk menuntut ilmu, bukan menuntut 
cinta." 


"Ilmu kan gak salah apa-apa, kok dituntut sih? Kasihan tau. 
By the way, kok kamu pake nya lo-gue?" 


"Lo-gue sama aku-kamu kan sama aja. Kalo gue lebih 
nyaman pake lo-gue. Udah gak udah mengalihkan 
pembicaraan. Pokoknya lo harus tetap sekolah walaupun 
gue gak sekolah. Janji ya lo." 


"Iya janji." 


Tak lama kemudian, makanan mereka pun datang. Naufal 
langsung memakannya lahap. Nayla tersenyum melihat 
tingkah Naufal. 


"Jangan senyum-senyum gitu ah. Bikin diabetes tau," ucap 
Naufal tanpa mengalihkan pandangannya dari piring berisi 
nasi goreng. 


"Yaudah gue gak mau senyum lagi. Gue gak mau lo sakit." 


"Jangan. Kalo kamu berhenti senyum, bintang-bintang pada 
redup. Aku lebih pilih sakit diabetes, daripada gak pernah 
lihat bintang-bintang itu bersinar lagi." 


"Gombal ih." 


Naufal terkekeh. Ia berpikir sebentar lalu kembali berbicara. 
"Kamu pernah gak, dengar suara gemuruh petir pas lagi 
hujan?" 


"Pernah lah. Kenapa? Jangan aneh-anehan lagi deh." 


"Hujan itu ibarat tangisan kamu dan petirnya itu emosi aku. 
Jadi kayak aku yang lagi marah karena tahu kamu nangis." 


"Tuh kan aneh-anehan lagi. Abis ini kita main dulu ya, terus 
nanti kita ke tempat yang waktu itu. Gue mau lihat sunset." 


Sama kamu, untuk yang terakhir kalinya. 
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Happy Reading :) 


Naufal membawa Nayla ke tempat dimana mereka jadian. 
Sebenarnya, sunset masih beberapa jam lagi, tapi Nayla 
ingin mengingat-ingat kejadian saat Naufal menembaknya 
beberapa hari yang lalu. 


Sudah satu jam lamanya, Naufal dan Nayla sama-sama 
membisu. Jantung keduanya sama-sama berdetak lebih 
cepat dengan alasan berbeda. 


Bila jantung Naufal berdetak lebih cepat karena ia sedang 
berada di samping Nayla saat ini, jantung Nayla berdetak 
lebih cepat karena ia harus memutuskan hubungannya 
dengan Naufal. 


Nayla pikir, ia sudah merasa bahwa dirinya kuat. la 
memberanikan diri untuk bilang pada Naufal. Lagipula 
ngapain ditunda-tunda lagi kalau ujungnya tetap putus. 


Nayla memanggil Naufal, membuat Naufal menoleh 
kearahnya. 


Nayla menarik napas panjang. "Fal, gue mau kita putus." 


Mata Naufal membulat. "Are you kidding? Gak lucu banget 
sumpah." 


Pandangan Nayla masih lurus kedepan. la tidak berani 
menatap mata Naufal. "Gue gak bercanda, Fal. Gue pikir 
lebih baik hubungan kita berakhir sekarang. Biar gak ada 
pihak yang kecewa nantinya." 


"Maksud lo apa sih, Nay?" 


Naufal sepertinya mulai geram. Buktinya saja ia mengganti 
kata aku-kamu menjadi gue-lo. Nayla juga takut akan 
kemarahan Naufal, tapi mau tidak mau ia harus 
menghadapinya. 


"Lo gak bercanda?" 


"Enggak. Gue mau kita putus, Naufal Athala Samudra," ucap 
Nayla tegas. 


"Kalo lo gak bercanda, lo tatap mata gue." 


Nayla meneguk salivanya. Apa bisa dia menatap Naufal 
sekarang? Setelah berbohong tentang perasaannya sendiri. 
Nayla pun mencoba menengok ke arah Naufal perlahan. 


"Kenapa lo minta kita putus?" 


Nayla berpikir sejenak mencari alibi. Ia tidak mungkin 
bercerita yang sebenarnya pada Naufal. 


"Lo diserang fans-fans gue? Atau lo malu punya pacar kayak 
gue?" 


Nayla menyeritkan dahinya. "Bukan gitu, Naufal. Gu-gue 
cuma.. gue.." 


"Cuma apa?" 


"Kemarin gue cuma main-main. Gue gak pernah suka sama 
lo." 


Naufal menyeringai. Seram. 


"Gue suka sama lo, Nay. Tapi apa? Lo malah mainin perasaan 
gue. Kalo lo gak pernah suka sama gue, kenapa lo terima 


gue jadi pacar lo kemarin? 


"Lo kayak ngasih gue harapan lalu memupuskan harapan itu 
dalam sejenak," jelas Naufal. 


"Maaf," ucap Nayla lirih. 


"Lo gak salah jadi lo gak perlu minta maaf. Emang harusnya 
waktu itu gue curiga sama lo. Gak mungkin kan, lo yang 
kayaknya benci banget sama gue dulu, sekarang punya 
perasaan ke gue? Kalo boleh tau, alasan lo mainin gue apa?" 


"ya emang gak mungkin. Perasaan gue ke lo dari dulu 
emang gak pernah berubah. Perasaan benci. Alasan gue itu 
cuma buat balas dendam sama lo." 


"Kalo mau balas dendam ke gue, gak usah gini juga 
caranya." 


"Terus gimana caranya?" tanya Nayla. 
Naufal terdiam, tidak tahu harus menjawab apa. 
"Gak bisa jawab kan lo?" 


"Lo egois ya, Nay. Dan asal lo tau, gue benci sama orang 
egois. Gue benci lo, Nayla." 


Hati Nayla bergemuruh mendengar kata 'benci' keluar dari 
mulut Naufal. Dada Nayla sesak, matanya berkaca-kaca, tapi 
Nayla menahan semua itu. la menahan agar tangisnya tidak 
keluar sekarang. 


"Lo lupa sama sifat lo yang juga egois? Kayaknya lebih egois 
lo daripada gue. By the way, gue gak peduli. Mau lo benci 
sama gue, mau lo cinta sama gue, mau lo apa kek. Gue gak 
peduli semua itu!" 


Naufal terdiam setelah mendengar ucapan Nayla. Ia seperti 
melamun. 


"Gue tau ini cuma mimpi doang kan? tolong tampar gue, 
Nay. Gue gak mau mimpi kayak gini." ucap Naufal yang 
membuat Nayla mengeluarkan air matanya. 


"Gue harus bangun dari mimpi ini! GUE HARUS BANGUN!!!" 
teriak Naufal. 


Nayla menangis melihat Naufal seperti itu. Naufal yang 
melihat Nayla menangis, langsung memeluknya dari 
samping. 


"Jangan nangis, Nay. Gue yakin ini semua cuma mimpi. 
Sebentar lagi gue yakin gue bakal bangun dari tidur gue." 


Nayla tambah terisak mendengar perkataan Naufal. "I-ini 
semua nya-nyata, Fal. Lo g-gak mimpi." 


"Enggak Nay. Ini semua mimpi buruk gue. Gue tahu itu." 


Nayla menggeleng. "Ini nyata, Fal. Gu-gue beneran pu- 
putusin lo." 


"Tampar gue," pinta Naufal yang diabaikan oleh Nayla. 


"TAMPAR GUE, NAYLA!" sentak Naufal membuat Nayla 
menamparnya sekeras mungkin. 


Sakit. Naufal merasakan itu. Berarti ia tidak bermimpi. Ini 
semua memang nyata. Bahwa Nayla memutuskan hubungan 
mereka. 


Naufal meregangkan pelukannya. la pun berdiri dari 
duduknya yang diikuti oleh Nayla. Naufal melangkah 


meninggalkan Nayla, tapi kemudian berhenti karena tangan 
Nayla mencekal pergelangan tangan Naufal. 


"Jangan pergi dulu, Fal. Please, temenin gue disini sampai 
matahari tenggelam. Anggap aja ini yang terakhir kali." 


Naufal tidak mengindahkan permintaan Nayla. Ia melepas 
genggaman tangan Nayla dari tangannya. 


"Terima kasih untuk sepuluh harinya, Nayla. Makasih udah 
pernah bikin hidup gue lebih berwarna. Gue cuma mau 
pesan sama lo, jangan sampai lo mainin perasaan orang 
lagi. Jangan sampai ada korban selain gue. Cukup gue aja, 
ok?" 


Nayla mengangguk. Naufal mengacak-acak rambut Nayla. 
"Jaga diri lo ya, Nay." 


Nayla terisak melihat kepergian Naufal. Itu adalah kata-kata 
terakhir Naufal yang Nayla dengar. 


"Makasih Naufal. Lo udah bikin gue merasakan apa itu jatuh 
cinta. Lo udah bikin gue deg-deg an, senyum-senyum 
sendiri kayak orang gila, lo juga udah bikin gue mengerti 
pahitnya percintaan. Mungkin ini memang akhir dari kisah 
kita." 


"Gue tau kenapa kisah kita tidak berakhir bahagia. Itu 
karena bahagia tidak memiliki akhir, bukan?" 


Tenang, cerita ini belum berakhir kok. Masih banyak konflik 
yang belum terungkap, kayak masalah siapa ibunya Nayla. 


Makasih yang udah baca, vote, dan comment. Makasih juga 
yang udah sabar nunggu di update. Maaf kalo updatenya 
kelamaan. Maaf juga kalo feel nya ga dapet. Ga pinter bikin 
ginian soalnya :( 


Ok. See you di next part 


Bagi yang kangen sama mereka, nih ada bonus pict pas 
mereka lagi traktir temen-temen di cafe. 


Jangan ditanya siapa yang fotoin. Yang fotoin mereka tidak 
terlihat soalnya. Bukan 
manusia. 
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Hari ini Nayla akan berangkat ke Singapore. Tidak ada yang 
tahu mengenai keberangkatannya, kecuali keluarganya dan 
keluarga Vanilla. Vanilla juga akan ikut Nayla untuk 
menemaninya disana selama beberapa hari. 


Mereka sudah boarding sekarang. Sejak tadi, Nayla bersikap 
ceria. Seperti biasanya. Nayla sedih, tentu saja. Dia bisa saja 
menangis sekarang, tapi ia tidak boleh menangis. 


Nayla memang cerdas dan pandai, apalagi untuk 
menyembunyikan kesedihan dan rasa sakitnya. Nayla sudah 
biasa, jadi jangan khawatir. 


"Iya nih, Van. Gue gak nyangka gue bakal sekolah di luar. 
Kira-kira gue dapat teman gak ya?" tanya Nayla. 


"Dapet lah. Apalagi lo orangnya supel. Oh iya, lo gak 
nelepon Naufal?" 


Nayla menggeleng. "Ngapain? Kan kita udah putus kemarin. 
Kita gak punya hubungan apa-apa lagi." 


Mendengarnya, Vanilla langsung memeluk Nayla. la tahu 
bahwa sahabatnya itu sedang down. 


"Cerita aja, Nay. Tumpahin aja semua kesedihan lo. Jangan 
sembunyi dibalik senyum lo itu. Please, Nay. Cerita sama 
gue. Cerita memang gak akan menyelesaikan masalah tapi 
itu akan mengurangi rasa sedih lo. Cerita membuat lo lega." 


Nayla tidak bersuara. la masih terdiam sambil memeluk 
Vanilla. Air matanya jatuh karena pelupuknya sudah tidak 
mampu menampung cairan itu. 


"Pm okay. Don't worry about me." 


Akhirnya Nayla melepaskan pelukkan nya. Lalu segera 
mengelap air matanya agar Vanilla tidak mengetahui dirinya 
menangis. 


"Cukup gak usah bicarain Naufal mulai sekarang and i'll be 
fine, ok?" lanjut Nayla. 


Vanilla mengangguk mengiya-kan. la akan melakukan 
apapun yang Nayla minta, apapun yang dapat membuatnya 
bahagia. Kebahagiaan Nayla juga kebahagiaannya. 


"Gue mau tanya satu hal ke lo. Bukan tentang Naufal, jadi 
please jawab dengan jujur. Ok?" 


Nayla setuju. Mungkin ia bisa menjawab pertanyaan yang 
tidak ada kaitannya dengan Naufal. 


"Lo bahagia?" 


Sepertinya Nayla salah, ia tidak dapat menjawab 
pertanyaan Vanilla. Bukan karena apa, Nayla juga tidak 
mengerti apa dirinya bahagia atau tidak. Mungkin ia sudah 
terlalu sering menderita. 


Tapi Nayla harus bilang dirinya bahagia, bukan? 
"Iya gue bahagia." 
Vanilla tersenyum kecut. "Bagus lah kalo gitu." 


Dari sorot matanya, terlihat jelas Nayla sedang berbohong. 
Vanilla tahu jelas akan hal itu, tapi ia tidak ingin 
mempermasalahkan nya. 


Sudah cukup sahabatnya itu menderita. Pertama saat dia 
sering di labrak kakak kelasnya saat masih sekolah dasar, 


lalu mantan pacarnya ketahuan selingkuh beberapa kali. 


Belum lagi selingkuhan pacarnya yang membully nya 
hingga menyebabkan dirinya trauma berat. 


Dan sekarang, ia harus mengetahui kenyataan pahit 
tentang keluarganya sekaligus harus meninggalkan orang- 
orang yang ia sayangi. 


Vanilla akan melakukan apapun demi kebahagiaan Nayla. 
Vanilla sudah berhutang banyak padanya. Walaupun Nayla 
ikhlas memberikan pertolongan, Vanilla tetap tidak enak 
hati. Vanilla harus membalas kebaikannya. 


Tapi bagaimana cara Vanilla menyadarkan Nayla, bahwa dia 
tidak sendiri? Masih banyak orang yang peduli dengannya. 


Vanilla kagum dengan karakter Nayla. Nayla yang tegar, 
sabar, dan tidak putus asa. Nayla yang dapat 
menyembunyikan semua masalahnya dengan senyum dan 
tawanya. la membuat semuanya terlihat seperti tidak ada 
apa-apa. Vanilla bangga akan hal itu. 


Dari luar, Nayla memang terlihat sempurna. Wajahnya 
cantik, tubuhnya langsing, pandai melakukan sesuatu, sifat- 
sifat baik pun melekat padanya. Namun, dibalik semua itu, 
dia rapuh. 


Vanilla akan selalu mendoakan yang terbaik untuk sahabat 
sekaligus malaikatnya itu. 


SKS, 


Naufal mencari Nayla sejak tadi, namun gadis itu tidak 
dapat ditemukan dimanapun. Sudah satu minggu Nayla 
tidak masuk sekolah. Naufal jadi khawatir dengan 
keadaannya. 


Sejak tadi, ia bertanya pada semua teman-teman Nayla, tapi 
mereka hanya bilang bahwa Nayla sedang ada urusan 
keluarga. 


"Lo dimana sih, Nay?" gumam Naufal. 


Kalau begini terus, Naufal bisa gila. Naufal pun memutuskan 
untuk pergi ke rumah mantannya itu sepulang sekolah. 


Di tempat yang sama, Vanilla sedang memperhatikan 
Naufal. Jujur, ia kasihan padanya. Vanilla ingin mengatakan 
hal yang sebenarnya, tapi ia tidak boleh mengatakannya. la 
sudah janji pada Nayla. 


Vanilla menghampiri Naufal. Ia menepuk bahu Naufal. 


"ANJIR KAGET!" pekik Naufal membuat Vanilla tertawa 
terbahak-bahak. 


"Bangke lo! Dari dulu sukanya ngagetin mulu kayak Pak 
Suparna. Oh iya, itu kan bapak lo ya," ucap Naufal yang 
dihadiahi toyoran oleh Vanilla. 


"Enak aja lo! Lo kali yang lebay. Orang gue cuma nepuk 
bahu lo doang. Masa gitu aja kaget." 


Vanilla memberikan surat yang dititipkan Nayla padanya. 
Dalam hati, Vanilla terus meminta maaf yang sebesar- 
besarnya pada Nayla. 


"Apa nih?" 


"Dari Nayla. Gak tau isinya, soalnya gue gak boleh baca. 
Udah ya gue mau masuk dulu ke kelas. Bubay kiki," ucap 
Vanilla lalu melambaikan tangannya pada Naufal. 


Naufal pun membacanya saat itu juga. Setelah itu, dia 
merasakan sesak di dadanya. Dia berlari ke ke kelasnya, 
mengambil tas, dan meminta izin guru piket untuk pulang 
dengan alasan sakit. 


Untungnya, guru piket itu percaya-percaya saja dan 
memberikan izin untuk Naufal. 


Setelah mendapat izin, ia langsung pergi ke suatu tempat 
dimana mereka melihat sunset untuk terakhir kali. 


Naufal tidak keluar dari mobilnya. la hanya membaca surat 
itu terus menerus. 


To: Naufal Athala Samudra 


Hallo Fal! Apa kabar? Ini gue Nayla. Kalo lo udah dikasih 
surat ini, berarti udah setengah tahun gue ninggalin lo. 
Sorry, gue emang sengaja suruh Vanilla buat ngasih surat 
ini enam bulan setelah gue pergi. Jadi, jangan marah ke dia, 
ok? 


Gue mau minta maaf ke lo. Tentang apa yang gue perbuat 
dulu. Gue udah bohong sama Io dan diri gue sendiri tentang 
perasaan gue waktu itu. Iya gue ngaku kalo gue suka sama 
lo, sayang sama lo, cinta sama Io. 


Sorry banget waktu itu gue bohong. Sorry kalo menurut lo, 
gue itu egois, aneh, gak berperasaan karena udah mutusin 
lo secara sepihak tanpa lo tau alasannya. 


Gue cuma punya banyak masalah yang gak bisa gue 
selesaikan dengan cara apapun. Gue nyerah dan kabur dari 
masalah gue karena menurut gue cuma ini jalan keluarnya. 


Maaf gue gak bisa cerita ke lo tentang masalah gue, karena 
gue gak mau lo khawatir sama gue, makanya gue mutusin 


lo. 


Gue kangen sama Io, Fal. Hm.. pasti lo udah punya pacar 
baru ya? Ya kan ya kan? Iyalah secara Io itu kan ganteng, 
pinter, famous, siapa sih cewek yang gak mau sama lo? 


Semoga pacar lo itu gak kayak gue ya yang ninggalin lo gitu 
aja. Semoga pacar lo yang sekarang lebih baik daripada 
gue. Titip salam buat pacar lo, bilang aja "eh mantan aku 
titip salam buat kamu." HAHAHAHAH ^^ 


Gue harap lo gak usah nunggu gue atau cari gue. Eh, 
kegeeran ya gue? hehe. Jangan lupain gue, ya. 


Ok kayaknya sampai disini aja. Gue gak tau mau nulis apa 
lagi. 


Terima kasih, Naufal. Lo udah pernah hadir di kehidupan 
gue. Semoga kita bisa bertemu lagi di lain waktu bila takdir 
mengizinkan. 


From: Arnayla Alamanda 


Langit mulai gelap. Naufal menangis di dalam mobil itu. 
Tiba-tiba hujan turun ke bumi seolah ikut merasakan 
kesedihan Naufal. 
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Nayla membereskan barang-barangnya. Ia akan mulai 
sekolah besok. 


"Ma, anterin Nay beli peralatan untuk sekolah yaa? please.." 
bujuk Nayla. 


"Mau aja atau mau banget?" goda Lyra. 
Melihat Nayla cemberut, Lyra langsung terkekeh. 


"Iya iya mama temani. Sudah sana mandi. Masih kucel gitu 
kok mau pergi? mama ogah ya jalan sama orang bau." 


"h mama! iya Nay mandi nih. Mama juga siap-siap ya." 
ucap Nayla sambil berjalan ke kamarnya. 


Ingatan itu kembali muncul. Baru saja satu minggu ia 
berpisah dengan mamanya, tapi ia sudah rindu. Walau tidak 
melahirkannya, Lyra akan tetap menjadi mamanya. Lyra 
yang telah mengurusnya hingga sekarang, memberinya 
Kasih sayang. 


Seorang wanita paruh baya menepuk bahunya. "Kamu 
kenapa, Nay?" 


"Eh tante? Nay kangen sama mama, tan." 


Nada memeluknya lalu mengusap-usap punggung Nayla. 
Hangat. Itulah yang Nayla rasakan. Aura Nada sama seperti 
Lyra. 


"Kalo gitu sekarang kamu boleh panggil tante dengan 
sebutan 'mama' ya? Biar kamu tidak merasa kehilangan 
seorang ibu." 


Nayla mengangguk. Semoga saja Nada bisa membuat Nayla 
tidak terlalu merindukan Lyra. 


"Oh iya, apa kamu ingin membeli beberapa barang untuk 
esok?" tanya Nada yang membuat Nayla dejavu. 


"Enggak deh, Ma. Aku takut nyasar disini." 


"Kan mama temani, mau gak? Sekalian refreshing sebelum 
mulai sekolah lagi," tawar Nada. 


"serius tante.. eh maksudnya mama mau temani aku?" 
tanyanya yang diangguki oleh Nada. 


Nayla terdiam sejenak sebelum menjawab pertanyaan Nada. 
"Ok deh kalo gitu. Nayla mau siap-siap dulu ya." 


SKS, 


Naufal melajukan mobilnya ke sebuah cafe dekat sekolah. la 
sudah janjian dengan Vanilla disana. Ia yakin Vanilla pasti 
tau alasan Nayla pergi dan dimana Nayla sekarang. 


Tepat pukul 7 malam, Naufal sampai di cafe 
itu. Ternyata Vanilla sudah sampai duluan. Naufal pun duduk 
di hadapannya. 


"Mau makan apa?" tanya Vanilla. 
"Lo aja. Gue udah makan." 


"Ih gak enak tau gue. Masa lo yang bayarin tapi lo gak 
makan apa-apa?" 


"Iya-iya. Gue samain aja kayak lo." 


Vanilla pun memesan makanan. Naufal memang 
menraktirnya karena Vanilla tidak mau buka mulut. Setelah 


beberapa tawaran yang Naufal berikan, Vanilla akhirnya 
setuju. 


"Jadi langsung ke intinya aja 


"Eh tunggu gue selesai makan aja dong. Gue kan ga ada 
ada tenaga untuk jawab semua pertanyaan lo. Lo gak 
Kasihan sama gue?" 


Naufal menggeleng. "Kalo boleh jujur sih enggak." 


Kalo boleh jujur juga, Vanilla ingin membunuh lelaki yang 
ada dihadapannya ini. 


"Ih Naufal! Yaudah gue pergi nih." 
"Pergi sana." 


Vanilla mengambil tasnya dan hendak berdiri, tapi Naufal 
menahannya. 


"Eh jangan. Yailah gue bercanda, Nini. Baper amat lo." 
Vanilla memukul tangan Naufal yang memegang tangannya. 
"Enak aja lo panggil gue Nini! Bodo ah bye." 


Lagi-lagi, Naufal menahannya. "Jangan dong, Van. Gue 
butuh banget informasi dari lo. Please stay," mohon Naufal. 


Vanilla terdiam beberapa saat. la menahan tawanya karena 
wajah Naufal sangat lucu detik ini. Tak lama kemudian 
Vanilla terkekeh karena tidak lagi dapat menahan tawa. 
"Aduh kok gue baper ya." 


Vanilla pun kembali duduk. Tak lama kemudian, 
makanannya datang. Ia langsung melahapnya, sedangkan 
Naufal hanya minum sambil memperhatikannya makan. 


"Makan elah jangan ngeliatin gue mulu. Entar kalo lo suka 
sama gue, gue di tampol sama Nayla," ucap Vanilla tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


Naufal terkekeh membuat Vanilla melihat ke arah Naufal. 


Kalo aja lo bukan pacarnya sahabat gue, mungkin gue udah 
suka sama lo. batin Vanilla. 


Naufal berdehem. "Gue tau gue ganteng, tapi gak gitu juga 
kali ngeliatnya." 


Vanilla yang merasa terciduk pun langsung mengalihkan 
pandangannya. 


"Jangan nikung sahabat lo." 


"Ih apaan sih, gu-gue cu-cuma itu.. gue lagi mikir, iya! Kalo 
mikir gue emang ngelihatin orang," alibi Vanilla. 


Beberapa menit kemudian, mereka selesai makan. Naufal 
meminta Vanilla untuk menceritakan semuanya, tapi lagi- 
lagi ia beralibi. Naufal yang mengetahui Vanilla hanya 
beralibi hanya geleng-geleng kepala. 


Kini Naufal menunggunya di depan toilet karena tadi ia 
beralibi kebelet pipis. 


Ditoilet, Vanilla menetralkan detak jantungnya. Bukan 
karena deg-degan karena berada didekat Naufal, tapi karena 
bingung bila harus menjelaskan semuanya. 


la harus memilih jujur dengan Naufal atau tidak karena 
menjelaskan alasan dan keberadaan Nayla sama saja 
mengingkari janjinya dengan Nayla. 


Vanilla menarik napasnya dalam-dalam dan 
menghembuskannya perlahan. Dia sudah memutuskan. lya, 
dia akan mengingkari janjinya dengan Nayla. Semoga saja 
jalan yang dipilihnya benar. 


Vanilla keluar dari toilet itu dan mendapatkan Naufal yang 
berada diluar. 


"Ngapain lo disini?" tanyanya. 
"Nungguin lo, takutnya lo kabur nanti." 


"Astaga gue gak bakal kabur elah, Fal. Eh kita ngobrolnya 
jangan di kafe ini, ya. Di atap sekolah aja gimana?" 


Naufal mengangguk menyetujuinya. Terserah mau 
mengobrol dimana saja yang penting Vanilla harus 
menjelaskan semuanya. 


Tak butuh waktu lama mereka sampai di atap sekolah 
karena jarak sekolah dan kafe bisa dibilang dekat. 


"Gue minta lo jangan emosi setelah ini. Lo juga gak boleh 
menyalahkan siapapun disini karena ini takdir. Kalo lo bisa 
janji, gue bakal cerita." 


Naufal menyanggupinya. Vanilla pun menjelaskan 
semuanya secara detail. Alasan mengapa Nayla pindah ke 
Singapore hingga alamatnya di Singapore. 


"Ini salah gue. Semuanya salah gue! Harusnya gue sadar 
waktu itu ada yang salah pas dia putusin gue. Kenapa gue 
bego banget sih." Naufal mengacak-acak rambutnya, 
frustrasi. 


"Kan gue udah bilang ke lo. Lo jangan menyalahkan 
siapapun termasuk diri lo sendiri, Fal. Ini semua takdir." 


"Tapi kenapa takdir gak berpihak sama gue, Nil?" 


Vanilla kasihan pada Naufal. Naufal tampak sangat frustrasi. 
Vanilla menepuk-nepuk bahunya, ingin menenangkan, 
namun Naufal malah menariknya ke dalam pelukan. 


"Sebentar aja." 
Inget, Vanilla. Lo gak boleh nikung sahabat lo. 


Dibalik semua itu, seorang wanita sedang tersenyum licik. 
Dia mendapatkan foto Vanilla dan Naufal yang sedang 
berpelukan. Iya, dia Evelyn Calandra. 


NN 18 
empat bulan kemudian 


Nayla menemukan Nada yang sedang menangis di teras. Ia 
pun menghampirinya. 


"Mama kenapa?" 


Nada segera menghapus air matanya. "Enggak, mama gak 
apa apa." 


Nada menyuruh untuk Nayla tidur di pangkuannya. Nayla 
pun menurutinya. 


"Gimana tadi sekolahnya?" tanya Nada sambil mengelus- 
elus rambut Nayla. 


"Kayak biasanya, Mah." 


Nayla menceritakan kejadian disekolah tadi. Nada 
tersenyum. la senang karena sebentar lagi semuanya akan 
berakhir. 


Flashback 


Nada masuk ke kamar Nayla untuk membereskan 
kamarnya. la tak sengaja menjatuhkan sebuah buku. 
Rupanya itu adalah buku diary milik Nayla. 


Nada yang penasaran pun membuka diary itu. Di halaman 
depan, terdapat foto Nayla saat masih bayi. Nada 
menyeritkan keningnya. 


Dear diary, 


Hm.. aku gak tau mau nulis apa di halaman pertama. Papa 
Kasih buku ini, katanya kalo aku ada masalah aku bisa cerita 
di buku ini. 

Terus kata papa, buku ini sifatnya rahasia. Hanya aku dan 
tuhan yang tahu. 


Karena aku gak tau mau cerita apa di halaman pertama, aku 
bakal perkenalkan diri aku dan orang-orang yang aku 
sayang aja deh. 


Nama aku Arnayla Alamanda. Umur aku enam tahun. Aku 
udah masuk sd loh. Mama Lyra adalah orang yang paling 
aku sayang. Setelah mama, Papa Reza yang aku sayang. 
Terus yang terakhir kak Alvaro. Eh terus aku juga sayang 
sama sahabat aku, namanya Eve. 


Dear diary, 


Aku sama Eve harus pisah. Aku sedih banget. Eve sekarang 
tinggal sama mamanya di luar negeri. Aku kan jadi gak 
punya temen lagi. Semoga aku bisa ketemu sama Eve lagi. 


la membaca lembar demi lembar halaman. Tak ada satu 
kata pun yang ia lewatkan. Di buku diary itu, Nayla bercerita 
bahwa ia tidak benar-benar bahagia. Air mata Nada 
mengalir. 


Dear diary, 


Udah satu tahun kakak kelas aku sering ngerjain aku di 
sekolah. Aku takut banget. Aku gak berani bilang ke papa 
sama mama. Tapi hari ini aku ditolongin sama orang. 


Namanya Zea. Dia baik banget terus cantik lagi. Kayaknya 
dia murid baru deh, soalnya aku belum pernah liat dia di 
sekolah. Dia berani banget sama kakak kelas itu. 


Katanya aku gak boleh lemah. Aku gak boleh diam aja kalo 
ditindas. Aku mau berani kayak Zea. Zea keren, dia 
superhero nya aku. 


Nada tersenyum. la sangat berterima kasih kepada 
siapapun orang yang bernama Zea itu. Berkat Zea, Nayla 
tidak lagi ditindas. 


Dear diary, 


Hm.. besok udah perpisahan aja. Udah 6 tahun gue nulis 
disini. 


Maaf ya diary kalo gue sering nulis hal hal yang gak penting 
kayak yang berkaitan dengan Naufal gitu. Lagian dia 
orangnya nyebelin banget sih. 


Tapi abis ini gue gak bakal nulis hal tentang dia lagi kok, 
kan nanti kita beda sekolah. 


Diary doain ya biar nem gue bagus. Doain juga acara 
perpisahannya lancar. Amiin. 


Nada kembali membuka lembar selanjutnya hingga selesai. 
Sekarang Nada tahu siapa saja orang-orang penting yang 
Nayla miliki. 


Papa, Mama, Kak Alvaro, Elyn, Zea, Kyrana, Vanilla, Naufal, 
Aleya, Nathila, semua orang orang yang tertulis di buku 
diarynya. 


Nada sungguh bersyukur karena dari isi diary ini, 
menurutnya banyak orang yang menyayangi putrinya itu. 


"Nayla, boleh mama tau masalah keluarga kamu? Kenapa 
kamu memilih untuk tinggal di Singapore?" 


Nayla menangguk. Ia pun menceritakan masalahnya. Tidak 
kurang ataupun di lebihkan. 


"Seharusnya kamu gak melarikan diri dari masalah kamu. 
Setiap masalah pasti ada penyelesaiannya." 


"Aku bukan mau menghindar. Ini cara aku untuk 
menyelesaikan masalah. Aku melakukan ini biar Evelyn bisa 
bahagia sama papa dan mama. Biar gak ada lagi yang 
tersakiti," ucap Nayla sambil memejamkan matanya. 


"Kata siapa tidak ada yang tersakiti? Kamu sendiri tersakiti, 
Nay. Kamu memang gak boleh egois, tapi kamu juga gak 
boleh terlalu mementingkan kebahagiaan orang dengan 
mengorbankan kebahagiaan kamu sendiri," jelas Nada 
membuat Nayla berpikir ulang. 


"Kamu mau kan kembali ke Indonesia?" tanya Nada. 
Nayla tersenyum lalu mengangguk. "Aku mau secepatnya." 
><><>< 


Dua minggu setelah pembicaraan itu, Nayla memutuskan 
untuk kembali ke Indonesia. Nada juga memutuskan untuk 
pulang ke tanah air. Semua sudah diurus beberapa hari 
setelah pembicaraan itu. 


"Buku udah, baju udah, oleh oleh juga udah. Apa lagi ya?" 
ucap Nayla bermonolog. 


Nada tersenyum melihat anaknya itu. "Senang banget 
kayaknya mau pulang ke Indonesia," ucapnya dari depan 
pintu. 


Nayla menyengir. "Hehe.. iya aku gak sabar ketemu papa, 
mama Lyra, temen-temen aku. Oh iya, mama jadi kan balik 


ke Indonesia?" 

"Jadi dong. Mama kan bosan disini sendiri." 

Lagipula sudah waktunya ini semua berakhir, batin Nada. 
"Terus kerjaan mama gimana?" 


"Kalo urusan kerjaan mah gampang. Mama bisa urusin cafe 
yang ada di Jakarta juga." 


"Iya deh yang cabangnya di seluruh Asia Tenggara. Nanti 
aku juga kayak gitu ah, aku mau punya butik yang 
cabangnya ada dimana-mana." 


"Lho, kamu mau jadi designer?" 


"Iya. Gak tau kenapa, aku senang aja kalo orang-orang pake 
sesuatu yang aku buat." 


"Sama kayak Vanilla dong?" 


"Iya. Dress yang dijual butik Vanilla ada yang aku desain Iho 
mah. Ada 4 rancangan dress yang dibeli butiknya Vanilla. 
Satu rancangan harganya lumayan buat aku tabung." 


Kalau aja kamu tahu, kamu juga pemilik butik yang 
sekarang Vanilla pegang. Pasti kamu senang banget, Nay. 
batin Nada. 


"Yaudah, sekarang kamu tidur ya. Besok kita penerbangan 
pagi." 


"Ok mah." 


Pa Pan 


Naufal menjalani hari-harinya tanpa Nayla. Ia rindu dengan 
gadis itu. Bagaimana keadaannya? Apa dia baik-baik saja? 


Naufal sudah menanyakan semua itu pada Nayla, tetapi 
tidak di jawab olehnya. Tidak hanya itu, pesan yang Naufal 
kirim dari ponsel Vanilla pun tidak di jawab olehnya. 


Naufal sangat tersiksa dengan semua ini. Perlahan ia mulai 
berubah menjadi orang lain. Ia menjadi dingin dan suka 
mempermainkan perempuan. Sama sekali bukan Naufal 
yang sebenarnya. 


Baru empat bulan di tinggal Nayla, ia menjadi seperti ini. 
Bagaimana jika bertahun-tahun? 


Dan esok, tanpa sepengetahuan Naufal, Nayla akan kembali. 
Gadisnya akan pulang. 
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Nayla melangkahkan kakinya memasuki gerbang SMA 
Aldebaran. Semua murid yang ada disana memperhatikan 
dirinya, banyak dari mereka yang terkejut. 


Nayla, dia sudah kembali. 


Nayla disambut hangat oleh seluruh warga sekolah, baik 
guru, teman, kakak kelasnya, bahkan satpam. Nayla sudah 
pulang ke rumah keduanya. SMA Aldebaran. 


"NAYLAAA!!!!!!" seru seseorang dengan suara 
melengkingnya. Siapa lagi kalau bukan Kyra. 


Nayla berhenti dan berbalik badan. Kyra pun menghampiri 
sahabatnya itu. Dia langsung memeluk Nayla. 


"Ih lo kok hilang tiba-tiba sih, Nay?" tanya Kyra. 
"Who are you?" tanya Nayla balik. 


Kyra melepaskan pelukannya. "Gue? Gue Kyrana Olivia 
Lava. Astaga Arnayla Alamanda, lupa lo sama gue?" 


Kekecewaan tampak jelas di wajah Kyra. Melihatnya Nayla 
jadi ingin cepat-cepat mengakhiri aktingnya ini. 


"Um, sorry?" Nayla menyeritkan dahinya. 


"Serius lo lupa sama gue? Jangan-jangan lo amnesia ya? 
yang kayak di film-film gitu." 


Nayla tidak menanggapi Kyrana. la tersenyum lalu memeluk 
sahabatnya itu. 


"Jk, gue gak mungkin lupa sama sahabat gue yang satu ini." 


Kyra terdiam sejenak. Otaknya masih memproses apa yang 
Nayla ucapkan barusan. Satu.. dua.. ti.. 


"AIH NAYLA!! LO 


Nayla segera melepaskan pelukannya untuk menutup mulut 
Kyra. "Berisik ah lo. Malu diliatin orang," ucap Nayla lalu 
pergi meninggalkan Kyra. 


Kyra lagi-lagi terdiam. Otaknya masih memproses apa yang 
terjadi barusan. Satu.. dua.. tiga.. 


"NAYLA!!!! TUNGGUIN GUE!" teriak Kyra. 


Telat, Nayla sudah masuk ke lift. Sepertinya otak Kyra 
sedang eror sehingga lama untuk memproses kejadian yang 
terjadi dihadapannya. 


Kyra pun mengejar Nayla ke kelas. Disana sudah ada Aleya 
dan Nayla yang sedang berpelukan. 


"Kantin yuk. Gue laper. Gue udah bilang Nathila biar ketemu 
di kantin. Pasti dia kaget kalau lo udah pulang," ucap Ale. 


Tanpa basa-basi, mereka pun langsung pergi ke kantin. 
Banyak pasang mata yang memperhatikan mereka di 
koridor. 


Kabar kembalinya Nayla kini sudah terdengar seantero 
sekolah. Bahkan kini menjadi bahan perbincangan para 
biang gosip di sekolah ini. 


Nayla, Kyra, dan Ale melangkahkan kakinya masuk ke 
kantin. Disana sudah ada Nathila yang duduk manis di salah 
satu bangku. Kebetulan mereka belum sarapan pagi dan jam 
pertama freeclass karena para guru sedang rapat. 


"Suprise! Our little girl is back!" seru Kyra. 
Nathila tersenyum lebar. la memeluk Nayla. 
"Lo darimana aja, Nay?" tanya Nathila. 


"Udah ceritanya nanti aja. Gue laper nih. Pada mau sarapan 
apa? Gue pesenin," ucap Kyra. 


"Nasi goreng aja kalo gue. Sama es teh," jawab Ale. 
"Samain," tambah Nathila. 

"Kalo lo, Nay?" 

"Um.. gue bingung. Gue mau liat-liat dulu deh." 


Kyra pun memesan makanan sedangkan Nayla masih 
melihat-lihat makanan yang ada di kantin. Akhirnya pilihan 
Nayla jatuh pada batagor. Sudah berbulan-bulan ia tidak 
makan jajanan khas Bandung ini. 


"Batagor ya mang. Biasa," ucap seseorang di sebelah Nayla. 
"Siap!" 


Nayla tersenyum. Suara ini sangat familiar. Sudah lama ia 
tidak mendengar suara itu. Suara seorang Naufal Athala 
Samudra. Lantas Nayla menengok. 


Nayla tersenyum hangat ke arahnya. Merasa diperhatikan, 
Naufal pun ikut menengok ke arah Nayla. 


Naufal membalasnya dengan tersenyum tipis. Sangat tipis. 
Lalu ia kembali memperhatikan abang batagor yang sedang 
menuangkan bumbu kacang di atas batagornya. 


Perlahan senyum Nayla memudar. la menatap Naufal sendu. 


"Segitu lama ya gue ninggalin lo, sampai-sampai lo lupa 
sama gue?" lirih Nayla. 


Nayla pun langsung meninggalkan Naufal disana. Naufal 
melihat kepergian Nayla. Ia juga mendengar lirihan Nayla. 
Naufal menghela napasnya. 


"Lah itu si teteh kemana? Ini batagornya teh udah jadi." 
><><>< 


Nayla Alma: Ketemuan yuk. 15 menit lagi ya. Di cafe depan 
sekolah. Ada yang mau gue omongin. 

Nayla Alma: Please banget datang. Pokoknya gue bakal 
nunggu lo sampai lo datang kesini. 


Dua notifikasi masuk ke ponsel Naufal. Naufal pun segera 
membalasnya. 


Naufal Athla: ok 


"Lo balik, gue masih ada urusan," ucap Naufal pada gadis 
disebelahnya. 


"Ok kak. Besok kakak jemput aku kan?" 
"Iya." 


Naufal mengacak-acak rambut si gadis. Gadis itu tersenyum 
manis. Sepertinya ia terlalu polos untuk mengetahui bahwa 
ia hanyalah mainan bagi seorang Naufal. 


Naufal mengambil jaket dan kunci motor di kursi kemudian 
pergi meninggalkan rooftop. 


Disisi lain, Nayla sedang membereskan buku-bukunya lalu 
memasukan nya ke dalam tas. 


"Lo beneran gak mau pulang bareng gue aja? Kak Varo kan 
masih rapat," tanya Kyra. 


"Gak usah, Kyr. Gue mau nunggu kak Varo aja," jawab Nayla. 
"Yaudah gue juga ikut tungguin aja ya kalo gitu." 


"Gak usah, Kyr. Lo pulang duluan aja. Serius deh gue gak 
apa-apa." 


"Tapi lo gak ada temennya?" 


"Yailah si Kyrana, emang kalo gue sendiri kenapa? Gak bakal 
diculik, Kyra." 


"Kalo ada setan gimana, Nay? Lo gak takut?" 

Nayla menggelengkan kepalanya. "Tiap hari gue juga liat 
setan. Sekarang juga gue lagi ngobrol sama setannya," ucap 
Nayla membuat Kyra melotot. 

"Gue gebuk juga lo lama-lama," ucap Kyra. 

"Hehe. Udah sana lo pulang." 

"Iya-iya nih gue pulang. Bye babe. Jangan kangen gue Iho." 
"Ogah gue kangen sama lo. Yaudah, bye!" 


Setelah kepergian Kyra, Nayla segera keluar dari kelas itu. Ia 
akan pergi ke kafe depan sekolah, namun dirinya dihadang 
oleh tiga orang perempuan. 


"HEH LO! Awas aja kalo lo deket-deket pacar gue! Lo bakal 
gue buat menderita," ucap salah seorang dari ketiga orang 
itu. 


Setelah itu mereka berjalan melewati Nayla. Nayla 
menyeritkan dahinya. 


"Lah emang doi nya siapa? Tau aja nggak. Ngakak gue. Gila 
kali ya itu orang?" 


Pa an 


Naufal menghampiri Nayla yang tengah duduk dengan 
milkshake vanilla di atas mejanya. 


Nayla tersenyum lebar pada Naufal. "Halo! udah lama gak 
ketemu ya." 


"Enggak, tadi udah ketemu di kantin. Langsung ke intinya 
aja, gak usah berbelit-belit. Lo mau ngomong apa?" 


Senyum Nayla perlahan pudar. "Lo masih marah sama gue?" 


Naufal menyeritkan dahinya. "Marah? buat apa gue marah 
sama lo?" 


"Iya, karena gue hilang secara tiba-tiba, mungkin?" 


"Kenapa gue harus marah? Kan sejak saat itu gue bukan 
siapa-siapa lo lagi." 


Jlebb 


Nayla terdiam. Kenapa ucapan Naufal terasa menyakitkan 
untuk Nayla? Tapi bukankah dia memang bukan siapa- 
siapanya lagi, sejak saat itu? 


Setelah terdiam cukup lama, akhirnya Nayla membuka 
mulut. 


"Gue kangen sama lo," lirih Nayla. 


"Gue juga kangen sama lo.." ucap Naufal membuat senyum 
Nayla mengembang. 


"Tapi itu dulu. Saat gue belum sadar kalo gue bukan siapa- 
siapa lo lagi," lanjut Naufal membuat senyum Nayla lagi-lagi 
memudar. 


Mata Nayla sudah merah. Cairan bening pun sudah siap 
turun dari matanya, tapi Nayla berusaha untuk 
menahannya. la tidak mau terlihat cengeng di hadapan 
Naufal. 


"Secepat itu ya, lo lupain gue?" lirih Nayla lagi. 


"Enggak, empat bulan itu gak cepat kalo lo tau. Gue mau 
tanya sama lo, kenapa lo balik lagi? kenapa lo balik pas gue 
udah sadar kalo gue bukan siapa-siapa lo lagi?" 


"Iya, maaf. Maaf kalo waktu itu gue egois, jahat. Gue cuma 
ada masalah yang gak bisa gue selesain 


"Dan lo kabur dari masalah lo? pengecut," potong Naufal. 


"Harusnya lo gak kabur dari masalah lo. Lo bisa cerita ke 
orang-orang di sekitar lo. Siapa tau mereka bisa bantu lo 
nyelesain masalah lo," lanjut Naufal 


Nayla menghela napasnya, ia masih menahan air matanya 
keluar. 


"Apa masih ada harapan buat gue?" tanya Nayla. 


"Kayaknya enggak. Jangan terlalu berharap sama gue. Gue 
gak mau ngecewain lo. Udah cukup gue aja yang kecewa. 
Sebenarnya apa tujuan lo ajak gue kesini? Kalo lo cuma mau 
ngomongin hal gak penting, gue pulang." 


"Gue.. gue cuma mau minta maaf sama lo kalo gue udah 
nyakitin perasaan lo selama ini. Gue udah buat lo kecewa. 
Gue juga mau bilang kalo gue minta putus bukan karena 
gue gak suka sama lo." 


"Gue cuma ada masalah aja. Dan dari dulu sampai saat ini, 
gue masih suka sama lo. Bahkan cinta sama lo, tapi gue tau 
sekarang udah beda. Perasaan lo ke gue gak lagi sama, iya 
kan? 


"Gue cuma mau bilang itu aja. Semoga gue juga bisa 
menghilangkan perasaan gue ke lo, walaupun gue tau itu 
sulit," ucap Nayla lalu berkedip membuat air matanya turun. 


Nayla langsung menghapus air matanya itu. "Makasih lo 
udah luangin waktu lo buat ketemu sama gue. Kalo gitu gue 
pergi ya," ucap Nayla lalu berdiri dari tempatnya. 


Baru saja selangkah Nayla berjalan, Nayla menghentikan 
langkahnya. "Satu lagi. Kalo ketemu, anggap aja kita gak 
saling mengenal. Anggap aja gak pernah ada yang namanya 
kita. Anggap aja ini semua cuma mimpi. Gue gak bakal 
ganggu hidup lo lagi, jadi lo tenang aja. Lo bisa pegang 
ucapan gue." 


Baru saja Nayla akan meninggalkan Naufal, namun Naufal 
kembali berbicara. "Cengeng. Tangisan lo gak berguna tau 
gak. Gak bisa mengembalikan waktu." 


Nayla menghapus air matanya lalu balik badan. "Iya gue 
tau. Gue gak nangis kok," ucapnya sambil tersenyum. 


"Udah ya gue balik. Kalo liat lo, air mata gue turun terus," 
lanjutnya masih dengan senyuman dengan air mata yang 
memang masih mengalir. 


Naufal menarik Nayla ke dalam pelukannya. la mengusap 
rambut Nayla. Ia tahu Nayla menangis di pelukannya. 


"Gue anterin lo pulang." 
><><>< 


Vommentnya jangan lupa yaa :) 
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Mulmed: Milo Manheim (Naufal) & 
Holiday Mia Kriegel (Nayla) 


Happy Reading :) 
><><>< 


Mata Nayla sembab karena menangis sepanjang hari. la 
tidak mau keluar dari kamarnya sejak pulang dari kafe itu. 


Sekarang sudah pagi sehingga dirinya harus sekolah. Kini ia 
tengah sarapan bersama Nada, Vanilla, Mocha, dan orang 
tua Vanilla. 


"Itu Nayla matanya kenapa sembab, Bun?" tanya Arkav 
ayah Vanilla. 


"Biasa lah, masalah remaja." jawab Melodi bunda Vanilla. 
"Oh, apa kamu gak usah berangkat sekolah aja?" 
"Um, aku sekolah aja, Yah. Aku udah gak apa kok." 


"Yaudah terserah kamu aja. Makanya, masih SMA jangan 
main pacar-pacaran." 


"h kayak ayah gak pacaran aja pas SMA," ucap Vanilla 
membela Nayla. 


"Iya. Kamu aja dulu pacaran sama sahabat aku pas SMA," 
tambah Melodi bunda Vanilla. 


"Tau nih si ayah. Kan udah remaja yah, maklum aja kalo 
pacaran," tambah Mocha. 


Nada hanya tersenyum. Coba saja dia bisa merasakan 
keharmonisan keluarga seperti ini. la ingin merasakannya 
secepatnya. Ia harus sabar karena tidak lama lagi ia akan 
kembali berkumpul dengan keluarganya. 


"Iya-iya. Yang penting pacarannya jangan yang gak bener 
ya." 


"Iya ayah," seru Nayla, Vanilla, dan Mocha serempak. 


"Yaudah kita berangkat sekolah dulu ya. Assalamualaikum," 
pamit ketiganya lalu segera menaiki mobil Mocha. 


Nayla mengambil alat make up di tasnya. la pun segera 
merias diri. 


"Lo beneran gak apa-apa, Nay? Nanti kalo ditanyain 
gimana?" tanya Vanilla. 


"Gak apa kok. Gak bakal di tanyain. Nih gue pake concealer 
biar gak kelihatan banget." 


"Lagian sih lo pake segala masih suka sama Naufal. Padahal 
gue kira lo udah kepincut sama bule." 


"Gue mah sukanya yang bule asia gitu." 
"Emang ada yang namanya bule asia?" 
"Naufal." 

"Emang Naufal bule asia?" 

"Hm.. gak tau." 

"Au ah terang." 


"Gelap." 


"Gue pengennya terang." 
"Yaudah terserah lo." 

"Yaudah emang terserah gue." 
"Yaudah." 

"Yaudah." 

><><>< 


Naufal melihat jam di nakas. Jam tujuh lebih lima belas 
menit. la sudah telat. Tumben sekali Viona tidak 
membangunkan putranya. Biasanya, jam setengah tujuh, ia 
sudah membangunkan Naufal. 


Naufal mengecek ponselnya. Banyak notifikasi dari Mytha 
pacarnya yang katanya polos itu. 


Amytha 
Kak? Gak jadi jemput aku? 


Amytha 
Dimana kak? 


Amytha 
p 


Amytha 
p 


Amytha 
aku berangkat duluan ya kak kalo gitu. 


Naufal Athla 
Sorry gue br bgn. 


Naufal mematikan ponselnya. la menaruhnya kembali di 
nakas lalu segera bersiap-siap. 


Tak membutuhkan waktu lama, kini ia sudah rapi dengan 
seragam sekolahnya. la segera menuruni tangga. 


Tiba-tiba seseorang menahan tangannya. Arkan menarik 
Naufal masuk ke kamarnya. 


"Lah? Lo belum berangkat, kak?" tanya Naufal. 


Arkan menggeleng. Naufal yang mendengar isakan pun 
segera menengok. Rupanya ada Revi yang sedang 
menangis. 


"Ada masalah apa lagi?" tanya Naufal. 


"Pa-papa ma-marah s-sama mama gara-gara a-aku." ucap 
Revi. 


Naufal menatap Revi kesal. "Ceritain yang bener. Gue gak 
ngerti maksud lo." 


"Revi datang tadi pagi. Terus dia mau masak makanan buat 
kita-kita. Terus dia gak sengaja mecahin gelas kesayangan 
mama yang dikasih almarhum eyang." 


"Nah mama kan kesal, mama akhirnya marahin Revi habis- 
abisan sampai Revi nangis dan gak lama kemudian, papa 
datang. Papa langsung narik mama ke ruang tamu. Dia 
marah sama mama dan akhirnya mereka bertengkar," jelas 
Arkan. 


"Papa tau penyebab mama marahin Revi?" 
"Enggak." 


"Terus kenapa gak dilerai?" 


Revi dan Arkan sama sama terdiam dan saling menatap. 
"Bodoh banget sih!" kesal Naufal. 
Naufal pun bergegas untuk pergi ke ruang tamunya. 


"GUE GAK SALAH, SAM! DIA MECAHIN GELAS!" seru Viona 
sambil menangis. 


"Dan karena itu lo marahin dia? IYA? HAH! CUMA KARENA 
MASALAH KECIL ITU, LO BENTAK DIA? GITU CARA LO?" 
bentak Samudra. 


Samudra hendak menampar Viona, namun tangannya di 
tahan oleh Naufal. 


"Gini cara papa memperlakukan mama?" ucapnya dingin 
lalu menghempas tangan Samudra. 


"Gak gini pah caranya. Ini bukan salah mama. Papa gak tau 
apa-apa. Papa langsung marahin mama tanpa tau 
masalahnya, iya kan?" tanya Naufal yang tidak dijawab oleh 
Samudra. 


"Revi udah pecahin gelas pemberian almarhum eyang. Papa 
tau kan gelas itu berharga banget bagi mama. Itu kenangan 
satu-satunya yang eyang berikan sebelum eyang benar- 
benar pergi." 


Samudra hanya diam. Ia tidak menanggapi ucapan Naufal. 
la tersadar. 


"Ayo mah, kita ke kamar aja," ajak Naufal meninggalkan 
Samudra di ruang tamu. 


Dikamar, Viona masih menangis. "MAMA BENCI DIA! MAMA 
BENCI REVI!" teriak Viona. 


"Mama benci Revi, Fal," lirih Viona. 


Naufal mengelus-elus punggung Viona. "Iya mah, iya. Udah 
ya mama tenang. Mama jangan nangis lagi." 


"Mama udah gak tahan, Fal. Mama mau minta cerai aja sama 
papa. Mama udah gak kuat bertengkar karena hal kecil tiap 
harinya." 


"Mama yang sabar ya. Naufal juga gak mau kalian 
bertengkar terus. Naufal gak tega mama dibentak-bentak 
sama papa, tapi kalo emang itu mau mama, Naufal pasti 
dukung. Pokoknya Naufal akan dukung yang terbaik untuk 
mama," ucap Naufal sambil memeluk mamanya. 


"Makasih Naufal," ucap Viona sambil mengusap punggung 
anak bungsunya. 


Setelah menenangkan Viona, Naufal keluar dari kamar. 
la berpapasan dengan Revi. Naufal menatapnya sinis. 
"Tunggu, Fal." Revi menahan tangan Naufal. 

"Mama.. benci ya sama gue?" tanya Revi. 


"Iya. Dia tambah benci sama lo. Udah, lepasin tangan gue," 
ucap Naufal lalu menghempas tangan Revi. 


"Kalo lo.. lo benci sama gue?" tanya Revi membuat langkah 
Naufal berhenti. 
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"Kalo lo.. lo benci sama gue?" 


"Lo tau sendiri jawabannya. Gue pengen banget bisa benci 
sama lo. Gara-gara lo dan nyokap lo, mama sama papa jadi 
sering bertengkar. Gara-gara lo, gue sering dimarahin sama 
papa. Gue benci. Apalagi kalo papa udah ngebangga- 
bangain lo di depan gue, bandingin gue sama lo. Jelas-jelas 
gue sama lo itu beda." 


"Tapi dari semua itu kenapa gue gak bisa benci sama lo? 
Gimanapun caranya gue nyoba, nyatanya gue gak pernah 
berhasil benci sama lo," jelas Naufal. 


"Maaf," ucap Revi. 


Naufal pun pergi meninggalkan Revi. la segera berangkat ke 
sekolah. 


Sesampainya di sekolah, dia dibolehkan masuk karena 
ayahnya sudah izin kepada kepala sekolah bahwa dia akan 
datang terlambat. Lagipula sekolah ini adalah milik 
keluarganya. 


Tidak ada yang mengetahui bahwa Naufal merupakan salah 
satu cucu dari pemilik sekolah. Yang mereka tahu, Ghaza 
dan Angkasa lah yang merupakan cucu dari pemilik sekolah. 


Langit dan Angkasa pun merupakan saudara sepupu Naufal, 
namun memang tidak ada yang mengetahuinya. Semuanya 
tertutup sangat rapi. 


Naufal melewati pintu kelasnya. la tidak masuk ke dalam 
kelas, melainkan pergi ke rooftop. 


"Nayla?" 


Merasa namanya disebut, Nayla pun menengok. Ia 
tersenyum mengetahui siapa yang datang. 


"Hai," sapanya. 


Naufal pun duduk di sebelah Nayla. Setelah lama terdiam, ia 
pun berbicara. 


"Kenapa?" tanya Naufal. 

"Kenapa apanya?" tanya Nayla balik. 
"Bolos." 

"Oh.. lagi pengen aja. Lo?" 

"Gue?" 

Nayla menghela napasnya. "Kenapa bolos?" 
"Gabut di kelas." 

Nayla hanya ber-o ria. la memandangi langit. 


"Gue suka langit," ucap Nayla yang membuat Naufal 
menengok ke arahnya. 


"Lo suka kapten basket sekolah kita?" tanya Naufal yang 
membuat Nayla terkekeh pelan. 


"Maksud gue bukan kak Langit. Itu, langit yang di atas," 
ucap Nayla. 


Setelah itu, keheningan menyelimuti mereka. Nayla tidak 
tahu apa topik yang harus ia bicarakan dengan Naufal. 
Padahal Nayla tidak suka keheningan. 


"Boleh gue tanya?" tanya Naufal. 

"Boleh kok. Mau tanya apa?" 

"Kenapa lo pergi?" 

"Kan udah gue bilang. Gue ada masalah." 
"Masalah apa?" 


Nayla menghela napas, ia kembali teringat dengan masalah 
itu. Eh ya, omong-omong Eve dimana ya? kok gak 
kelihatan? 


"Evelyn kemana? kok dia gak kelihatan dari kemarin? kak 
Varo juga, kok gak ada?" tanya Nayla. 


Naufal merasa bahwa Nayla sedang mengalihkan 
pembicaraan. Nayla memang ingin mengalihkan 
pembicaraan, namun tidak sepenuhnya karena ia pun 
penasaran dimana keberadaan keduanya. 


"Oh. Mereka lagi di skors. Lo kan adiknya, masa lo gak 
tahu?" 


Nayla terdiam sejenak. Otaknya berpikir keras, 
mengapa mereka bisa di skors? Memang ada masalah apa? 


"Eh, oh iya! Gu-gue lupa mereka di skors. Udah ya gue ke 
bawah. Gue lupa habis ini ada ulangan Fisika," ucap Nayla 
lalu segera pergi dari rooftop. 


Sebenarnya ia ingin bertanya pada Naufal, tapi itu tidak 
mungkin karena dengan begitu Naufal akan curiga. 


SKS, 


Nayla sedang duduk manis di kelasnya. Bel istirahat sudah 
berbunyi sejak tadi, tapi ia tidak ke kantin karena ingin 
mendengar cerita dari Vanilla. 


"Jadi gak cuma kakak lo dan Eve yang di skors. Banyak 
murid di sekolah yang di skors. Kira kira sepertiga dari 
seluruh murid. Kayak Kak Langit, Kak Gabriel, Kak Devian, 
Kak Dirga, Glenn, Adit, bahkan Revi juga ikut di skors." jelas 
Vanilla yang membuat mata Nayla hampir keluar. 


"Sepertiga? Kok banyak banget? Ih cepetan cerita, Van. Gue 
kan penasaran." 


Vanilla terkekeh. "Iya iya. Lo tau kan sekolah kita punya 
geng?" 


"Friforta?" 

"Iya. Nah lo tau kan ketuanya siapa?" 

"Kak Tora kan?" 

Vanilla menggeleng. "Glenn." 

"Hah? Glenn? Glenn Rivaldo yang suka tawuran itu?" 


"Iya. Baru aja dia dilantik sama kak Tora sekitar sebulan 
yang lalu. Nah jadi kak Tora kan nyuruh tambah anggota 
anak kelas sepuluh. Terus pada daftarin diri gitu kan." 


"Wait wait. Revi ikut.. Friforta?" 


"Iya, banyak banget kali yang ikut. Gue aja sebenarnya mau 
ikut, cuma untungnya gue belum daftar jadi gak ikut di 
skors. Nih dengerin dulu kronologinya. Jadi Revi sama Eve 
kan lagi jalan di daerah SMA Cakrawala. Terus mereka kayak 


diculik gitu buat dijadiin umpan karena Friforta gak pernah 
mau kalo diajak tawuran. Nah abis itu 


"Mereka tawuran?" tebak Nayla. 


"Iya. Mereka tawuran. Terus Glenn gak sengaja nusuk anak 
Cakrawala karena mau nyelamatin Revi," jelas Vanilla. 


"Di tusuk? Glenn udah gila?" 


"Ih kayak lo gak tau aja. Dia mah kalo tawuran kayak orang 
kesurupan. Serem banget. Pokoknya dia gak bakal biarin 
anggota-anggotanya terluka dan semacamnya." 


"Terus terus? Kok mereka malah di skors? Bukannya kalo 
gitu Glenn aja yang di skors?" 


"Itu gara-gara kepsek tahu kalo Friforta masih ada. Lo tau 
sendiri, organisasi yang gak resmi dilarang disekolah. 
Semua anggota Friforta walaupun masih kelas sepuluh, 
tetap di skors." 


Nayla menangguk. Sekarang ia mengetahui masalahnya. 
Namun, bukannya Naufal juga merupakan anggota Friforta? 
Mengapa dia tidak ikut di skors? 


"Udah dulu ya, Nay. Bentar lagi bel masuk." ucap Vanilla 
membuyarkan lamunan Nayla. 


"Eh tunggu dulu! Kalo Naufal.. dia gak ikut di skors? 
bukannya dia anak Friforta juga?" 


"Dia udah keluar dari Friforta pas lo pergi. Sebenarnya sih 
gak tau udah benar-benar keluar atau gimana. Yang jelas, 
dia udah jarang banget ikut kumpul makanya yang lain 
nyimpulinnya dia udah keluar." 


"Oh gitu. Yaudah sana gih masuk." 

"Ngusir gue, lo?" 

"Iya. Sana gih hush-hush," ucap Nayla bercanda. 
"Yaudah bye! Gue ceritanya ngambek sama lo." 
><><>< 


Mytha melihat Naufal yang duduk di taman belakang 
sekolah. la pun menghampirinya dan menutup matanya. 


"Nayla?" tebak Naufal. 


Mytha yang mendengar itu langsung menurunkan 
tangannya dari mata Naufal. Naufal pun segera menengok. 


Didapatkannya Mytha yang sedang berkaca-kaca. la 
langsung mengitari bangku taman itu dan memeluk Mytha. 


la mengusap-usap rambut Mytha lembut. 
"Maaf Tha. Gue 


"Gak apa-apa kak. Aku tahu kakak masih suka sama Nayla, 
kan?" 


"Enggak. Gue sukanya sama lo. Gue gak bakal ulangin lagi, 
ok? Maaf." 


Naufal melepaskan pelukannya lalu mengacak-acak rambut 
Mytha. Perlahan senyum Mytha terbit. 


Mytha cemberut. "Ih tuh kan acak-acak rambut aku. Gak 
dimaafin nih." 


"Dih gitu. Yaudah." 


"Eh iya-iya kak. Aku maafin kok. Gak bisa diajak bercanda 
deh. Langsung baperan," ucap Mytha sambil terkekeh kecil 
lalu memeluk Naufal. 


Ditempat yang sama, Nayla melihat semua kejadian itu. la 
memang tidak bisa mendengar percakapan keduanya, tapi 
bisa dia simpulkan bahwa Naufal kini bukan miliknya. 


Namanya telah terhapus dari hati Naufal dan digantikan 
oleh Mytha. Secepat itukah Naufal melupakannya? 
Semudah itukah Mytha bisa mendapatkan hati Naufal? 


Arkan kebetulan lewat taman belakang sekolah dan melihat 
Nayla yang sedang memperhatikan Naufal dan Mytha. 


"Nayla," panggilnya lalu mendekati Nayla. 
"Kak Arkan? Kakak ngapain?" 
"Harusnya gue yang nanya ke lo. Lo ngapain?" 


"Lagi liat liat aja kak. Oh iya, Aku boleh gak tanya-tanya 
sama kakak? Tapi gak disini kak. Abis pulang sekolah aja. 
Mungkin di kafe depan sekolah?" 


"Boleh-boleh aja sih, tapi gue dipanggil kepsek sebentar. 
Mau nunggu?" 


"Mau kok. Nanti aku tunggu kakak di perpus aja ya. Kalo 
kakak udah selesai, kakak ke perpus aja." 


"Ok." 


Nayla tersenyum. "Eh, tapi gak ganggu waktu kakak kan? 
Kakak ada jadwal lagi gak setelah itu? Kalo ada, gak usah 
kak. Aku gak mau ngerepotin. Soalnya aku juga malas kalo 


direpotin sama orang, makanya aku gak mau ngerepotin 
orang." 


Arkan terkekeh pelan. "Enggak ngerepotin kok. Lagipula gue 
juga mau curhat-curhat gitu sama lo. Boleh kan?" 


Nayla mengangguk dengan cepat. "Boleh-boleh. Nanti kita 
berbagi cerita aja, ok? Eh, tapi emang cowok bisa curhat?" 


"Ya bisa lah, masa gak bisa. Emang cuma cewek doang yang 
bisa curhat-curhat gitu?" 


"Um.. gak tau," ucap Nayla membuat Arkan gemas. 


"Yaudah, sekarang mending lo masuk kelas sana. Masih jam 
pelajaran kok malah keluyuran." 


Nayla menunjukan deretan giginya. "Iya maap pak mantan 
ketos. Bapak juga keluyuran pas lagi jam pelajaran, saya 
kan mengikuti contoh yang bapak berikan." 


Arkan menatap Nayla horror, 


"E-eh iya. Iya-iya ampun aku masuk dulu pak, eh 
maksudnya kak. Dah pak mantan ketos," ucap Nayla lalu 
segera lari, takut di terkam sama harimau. 


Arkan terkekeh melihat Nayla yang tersandung saat lari. Dia 
kagum dengan Nayla. Nayla masih bisa ceria walau hatinya 
merasa sedih. Nayla sangat pandai menyembunyikan luka 
yang ia rasakan. 


Adiknya bahkan sangat bodoh bila menyia-nyiakan Nayla. 
Nayla, dia sering merasa sedih, tapi dia tahu bila hidup yang 
dimilikinya hanya sesaat. Dia harus bersyukur. Menangis 
tidak akan ada gunanya. Hanya membuang waktu. 


Nayla percaya bahwa kebahagiaan tidak datang dari orang 
lain. Kita sendirilah yang dapat membuat kebahagiaan itu. 


Nayla juga percaya bahwa tersenyum adalah kunci 
kebahagiaan. 


SKK 
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Urusan dengan kepala sekolah telah selesai. Sesuai janjinya 
tadi siang, Arkan menemui Nayla di perpustakaan. Nayla 
yang menyadari kedatangan Arkan pun menaruh buku yang 
ia baca di rak lalu segera menghampirinya. 


"Aku kira kakak gak datang." 
"Enggak lah, gue pasti datang. Yaudah ayo," ajak Arkan. 


Arkan menarik tangan Nayla. Mereka berjalan kaki ke kafe 
itu karena kafe itu terletak tak jauh dari sekolah. 


Kebetulan kafe itu sudah sepi karena anak-anak sudah 
keluar sejak tadi. Setelah memesan makanan, mereka pun 
mulai berbincang. 


"Jadi lo mau tanya-tanya tentang apa?" 


"Revi, Eve, sama kak Varo di skors karena apa kak, kalo 
boleh tau?" 


Nayla bukannya tidak percaya dengan Vanilla, ia hanya 
ingin basa-basi dengan Arkan. 


"Oh itu, biasalah Friforta. Geng terbesar disekolahan yang 
ternyata masih ada sampai sekarang. Mereka tuh 
sebenarnya geng baik baik, jarang banget ikut tawuran. 
Cuma ya karena kemarin Revi dan Eve diculik sama anak 
Cakrawala, mereka gak terima. Yaudah tawuran. Pas kepsek 
tau, beliau kaget banget karena beliau taunya Friforta udah 
bubar. Yaudah semua anggotanya di skors. Gak peduli itu 
lama atau anak baru, gak peduli juga laki-laki atau 
perempuan." 


Nayla ber-o ria. Cerita Arkan sama persis seperti yang 
diceritakan oleh Vanilla. 


"Revi sama Eve ikut Friforta? Kok aku baru tahu?" 


"Iya. Banyak kok yang mau ikut Friforta, cuma kebanyakan 
belum daftar. Makanya lo jangan pergi-pergi lagi. Lo sih pake 
acara ninggalin kita-kita. Kan ketinggalan berita jadinya." 


Nayla cemberut. "Ih kakak mah gitu. Aku kan ada masalah, 
makanya aku pergi." 


"Iya iya. Mereka ikut beberapa bulan setelah lo pergi." 
Nayla kembali ber-o ria. 


"Gue tau itu bukan yang sebenarnya mau lo omongin. Jadi 
sekarang lo mau ngomongin apa?" tanya Arkan. 


"Hm.. itu kak, aku sebenarnya mau kakak cerita tentang 
Naufal setelah aku pergi. Tanpa ada tambahan atau 
kekurangan satupun." 


"Maksud lo, cerita dia mandi terus tidur terus 


"Ih kakak mah bercanda mulu. Aku serius kak. Maksudnya 
kayak perubahan sikapnya gitu," ucap Nayla kesal. 


Arkan terkekeh. "Oh, iya iya. Dia berubah jadi dingin. Dia 
gak kayak Naufal banget deh pokoknya. Emosian." 


"Maaf kak. Seharusnya aku gak pergi waktu itu. Aku 
pengecut ya kak? Lari dari masalah. Aku pikir dengan kayak 
gitu masalah aku selesai, tapi nyatanya enggak. Aku malah 
nyakitin perasaanku dan Naufal." 


"Hm.. Naufal juga kayak gini bukan karena lo kok. Dia kayak 
gini juga karena ortu kita. Ini yang mau gue ceritain ke lo, 


but please lo jangan kasih tau siapa-siapa. Janji?" 
"Janji." 


"Dulu Naufal pernah suka sama Revi sebelum dia tahu kalo 
sebenarnya Revi anak kandung bokap gue sama mamanya 
Revi." 


Mendengarnya, bola mata Nayla hampir saja keluar. 
Untungnya ia sedang tidak makan atau minum, kalau tidak 
mungkin saja ia sudah mati karena tersedak. 


Arkan melanjutkan ceritanya. "Ternyata, dulu papa pernah 
selingkuh sama mamanya Revi pas belum cinta sama mama. 
Terus papa bikin mamanya Revi hamil. Terus papa akhirnya 
jodohin temannya sama mamanya Revi. Abis itu mama gak 
tau dan pas mama tau, mama marah besar sama papa. 
Apalagi saat itu papanya Revi meninggal. Akhirnya Revi 
kadang tinggal bareng kita kadang juga sama mamanya." 


Nayla cukup prihatin. Ternyata keluarganya Naufal juga 
berantakan, sama seperti keluarganya. Namun Naufal 
mampu menyembunyikan semua kesedihannya dengan 
rapi, tanpa celah. Naufal sangat kuat bila dibandingkan 
dengan Nayla. 


Naufal dapat bertahan dengan semuanya. Dia mampu 
melawan masalahnya walaupun tidak menyelesaikannya, 
tidak seperti Nayla yang menganggap bahwa perpisahan 
merupakan pemecahan dari semua masalahnya. 


"Maaf ya kak jadi bahas masalah itu," ucap Nayla. 


"Gak apa kok. Kan emang itu yang mau gue ceritain ke lo. 
Oh ya, tadi gue liat lo ditaman lagi ngelihatin Naufal sama 
Mytha, ya? Kenapa? Lo cemburu?" 


"Hah? enggak kok. Aku tadi kebetulan cuma lewat aja." 
"Yakin nih?" tanya Arkan. 

"Yakin." 

"Serius?" goda Arkan. 

"Iya serius." 


"Please deh, Nay. Lo gak bisa bohongin gue. Naufal gak 
bilang ya kalo gue bisa baca pikiran orang?" ucap Arkan. 


Nayla terkejut. "Hah? kakak bisa baca pikiran aku? Ih tuh 
kan curang ah." 


"Makanya, mau ngomong sendiri atau gue yang jelasin apa 
isi pikiran lo?" 


"Biar aku aja. Aku malu kalo kakak yang ngomong. Iya aku 
memang cemburu kak. Aku masih cinta sama Naufal, tapi 
kayaknya dia udah gak suka sama aku deh." 


"Apa yang sampe buat lo berpikiran kayak gitu?" tanya 
Arkan. 


"Buktinya, dia terima Mytha jadi pacarnya." 


"Jangan salah dulu, Nay. Mungkin Naufal terima Mytha jadi 
pacarnya karena dia butuh seseorang untuk bisa move on 
dari lo. Lagipula emang cuma Mytha yang bisa narik 
perhatiannya Naufal. Disaat semua perempuan ngejar- 
ngejar Naufal, Mytha hanya diam. Mytha sejenis gitu sama 
lo. Bedanya ya, kalo dia imut-imut, kalo lo amit-amit." 


Nayla berdecak. "Ih lagi sedih-sedih juga, malah bercanda. 
Eh iya, kakak baca pikiran Naufal dong, dia masih suka 
sama aku atau gak." 


Arkan terkekeh kecil. "Lo percaya kalo gue bisa baca pikiran 
orang? By the way, gue tadi cuma bohong aja kok." 


"Ih tuh kan ah kesel aku. Curang banget," kesal Nayla. 


Arkan terkekeh. "Sorry- sorry. Lagian lo sih gak jujur, yaudah 
gue bohongin balik. Jangan ngambek dong, nanti cantiknya 
hilang," goda Arkan sambil mencolek dagu Nayla. 


Nayla yang cemberut membuat Arkan masih saja terkekeh. 


"Please Nay jangan cemberut gitu, gue ngakak lihatnya," 
ucap Arkan sambil tertawa, membuat perutnya sakit akibat 
ulahnya sendiri. 


Untungnya saat itu kafe sedang sepi sehingga hanya 
beberapa orang yang menatap Arkan aneh. 


"Yaudah deh sebagai permintaan maaf, gue bakal bantu lo. 
Gue bakal bikin Naufal sadar sama perasaannya sama lo. 
Gimana setuju gak?" 


Mata Nayla berbinar. "Serius kak?" 

Arkan mengangguk. "Serius." 

"Bener? Awas ya ngerjain aku lagi. Aku tinju nanti." 
"Iya beneran. Gak percayaan banget sih." 


"Yaudah. Eh tapi gimana caranya?" tanya Nayla sambil 
berpikir. 


"Hm.. kalo itu, serahin aja sama gue. Lo cukup ikutin alur 
permainan gue. By the way, gue baru nyadar kalo lo pake 
aku-kamu. Kayaknya waktu itu lo pake lo-gue deh." 


Nayla mengingat ingat. "Iya apa? Bukannya aku selalu pake 
aku-kamu ya kak kalo ke kakak kelas? Kalo kakak mau, aku 
bisa kok pake lo-gue aja." 


"Eh jangan-jangan. Lo gak perlu pake lo-gue. Lo harus tetap 
pake aku-kamu kalo sama gue. Itu akan sangat membantu 
rencana gue." 


"Emang rencana kakak apa sih? Kasih tau dong." 


"Gak ah. Gak seru kalo dikasih tau sekarang. Pokoknya lo 
lihat aja besok. Lo cukup ikutin perintah gue. Ok? Kalo lo 
nanya-nanya lagi, gue bakal batalin nih niat baik gue." 


"Hm.. iya-iya. Tapi aku gak boleh tau sedikit aja? Sedikittt 
aja deh kak. Bocorin dikit aja kak. Serius deh dikit banget." 


"Gak." 

"Sepuluh persen deh," tawar Nayla. 

"Gue bilang enggak ya enggak." 

"Kalo gitu lima persen," tawar Nayla kembali. 

"Lo kata lagi jualan apa main tawar tawar?" 

"Hm.. satu persen deh," tawar Nayla untuk terakhir kalinya. 
"Gue batalin nih ya perjanjiannya." 

"Eh iya iya jangan." 

"Good." 


III 
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Arkan menjemput Nayla dirumahnya. Nayla sebelumnya 
sudah memberitahu alamat rumahnya sementara. Semalam, 
Nayla juga sudah menceritakan semua masalah yang ia 
punya pada Arkan. Dia percaya bahwa Arkan tidak akan 
membocorkan aib keluarganya, karena aib keluarga Arkan 
pun ada ditangannya. 


Nayla memang sempat terkejut mengapa Arkan ada 
dirumahnya pagi-pagi karena ia pikir kemarin Arkan 
bertanya hanya untuk mengantarnya pulang, tapi kata 
Arkan, ini merupakan bagian dari rencananya. Seperti yang 
telah disepakati sebelumnya, Nayla hanya harus menuruti 
apa kata Arkan. 


Nayla pun berangkat ke sekolah bersama Arkan. 


Banyak pasang mata yang memperhatikan keduanya. 
Bahkan ada beberapa yang langsung merekam keduanya 
yang sedang berjalan dan meng-upload nya di media sosial. 
Mereka mengira bahwa keduanya memiliki hubungan 
karena tangan keduanya yang saling bertautan.. 


"Aku ke kelas dulu ya. Kamu belajar yang benar. Jangan 
main terus," ucap Arkan. 


Oh iya, Arkan juga meminta Nayla untuk menganggapnya 
sebagai Naufal. Sikap Nayla ke Arkan harus sama dengan 
sikap Nayla ke Naufal saat pacaran dulu. 


"Harusnya aku yang bilang. Kakak belajar yang bener ya, 
jangan main-main. Udah kelas tiga juga. Udah mau lulus." 


Arkan menarik sudut bibirnya membentuk lengkung. la pun 
mengacak-acak rambut Nayla. 


"Ish! Rambut aku kan jadi berantakan. Tadi pagi udah disisir 
juga," ketus Nayla. 


"Yaudah sini aku sisirin lagi." 
"Pake apa?" 

Arkan menujukan tangannya. 
"Emang bisa?" 

"Ya gak tau. Coba aja dulu." 


Arkan pun merapikan rambut Nayla menggunakan 
jemarinya. Sementara itu, Naufal terlihat sedang berjalan ke 
arah mereka. la sengaja berjalan perlahan agar dapat 
melihat apa yang mereka lakukan. 


Melihat Naufal yang berjalan ke arah mereka, Arkan terdiam 
sejenak. Setelahnya ia kembali mengacak-acak rambut 
Nayla. 


"Ih kok di acak-acak lagi, kak?" kesal Nayla. 


Bibir Nayla pun mengerucut membuat Arkan kembali 
mengacak-acak rambutnya. Gemas. 


Nayla menatap Arkan kesal. Arkan hanya tersenyum tanpa 
dosa lalu mengkode Nayla menggunakan matanya. Nayla 
yang mengerti pun mulai berakting. 


"Eh kak tolong dong tiupin mata aku. Kelilipan," ucapnya 
mulai berakting. 


Arkan pun mendekati mata Nayla dan meniupnya. Dia 
sempat melirik Naufal sekilas yang tampaknya sedang 
menahan emosi. Setelahnya Arkan merapikan rambut Nayla 
dengan benar. 


"Kakak sih pake acara acak-acak rambut aku, jadi kelilipan 
kan." 


"Iya maaf deh. Yaudah aku ke kelas dulu ya. Bye," ucap 
Arkan lalu mencium tangan Nayla. 


Naufal syok melihatnya. Bagaimana bisa Nayla biasa saja 
dengan perlakuan Arkan? Apa benar mereka punya 
hubungan? Pertanyaan-pertanyaan itu mulai terlintas di 
pikiran Naufal. 


Ah udahlah. Inget, lo bukan siapa-siapanya lagi. 
><><>< 


Arkan menjemput Nayla dikelasnya. Nayla pun menghampiri 
Arkan untuk ke pergi ke kantin bersama. 


"Kyra, Ale, gue duluan ya." 


Kyra dan Ale saling menatap. Mereka dibuat bingung oleh 
Nayla. 


"Lo.. bukannya lo 
"Udah ya nanti aja jelasinnya. Bye." 


Arkan merangkul Nayla selama perjalanan ke kantin. Semua 
pasang mata mengarah pada mereka. Penasaran dengan 
hubungan keduanya. 


Arkan tersenyum puas. Kebetulan, dia melihat meja kosong 
disebelah Naufal yang sedang makan bersama Mytha. Arkan 
menarik Nayla kesana. 


"Halo. Boleh gabung gak?" tanya Arkan yang mendapat 
pelototan dari Nayla. 


"Boleh kok, kak. Kebetulan gak ada yang tempatin," jawab 
Mytha. 


Mytha menatap Nayla sekilas lalu tersenyum miring. Nayla 
yang ditatap seperti itu mengerutkan dahinya. 


Ih itu kan orang gila yang waktu itu. 


"Kamu mau pesen apa, Nay? Aku pesenin," tanya Arkan 
membuyarkan lamunan Nayla. 


"Eh? Aku.. aku pesen bakso aja. Pake sambal yang banyak 
ya." 


Arkan mengangguk lalu segera pergi untuk memesankan 
Nayla makanan. Sementara Nayla duduk di samping Mytha. 
Di depan Naufal tepatnya. 


Naufal sedari tadi mengunyah makanan sambil 
memperhatikan Nayla membuat Nayla gugup. Nayla tahu 
betul bila dia sedang diperhatikan Naufal, namun ia tidak 
ingin menatap balik mata Naufal. 


Jangan nengok, Nay. Please jangan nengok. 


Nayla sudah tidak tahan lagi. la risih bila diperhatikan 
seperti itu. la pun menatap balik Naufal. Mereka saling 
pandang selang beberapa detik. 


"Eh, kak Arkan pacar lo, Nay?" tanya Mytha membuat Nayla 
segera mengalihkan pandangannya. 


"Ah? hm.. iya dia cowok gue," jawab Nayla hati-hati. 
"Wah, berarti nanti kita bisa jadi ipar ya." 


Nayla hanya tersenyum tipis untuk membalas ucapan 
Mytha. Lagipula tidak penting juga bagi Nayla. Tak lama 


kemudian, Arkan membawakan makanan untuk Nayla. 
"Makasih, kak." 


"Iya. Sebagai pacar, udah kewajiban aku buat care sama 
kamu. Hitung-hitung buat persiapan kalo kamu hamil aja. 
Kan pasti ngidam tuh," ucap Arkan membuat Naufal 
tersedak. 


"Uhuk.. uhuk.." 


Nayla langsung memberikan minum. "Lo ngapain sih, kok 
bisa tersedak gitu?" 


"Gak apa-apa. Cuma kurang hati-hati aja makannya." 


"Makanya hati-hati dong makannya. Nanti kalo langsung 
mati ditempat, gimana?" ucap Nayla yang mengundang 
tawa dari beberapa pasang mata yang melihat kejadian itu. 


Nayla menyeritkan dahinya. Perasaan gak ada yang lucu 
deh. 


Nayla pun kembali mengobrol dengan Mytha dan Arkan 
sementara Naufal hanya menjadi pendengar. Obrolan 
mereka memang tidak terlalu penting, namun penting bagi 
Naufal karena ia bisa mengetahui sejauh apa hubungan 
Arkan dan Nayla. 


"Kalo kalian ada rencana mau nikah?" tanya Mytha. 
"Masih SM 


"Ada, secepatnya. Gue mau jadi young parents soalnya, tapi 
Nayla maunya tunangan dulu. Makanya tunangannya kalo 
gue udah lulus, kalo nikahnya mungkin kalo Nayla udah 
lulus," potong Arkan. 


"Emang kalian udah pacaran sampai tahap mana?" tanya 
Mytha. 


Nayla menyeritkan dahinya. "Maksudnya?" 


"Kalo gue sama kak Naufal kan udah sampe cium kening, 
Kalo kalian?" 


Nayla menoleh ke arah Naufal yang mengunyah 
makanannya santai. Ingin sekali tidak percaya dengan 
ucapan Mytha, tapi diamnya Naufal sudah menunjukan 
kebenarannya. 


"Cium bibir," ucap Arkan yang membuat Nayla serta Mytha 
mendelik dan Naufal kembali tersedak. 


Mytha pun mengurusi Naufal yang kembali tersedak. 
Sedangkan Arkan tampak menahan tawa. 


Ternyata seru juga ngerjain adik kesayangan. 


Setelah batuk Naufal mereda, Mytha kembali duduk. "Hm.. 
tadi cium bibir ya? Coba dong cium Nayla di depan umum," 
ucap Mytha asal membuat mata Naufal mendelik dan segera 
memperhatikan keduanya. 


Nayla dan Arkan saling menatap. Seperti sedang 
berkomunikasi menggunakan mata. Mereka panik. 


Untungnya otak Nayla bekerja dengan cepat. "Gak ah. 
Malu." 


"Kalo gitu, cium kening aja." 


Arkan menatap Nayla. la menaikan salah satu alisnya, 
seperti meminta izin. Mata Nayla kemudian menutup 
sejenak. Mengizinkannya. 


Akran pun berdiri dan menunduk, mencium kening Nayla 
yang sedang duduk. Tangan Naufal sudah mengepal. 


Tiba-tiba Naufal berdiri. Sepertinya ia sudah tidak tahan 
dengan semua ini. 


"Mau kemana, kak?" tanya Mytha. 
"Disini panas. Gerah. Mau ke taman belakang." 
"Aku ikut! Eh, kita pergi dulu. Kapan-kapan double date ya." 


Arkan mengacungkan ibu jarinya. Lalu Mytha dan Naufal 
pergi dari kantin. Batin Arkan tertawa. Ternyata adiknya lucu 
juga bila sedang cemburu seperti ini. 


SKS, 


Satu sekolah heboh dengan kabar Nayla dan Arkan yang 
berpacaran. Beberapa dari mereka ada yang mendukung, 
ada pula yang tidak. Yang tidak mendukung biasanya 
memiliki salah satu dari dua alasan. 


Yang pertama, mereka adalah fans-fans Arkan yang tidak 
terima dan yang kedua, mereka lebih menyukai Nayla 
dengan Naufal. 


Bahkan Nayla disebut kegatelan oleh orang-orang yang 
tidak menyukainya dan ajaib oleh orang-orang yang 
menyukainya karena dapat menaklukan kakak beradik itu. 


Tapi Nayla tidak peduli. Mau dibilang kegatelan atau centil 
atau apapun, yang penting misinya berhasil. Membuat 
Naufal menyadari perasaannya. 


Pulang sekolah, Arkan menjemput Nayla di kelasnya. 


"Pacar tuh dateng," ucap Ale yang hanya ditanggapi oleh 
senyuman dari Nayla. 


"Pj gak mau tau." Kini giliran Kyra yang berkata. 
"Ih kan cuma bohongan doang." 
"Ya bodo. Mau bohongan, mau beneran, harus ada pj." 


Ya. Sahabat-sahabat Nayla memang sudah mengetahui 
tentang hubungan pura-pura itu. Nayla sudah 
menceritakannya tadi. 


"Yaudah ayo gue traktir," ucap Arkan. 
"Beneran nih kak?" tanya Kyra yang diangguki oleh Arkan. 


"Hm.. ada bau-bau yang gak enak nih. Hati-hati Nay, 
ditikung," ucap Ale. 


"Tikung aja gak apa. Eh tapi kalo Naufal udah balik ke gue 
ya. Awas aja lo tiba-tiba deket sama kak Arkan pas gue 
ceritanya belum putus sama dia. Kan gak lucu banget." 


"Ya enggaklah Nay." 
"Ayo! Jadi gak nih?" tanya Arkan. 
"Jadiii!" seru Ale dan Kyra serempak. 


SKS, 
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"Maksud lo apa sih kak?" 


Mendengar dirinya yang dimaksud, ia berhenti melangkah 
lalu berbalik badan. 


"Maksud gue? Maksud gue gimana?" tanya Arkan pura-pura 
bodoh. 


"Maksud lo pacaran sama Nayla apa? Kalo kalian sekongkol 
cuma buat bikin gue cemburu, sorry, gue gak akan 
cemburu." 


"Yaudah. Gak niat bikin lo cemburu juga." 
"Emangnya lo gak malu.. 


Naufal menggantungkan kalimatnya. Ia tak yakin apa harus 
mengatakan itu atau tidak. Sedangkan Arkan mematung, 
menunggu lanjutan kalimat Naufal. 


"Pacaran sama bekas gue?" 


Naufal mengepalkan tangannya. la tak menyangka bila 
kata-kata itu benar-benar keluar dari mulutnya. 


Maaf, kak. 


"Gue gak malu. Harusnya lo yang malu, korbanin perasaan 
demi ego." 


Naufal meninju Arkan. Arkan yang belum siap pun 
terhuyung. Arkan meringis memegang ujung mulutnya yang 
sedikit terluka. la berdiri mendekati Naufal. 


"Cuma gara-gara cewek aja, lo kayak gini. Kalo emang masih 
suka, perjuangin. Jangan jadi pengecut kayak gini." 


><><>< 
Naufal Athla: Ketemuan di cafe biasa, ya. Jam 5 sore. 
Nayla memastikan pengheliatannya benar. 


"Enggak-enggak. Masa iya Naufal ngajakin ketemuan? 
Impossible banget kan," ucapnya bermonolog. 


Tapi sepertinya benar. Nayla telah mencubit dirinya 
beberapa kali dan hasilnya lumayan sakit. Ah! kebetulan 
Mocha lewat. 


"Kak!" sahut Nayla. 
Mocha pun menghampirinya. "Kenapa, Nay?" 
"Cubitin." 


Mocha menyeritkan dahinya. Apa tak salah dengar? 
"Cubitin?" 


Nayla mengangguk. "Iya. Yang keras ya." 

"Yaudah kalo lo maksa." 

Mocha pun menyubit lengan Nayla membuatnya menjerit. 
"Ok kak makasih." 


Nayla kembali masuk ke kamarnya dan menutup pintu 
kamarnya. "This isn't just a dream!" 


SKS, 


Naufal lagi-lagi menatap jam di pergelangan tangannya. la 
sedang menunggu Nayla datang. Sudah setengah jam 
Naufal menunggu, namun Nayla tak kunjung datang. 


Bukan salah Nayla sebenarnya karena Naufal mengajaknya 
bertemu pukul lima, sedangkan ini masih pukul lima kurang. 


Beberapa menit kemudian, gadis yang dinantikan pun 
datang. Nayla menghampiri Naufal dan menyapanya, "Hai." 


Nayla duduk di hadapan Naufal. Ia sedikit terkejut karena di 
depannya sudah ada frappuccino dan camilan kesukaannya. 
Rupanya Naufal masih mengingat kesukaannya. 


Naufal menatap Nayla cukup lama membuat Nayla menjadi 
salah tingkah. 


"Jangan bikin gue salting karena tatapan lo itu," ucap Nayla 
sambil menunduk. 


Naufal tersenyum tipis. Nayla ternyata mudah salah tingkah. 


"Omong-omong, lo kenapa ngajak ketemuan?" tanya Nayla 
yang merasa tak nyaman karena sedari tadi Naufal hanya 
diam. 


"Kangen mantan." 


Mata Nayla membulat. Jantungnya mulai berdetak dengan 
cepat. Ah, sudah lama Nayla tidak merasakan perasaan ini. 
la jadi kangen. 


Eh, tidak-tidak! Nayla harus menetralkan detak jantungnya. 
la tak mau salah bersikap didepan Naufal. Bisa-bisa rencana 
Arkan hancur karena kesalahan kecilnya. 


"Serius ih. Kalo gak penting, gue pulang nih," ucap Nayla 
kembali. 


"Gue serius. Kalo kangen sama mantan, emangnya gak 
penting?" 


Nayla mengerutkan dahinya. Mengapa Naufal jadi pintar 
ngomong seperti ini? Kalau seperti ini, bisa-bisa rencananya 
dengan Arkan gagal. 


"Gak penting." 
"Kalo gitu, penting gak kalo gue mau ajak lo balikan?" 
"Bercanda mulu lo." 


"Gue serius. Lo mau gak balikan sama gue? Gue masih 
sayang sama lo." 


Nayla menaikan satu alisnya. "Lo tahu kan gue udah punya 
Arkan? Lo juga udah punya 


"Gue tau kok, lo gak suka kan sama kak Arkan? Gue juga 
tau kalo lo masih suka sama gue." 


"Dih kepedean. Denger ya Fal, gue udah gak suka lagi sama 
lo. Gue udah move on," ucap Nayla tak terima. 


"Yakin lo udah move on? Kok tadi pas gue tanya jawabnya 
kayak gitu? Berarti lo masih suka sama gue." 


"Terus Mythanya lo kemanain?" 
"Gue gak sayang sama Mytha. Gue sayangnya sama elo." 


Pipi Nayla merona. la tersenyum samar. Sepertinya 
rencananya dan Arkan akan berhasil. 


"Ok. Kita liat aja nanti. Kalo dalam satu bulan lo gak berhasil 
bikin gue suka sama lo lagi, gue minta lo gak ngusik 
kehidupan gue lagi," ucap Nayla. 


"Dan kalo gue berhasil, lo harus balikan sama gue." 


Naufal mengulurkan tangannya dan disambut oleh tangan 
Nayla. "Deal." 


SKS, 


Alvaro terkejut melihat adiknya kembali ke sekolah. Revi 
dan Eve pun ikut terkejut melihat Nayla yang sudah 
kembali. 


"I miss you." 

Alvaro memeluk Nayla dan Nayla membalas pelukannya. 
"/ miss you too," ucap Nayla memeluknya erat. 

"Lo darimana aja, Nay?" tanya Revi. 


Nayla melepas pelukannya. la menoleh ke arah Revi. 
Ternyata tepat dibelakang Revi, ada Eve yang juga 
memperhatikannya. 


Nayla menatap Eve. "Singapura." 


Setelah berucap seperti itu, Nayla menarik lengan Alvaro. 
"Gue pinjam kak Varo dulu ya, Rev. Mau ngobrol sebentar." 


Nayla membawa Alvaro ke taman belakang. la tersenyum 
hangat ke arah kakaknya itu. Matanya sudah berkaca-kaca. 
la teringat dengan kenangan-kenangan bersama keluarga 
kecilnya. 


"Iwant to go home. Hug you all, having breakfast together, 
listening to your jokes, laugh together 


"I miss my little family..." Nayla menunduk. la menitikan air 
mata. 


"Then back." 
"Iwant. But really, I can't." 


Alvaro menepuk pundak Nayla. "Gue tahu lo kuat. Lo pasti 
bisa nyelesain masalah lo sendiri." 


Nayla memang sedang mencari kunci dari semua 
masalahnya. Dia sedang mencari tahu kebenarannya. 
Kebenaran tentang ibunya dan ia berjanji pada dirinya 
sendiri bahwa akan kembali ke rumah itu dengan membawa 
ibu kandungnya. 


"Makasih kak. Lo bilangin ke mama sama papa ya, gue 
kangen. Bilangin juga ke mereka, gue akan kembali 
secepatnya." 


"Pasti gue bilangin. Pokoknya kalo masalah lo udah kelar, 
langsung pulang ya. Awas aja lo gak pulang-pulang," ucap 
Alvaro. 


Nayla tersenyum pada kakaknya. "Iya gue pasti pulang. 
Tunggu kedatangan gue sama mama, ya." 


Alvaro pun telah mengetahui tentang masalah Nayla. 
Tentang Nayla yang bukan anak kandung mama. Tentang 
Evelyn yang ternyata anak kandung mama. Tentang semua 
drama yang ada di sekelilingnya. 


"Yaudah yuk balik ke kantin," ajak Alvaro. 


"Ah! oh iya, lo belum makan ya, kak? Sorry jadi ngambil 
waktu makan lo." 


"Sans, habis ini gue pelajaran olahraga kok. Gurunya gak 
masuk, jadi masih bisa lanjutin makan." 


"Yaudah ayo balik." 


Hehe maap baru update sekarang :)) dari kemarin banyak 
tryout dan tugas, jadi gak sempat buat lanjutin. 


-K 
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Evelyn menahan lengan Nayla. Nayla pun memberontak. 
"Lepasin tangan gue!" 


Evelyn tidak mengindahkan permintaan Nayla. Ia malah 
menarik Nayla ke dalam toilet perempuan. 


"Lepas gue bilang! Tolong!" teriak Nayla berharap ada orang 
yang menolongnya. Namun, sepertinya di toilet tidak ada 
orang. 


Evelyn akhirnya melepaskan tangan Nayla, lalu dia menarik 
rambut Nayla. "Berani ya lo balik lagi ke kehidupan gue?" 


"Kenapa harus takut? Gue gak masuk ke kehidupan lo, gue 
cuma jalanin kehidupan gue," balas Nayla sambil berusaha 
melepaskan tangan Eve dari rambutnya. 


"Serius lo gak takut? Lo inget kejadian di masa lalu lo? Mau 
gue lakuin itu lagi?" 


"Terserah apa aja yang mau lo lakuin, yang jelas gue gak 
akan takut kali ini. Argh!" Nayla meringis saat Eve 
melepaskan rambutnya. 


Jujur saja bila ditanya takut atau tidak, Nayla takut. Bahkan 
sangat takut. Nayla tau bila Eve bisa nekat kapan saja. Eve 
akan melakukan apa yang ia katakan. 


"Ok. Kita lihat nanti, apa yang bakal gue lakuin ke lo dan 
orang-orang di sekitar lo," ucap Eve lalu meninggalkan 
Nayla. 


Sepeninggalan Eve, Nayla menghela napas. la segera 
merapikan rambutnya kemudian pergi dari toilet itu. 


"Nay!" 


Merasa namanya dipanggil, Nayla pun menengok. Rupanya 
Naufal lah yang memanggilnya. 


"Eh? Halo, Fal." 
"Ayo pulang." 
"Tapi gue 


"Gue gak terima penolakan," tegas Naufal lalu menarik 
tangan Nayla menuju parkiran. 


Naufal membukakan pintu mobil untuk Nayla. Nayla pun 
masuk ke dalam mobil itu. Setelah itu Naufal mengitari 
mobil kemudian ikut masuk ke dalam. 


Nayla menyerit karena jalan ini asing untuknya. Kemudian 
ia baru menyadari bahwa ini bukan arah ke rumahnya. 


"Lho, kok arahnya bukan ke rumah gue? lo mau nyulik gue 
ya?" tanya Nayla. 


"Gue mau ajak lo jalan." 
"Tapi kan gue belum bilang 
"Gue udah izin ke calon mertua, santai." 


Nayla pun akhirnya memutuskan untuk diam karena ia 
malas berdebat dengan Naufal. Padahal kan dia ingin bilang 
ke orang tua Vanilla bila dia akan pulang telat, bukan ke 
orang tua nya. 


Nayla mengendus kesal. Mana daya ponselnya hampir 
habis. 


"Numpang charge ya," ucap Nayla. 
"Iya. Langsung masukin aja, gak usah pake kabel lo." 


Hening. Tak ada pembicaraan disini. Mungkin keduanya tak 
tahu apa yang harus dibicarakan. Ah Nayla sangat bosan. 


Coba saja Naufal langsung membawanya ke rumah, sudah 
di jamin sekarang ia sedang membaca novel kesukaannya 
sambil memakan camilan. 


Akhirnya Nayla pun menyalakan radio. Dirinya 
bersenandung kecil bila ada lagu yang ia ketahui. Naufal 
tersenyum melihatnya. 


Beberapa jam kemudian, Naufal memberhentikan mobilnya. 
Naufal pun membangunkan Nayla yang sedang tidur. 


"Hm.. gue dimana?" tanya Nayla yang masih setengah 
sadar. 


"Lo di mobil gue." 


Nayla mengerjapkan matanya. la terkejut melihat Naufal 
disampingnya. Kemudian ia langsung mengingat apa yang 
membuatnya berada di mobil mantannya itu. 


"Ayo keluar. Lo masih mau lama-lama disini?" tanya Naufal 
yang membuat Nayla tersadar dari lamunannya. 


Naufal pun keluar dari mobil lalu membukakan pintu mobil 
untuk Nayla. la menggandeng tangan Nayla. Nayla 
berusaha melepaskan tangan Naufal yang menggandeng 
tangannya. 


"Apaan nih megang megang?" 
"Udah deh diem aja. Ayo ikut." 


Akhirnya Nayla pun menurut. la mengikuti Naufal. Keduanya 
masuk ke dalam sebuah kafe. Nayla menganga melihat seisi 
kafe. Kafe itu sangat unik karena semua interiornya 
berwarna putih. Ada panggung kecil dan terdapat sebuah 
piano besar berwarna putih disana. 


"Sekarang lo duduk disini. Gue mau pesan makanan," suruh 
Naufal. 


Nayla pun menurut. la mengedarkan pandangannya ke 
sekeliling kafe. Seperti biasanya, banyak orang-orang yang 
pacaran di kafe ini. Nayla mendengus kesal. Mengapa 
Naufal harus membawanya ke tempat seperti ini? ia kan jadi 
envy. 


Tiba-tiba semua lampu padam. Nayla hampir berteriak 
ketakutan bila tak ada sebuah melodi dari piano yang 
berdenting dan sorotan lampu yang mengarah ke sebuah 
piano di hadapan Nayla. 


Karena penasaran, Nayla pun melihat lebih dekat siapa yang 
sedang memainkan piano itu. Nayla dibuat terkejut. 
Ternyata yang memainkan piano tersebut adalah Naufal. 
Naufal mulai membuka mulutnya. 


There goes my heart beating 
'Cause you are the reason 
l'm losing my sleep 

Please come back now 


There goes my mind racing 
And you are the reason 


That I'm still breathing 
l'm hopeless now 


Mata Nayla mulai berkaca-kaca. la mulai hanyut dengan 
lagu yang Naufal bawakan. Lagu itu persis menggambarkan 
isi hati Naufal pada Nayla. 


l'd climb every mountain 
And swim every ocean 

Just to be with you 

And fix what l've broken 

Oh, 'cause I need you to see 
That you are the reason 


Naufal menghentikan permainan pianonya. la berjalan ke 
arah Nayla. 


"Pm sorry if I've hurt you. l'm sorry if | can't understand you. 
l'm sorry if | can't be a good boyfriend to you, but l'II try. PI 
try to fix what I've broken, l'Il try to understand you, l'Il try 
to be a good boyfriend to you, cause you are the reason." 


"Arnayla Alamanda, would you be mine, again?" ucap Naufal 
dalam satu tarikan napas. 


Kini air mata Nayla mulai jatuh. la tak lagi dapat 
membendung air matanya. la tak tahu harus menjawab apa. 
Apa harus ia terima atau tidak? 


Nayla harus menanyakan Arkan dulu tentang hal ini. Namun 
apa yang harus ia jawab sekarang? mana banyak orang 
yang menatapnya dengan wajah berharap. 


Tak mungkin kan ia memupuskan harapan orang banyak? 


Tiba-tiba ponsel Nayla berdering. Penyelamat! 


la segera mengangkatnya. Namun air matanya kembali 
keluar saat mendengar kabar dari orang yang 
meneleponnya. 


Nayla tiba-tiba memeluk Naufal. "Eve nyekap orang tua aku 
dan mama Nada hilang, Fal." 


Naufal yang mendengarnya menyerit sekaligus terkejut. Ia 
tak mengerti apa maksud Nayla. Mengapa Eve menyekap 
orang tuanya dan mama Nada hilang? Siapa itu mama 
Nada? 


Naufal langsung menarik Nayla ke mobil. Naufal menyuruh 
Nayla menceritakan semuanya. la seperti orang bodoh yang 
tak mengerti apapun. Nayla akhirnya menceritakan semua 
masalahnya pada Naufal. Naufal berusaha mengerti apa 
maksud Nayla, namun masalah Nayla terlalu rumit untuk 
dimengerti. 


Yang dapat Naufal simpulkan adalah Eve yang ternyata 
tidak baik, Nayla bukan anak kandung ibunya, Eve adalah 
anak kandung ibunya, dan Nada adalah ibunya sementara, 
lalu.. ah sudahlah, Naufal menyerah. Semua ini terlalu 
rumit. 


Bagaimana bisa anak seumuran Nayla mempunyai masalah 
yang serumit ini? Naufal kira, masalahnya jauh lebih rumit 
daripada masalah Nayla, namun ia salah. Pantas saja Nayla 
memutuskannya waktu itu, ternyata karena masalah ini. 
Vanilla memang pernah menceritakan pada Naufal saat 
Nayla pergi, namun tidak sedetail ini. 


Naufal menarik kembali ucapannya saat di kafe waktu itu. 
Nayla bukanlah pecundang yang lari dari masalahnya. Nayla 
hanya ingin menyelamatkan orang-orang yang ia sayangi. 


"Maaf waktu itu gue ngatain lo pecundang." 


"Gak apa. Lo kan belum tau masalah gue, makanya lo bilang 
gue pecundang. Lo lupain aja ya, gue juga udah lupain kok," 
ucap Nayla tidak mau memperpanjang masalah. 


Sesampainya di rumah Vanilla, keduanya langsung turun. 
Vanilla, Mocha, Alvaro dan kedua orang tuanya sudah 
berada di depan rumah. 


"Bunda, orang tua aku dimana, bun? Mama Nada juga 
hilang kemana?" 


"Bunda gak tau dimana orang tua kamu, Nay. Kata Eve, dia 
minta kamu buat ketemu di rumah besok. Kalo kamu gak 
datang, kamu gak akan bisa melihat orang tua kamu lagi. 
Kamu tenang aja karena orang tua kamu gak bakal dia apa- 
apain. Kamu bisa tidur dengan tenang," jelas Melodi sambil 
membaca pesan dari Eve. 


Isak tangis Nayla tambah kencang. Vanilla meminta Nayla 
untuk tenang. Sejujurnya ia kasihan pada Nayla yang 
menangis seperti ini. la sudah tidak kuat. Kapan drama ini 
akan berakhir? Kapan semuanya terungkap? Rasanya ia 
tidak bisa berakting lagi. 


Alvaro memeluk Nayla. "Remember what I said? Lo pasti 
kuat. Don't cry, my little star." 
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Nayla terbangun dari tidurnya. la melihat jam dinding di 
kamarnya. Ternyata masih jam empat pagi. Semalam ia bisa 
tidur dengan nyenyak. la ingat kemarin ia tertidur karena 
nyanyian Alvaro. Sudah lama sekali kakaknya itu tidak 
menyanyikan lagu untuknya. 


Alvaro memeluk Nayla, "Remember what i said? Lo pasti 
kuat. Don't cry, my little star." 


Selang beberapa menit, Nayla pun akhirnya tenang. Alvaro 
menarik Nayla ke kamarnya. la menemani Nayla disana. 


"Tidur ya, Nay. Besok lo harus sekolah," ucap Alvaro. 


"Gue gak bisa tidur kak. Gue kepikiran sama mama, papa, 
dan mama Nada." 


"Lo harus positive thinking, Nay. Evelyn gak mungkin 
nyakitin mereka." 


Nayla termenung. la tetap saja khawatir dengan keadaan 
orangtuanya. Bagaimana kalau nanti Evelyn nekat? 


"Kayaknya gue udah lama gak nyanyi buat lo ya? mau gue 
nyanyiin gak? tapi janji nanti Io bakal tidur." 


Nayla mengangguk. "Iya janji." 


"A dream is a wish your heart makes 
When you're fast asleep 

In dreams you will lose your heartaches 
Whatever you wish for, you keep 


Have faith in your dreams and someday 
Your rainbow will come smiling through 
No matter how your heart is grieving 

If you keep on believing.." 


Baru saja Alvaro ingin melanjutkan lagunya, suara 
dengkuran Nayla terdengar. 


"The dream that you wish will come true." 


Alvaro tersenyum. "Lo pasti capek banget ya, Nay? sampe 
tidurnya mendengkur. Sabar ya, sebentar lagi semuanya 
berakhir kok." 


Alvaro pun menyelimuti Nayla kemudian tidur di sofa pada 
sudut kamar Nayla. 


"Have a nice dream, Nay." 


"Udah bangun, Nay?" tanya Alvaro sambil memasuki kamar 
Nayla membuat Nayla tersadar. 


"Menurut lo?" 


"Ih garang. Kemarin nangis nangis, eh sekarang garangnya 
mulai lagi." 


Nayla mendengus kesal. la menatap Alvaro seperti ingin 
menerkam mangsanya. 


"Yaudah gih sana mandi, nanti telat ke sekolah," ucap 
Alvaro. 


"Emang lo udah mandi?" 


"Udah lah. Gak lihat nih gue udah lengkap pake seragam. 
Udah cepet, nanti gue tinggal Iho." 


Dengan berat hati ia melangkahkan kakinya ke kamar 
mandi. Alvaro pun keluar dari kamar itu. Dia melihat Naufal 
keluar dari kamar sebelah. 


"Fal! bisa ngobrol sebentar?" tanya Alvaro yang diangguki 
oleh Naufal. 


Keduanya pun pergi ke teras depan rumah Vanilla. Alvaro 
bercerita tentang suatu hal pada Naufal. Naufal menyimak 
penjelasan tersebut. Kini dirinya telah mengetahui hal 
besar. 


"Jadi apa lo bisa bantu kita?" tanya Alvaro mengakhiri 
ceritanya. 


"Gue bisa." 


"Bisa apa?" ucap seseorang membuat Alvaro dan Naufal 
terkejut. 


"Eh? Lo udah selesai mandi, dek?" tanya Alvaro. 


Nayla mengangguk. "Udah. Kalian lagi ngomongin apa sih, 
kok kayaknya serius banget?" 


"Lo gak sarapan dulu, Nay?" tanya Naufal berusaha 
mengalihkan pembicaraan. 


"Enggak. Gue sarapan di sekolah aja. Btw, tadi ngomongin 
apa sih? Kok kayak ada yang ditutupin dari gue gitu?" tanya 
Nayla yang masih penasaran. 


Sejenak ide terlintas di benak Naufal. "Oh, tadi kita lagi 
ngomongin Eve. Tadi kakak lo cerita apa yang lo ceritain di 
mobil kemarin malam. Terus dia nanya apa gue bisa bantuin 
kalian buat hadapin Eve dan bantu cari mama Nada." 


Nayla menyeritkan dahinya. "Emang kakak tahu tentang 


"Udah jam segini, ayo cepet berangkat. Nanti kita telat," 
potong Alvaro. 


Alvaro pun masuk ke dalam rumah untuk pamit kepada 
orang tua Vanilla disusul oleh Nayla dan Naufal. 


Sesampainya disekolah, banyak siswa yang berbisik-bisik 
saat melewati Nayla dan Naufal. Nayla menyeritkan 
dahinya, ia tak mengerti apa lagi yang terjadi saat ini. 


"Naufal!" sahut Revi yang berada tak jauh dari mereka. 


Revi pun menghampiri keduanya. Aleya, Nathila, dan Kyra 
pun ikut menghampiri mereka. Keempatnya nampak ngos- 
ngosan. 


"Kalian kenapa?" tanya Nayla semakin tak mengerti. 
"I-itu mading!" ucap Nathila. 


"Mading? Mading kenapa?" kini giliran Naufal yang 
bertanya, ia jadi ikut penasaran. 


Nayla yang penasaran pun langsung berlari ke mading 
diikuti Naufal, Alvaro, Vanilla, dan teman-temannya. 


Para siswa yang berada di depan mading segera bergeser 
begitu melihat Nayla dan kawan-kawannya. 


Sesaat, dada Nayla sesak melihat foto serta berita yang 
tertempel di mading. Naufal, Vanilla, dan Alvaro pun kaget. 


"Nay," ucap Naufal sambil memegang bahu Nayla. 


Tubuh Nayla berbalik. Matanya sudah memerah dan 
berkaca-kaca. Nayla menghela napasnya. 


"Gue kecewa," ucapnya kemudian berlalu dari hadapan 
Naufal. 


Naufal mengacak-acak rambutnya. Ia segera menarik kertas 
yang berada di mading kemudian menyobeknya. 


"Argh! Apa lo liat-liat? HAH? Bubar!" ucapnya lantang 
membuat orang-orang bergidik takut dan segera bubar. 


Alvaro menepuk bahu Naufal. "Calm down, Fal." 


Naufal menatap Vanilla penuh selidik. "Kenapa bisa ada foto 
ini? Lo yang naruh foto ini?" 


Vanilla menggeleng. "Bukan gue. Gue gak tau kenapa bisa 
kesebar." 


Tatapan Naufal beralih ke Alvaro. "Jangan bilang ini bagian 
dari rencana konyol itu? Iya? Hah?" tanya Naufal. 


Alvaro menggeleng. Aleya, Revi, dan Nathila menyerit tak 
mengerti dan menatap Alvaro meminta penjelasan, namun 
Alvaro memilih untuk diam. 


"Shit!" 


Naufal pergi ke rooftop. Berharap bertemu Nayla disana dan 
ternyata Nayla memang disana. la mendekat ke arah Nayla. 


"Nayla, maaf," ucap Naufal. 

"Kenapa bisa kayak gitu?" tanya Nayla. 
"Lo salah paham, Nay." 

"Kenapa bisa?" 


"I-itu emang gue. Itu emang gue sama Vanilla, tapi 


"GUE TANYA KENAPA BISA?" teriak Nayla. 
"Kenapa harus Vanilla? Kenapa harus sama sahabat gue?" 
Nayla membalikan tubuhnya. "Lo egois, Fal." 


Nayla melangkahkan kakinya, ingin pergi dari sana. Namun, 
suara Naufal membuatnya berhenti. 


"Yang paling egois disini itu lo, Nay. Lo gak pernah mau 
denger penjelasan dari gue. Lo pergi saat gue udah suka 
sama lo dan tiba-tiba lo balik lagi. Lo gak pernah cerita 
apapun tentang masalah lo ke gue. Lo selalu pendam 
semuanya sendirian. Jadi dimana letak keegoisan gue?" 


"Jangan merasa lo yang paling tersakiti disini, Nay." 


Nayla melanjutkan langkah kakinya. la memutuskan untuk 
pergi ke perpustakaan. la tak ingin bertemu siapapun 
sekarang. 


><><>< 
TBC 


Halo! Makasih yang udah nungguin cerita ini update! maaf 
yaa baru update. Alasannya klasik, sibuk sama try out dan 
kawan kawan. Tadinya mau di lanjutin abis UN gitu, tapi 
karena lagi ada waktu luang, aku sempetin buat update. 


Part selanjutnya bakal aku update secepatnya. Gak tau 
kapan, tapi secepatnya. Pengennya sih cepet selesai juga 
ceritanya ehe^ ^ 

Maaf ya kalo ada typo atau ceritanya absurd. 


-Keisya 
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Mulmed: Nayla & Naufal 
><><>< 


Pukul dua siang, Nayla sudah berada di depan rumahnya. 
Jujur saja, ia sebenarnya takut. Namun ia akan melakukan 
apapun demi orang tuanya. 


la pergi kesana sendiri dan tak memberi tahu siapapun 
karena pertama, Eve tidak membolehkannya mengajak 
orang lain dan moodnya sedang tidak baik karena kejadian 
di sekolah tadi pagi. 


Bahkan Nayla tadi membolos pelajaran hingga jam pulang 
sekolah. la juga tidak ke rumah Vanilla karena tidak ingin 
bertemu dengan siapapun. 


Nayla membuka pintu rumahnya. Rumahnya sangat gelap. 
Tidak ada lampu yang menyala. la masuk ke dalam 
bangunan bertingkat dua itu. Tiba-tiba pintu ditutup dari 
luar membuat dirinya terkejut. 


"Eve? itu lo?" tanya Nayla. 


Tiba-tiba mulut Nayla dibekap dengan sapu tangan. 
Sepersekian detik kemudian, matanya tertutup. 


Entah berapa lama Nayla pingsan, kini gadis itu terbangun. 
la mengerjapkan matanya berkali-kali. 


"Oh, sudah bangun rupanya." 


Evelyn mendekat ke Nayla. Di tangannya terdapat pisau. 


"Lo mau apa, Eve?" 


"Hm.. mau apa ya? Mau lo hilang dari muka bumi," ucap 
Evelyn sambil tertawa jahat. 


"Langsung intinya aja, Eve." 


"Oh, lo mau langsung ke intinya? Tapi gak seru kalo 
langsung ke intinya aja. Gimana kalo kita main-main dulu?" 
ucap Eve sambil mendekatkan pisaunya ke pipi nayla. 


Nayla menggelengkan kepalanya. la meringis melihat pisau 
yang ada di tangan Evelyn. la tak menyangka bila 
sahabatnya bisa menjadi psikopat seperti ini. 


"Main apa dulu ya? Hm.. ah iya! Gimana kalo gue ceritain 
dongeng dulu ke lo? Mungkin lo belum pernah denger kisah 
ini. Tentang Laura, seorang putri, dan keluarga mereka," 
kata Evelyn sambil tersenyum melihat Nayla yang 
ketakutan. 


"Ok kita mulai ya. Dahulu kala, ada seorang gadis bernama 
Laura. Laura memiliki segalanya karena ia merupakan 
bangsawan. Namun, suatu hari keluarganya jatuh miskin. 
Hampir setiap hari, ada saja orang yang menagih hutang 
pada keluarganya. Namun, keluarganya tak bisa membayar. 


Akhirnya ia bertemu seorang putri bernama Kana. Keduanya 
pun bersahabat baik. Kana selalu membantu Laura dan 
keluarganya. Semua kebutuhan keluarga Laura pun 
terpenuhi. 


Saat Putri Kana dewasa, ia bertemu seorang Pangeran yang 
berasal dari negeri seberang. Keduanya pun saling 
mencintai. Hanya saja, keluarga sang pangeran tak 
mendukung karena Putri Kana berasal dari kerajaan musuh. 


Putri Kana dan pangeran pun kabur dan menikah diam- 
diam. Laura pun saat itu juga menikah dengan pengawal 
yang dekat dengan pangeran. Keempatnya menyamar 
sebagai warga dan hidup bahagia. 


Empat tahun berlalu, Putri Kana dan Laura sudah memiliki 
anak. Jarak usia anak mereka terpaut satu tahun. Laura 
menamai anaknya Naura dan Putri Kana menamai anaknya 
Kala. Kedua anaknya bersahabat. Kala dan Naura tidak 
mengetahui siapa ibu kandung mereka yang sebenarnya 
karena Kana maupun Laura memberikan kasih sayang yang 
sama. 


Suatu hari, Putri Kana sedang membeli bahan masakan di 
pasar. Tiba-tiba seorang warga dapat mengenali wajah Putri 
Kana. Putri Kana langsung berlari ke rumahnya. 


Putri Kana meminta Laura untuk menjaga anaknya karena 
dalam perjanjian, bila mereka ketahuan, Laura harus ikut 
dengan pangeran dengan membawa anak Putri Kana, 
sementara Putri Kana dan pengawal yang akan menjaga 
anak Laura. 


Akhirnya dengan berat hati, Laura pun pergi ke kastil 
bersama pangeran serta Kala. Pangeran mengaku pada raja 
bahwa ia dan Laura telah menikah. Raja yang 
mendengarnya pun senang. Namun, pangeran akhirnya 
jujur pada raja bahwa ia sudah menikahi Putri Kana dan 
bahkan sudah memiliki anak. 


Saat itu raja marah besar. Raja menutup akses bagi 
pangeran untuk bertemu Putri Kana. Untungnya, saat itu 
pangeran tidak bilang bahwa putri mereka adalah Kala. 
Akhirnya, pangeran pun mengurus anaknya bersama Laura. 


Walau berpisah, Naura dan Kala masih sering 
berkomunikasi. Mereka sering bertemu diam diam. 


Setiap hari, pangeran membujuk raja agar raja menerima 
pernikahannya. Setelah dua belas tahun, raja akhirnya 
membolehkan pangeran dan Putri Kana bertemu. 


Namun, keduanya tidak bertemu. Mereka ingin memberikan 
kejutan untuk putrinya pada ulang tahun ke tujuh belas, 
sekalian ingin mengetes Kala apakah ia sudah cukup 
dewasa. 


Rencana mereka pun berhasil, namun sayangnya Kala 
bertemu Kana setahun sebelum ulang tahunnya yang ke 
tujuh belas karena Naura mengetahui kebenarannya. Naura 
yang kesal saat itu pun sengaja mempertemukan keduanya. 


Lalu, Naura dan Laura pun bertemu. Laura memohon pada 
anaknya agar tidak merusak rencana sahabatnya. la juga 
meminta Naura ikut andil dalam rencana itu. Dan akhirnya, 
tepat saat ulang tahun Kala yang ke-16, Kala mengetahui 
semuanya. Lalu pada akhirnya mereka hidup bahagia. Jadi, 
ceritanya seru kan?" 


Nayla hanya diam. la yakin bahwa Eve sengaja 
menceritakan cerita ini karena ingin memberi tahu sesuatu. 
Namun, apa maksudnya? 


Evelyn tertawa kemudian berucap, "Kenapa diam? Iya, 
dugaan lo benar. Gue emang cerita karena ingin ngasih tau 
sesuatu. Ini bukan cerita asal. Jadi, apa lo bisa tebak maksud 
gue?" 


"Tik.. tok.. tik.. tok.. tik.. times up! Waktu berpikir lo ternyata 
lama banget ya?" ucap Evelyn lalu tertawa. 


Nayla menatap Evelyn. Ia berpikir, selain menjadi psikopat, 
rupanya sahabatnya itu juga terkena kelainan jiwa. 


"Sekarang, gimana kalo kita langsung ke show time nya aja? 
Eh atau lo mau lihat orangtua lo dulu untuk terakhir 
kalinya? Gue kasih waktu lima belas menit," tanya Evelyn 
yang diangguki oleh Nayla. 


Evelyn pun memetikan jarinya. Dua orang pria bertubuh 
kekar masuk ke dalam ruangan itu. Mereka membawa 
seorang pria dan wanita yang tak lain adalah orangtua 
Nayla, namun wajah keduanya ditutupi. 


"Jadi, mereka adalah orangtua lo yang asli. Lo mau tahu 
siapa mereka?" tanya Evelyn. Tanpa menunggu jawaban 
dari Nayla, Evelyn menyuruh dua orang pria itu untuk 
membuka penutup wajahnya. 


Nayla membelalakan matanya, "Mama Nada? jadi selama 
ini.. Mama adalah ibu kandung aku?" 


Nada tersenyum pada Nayla, kemudian ia mengangguk. Air 
mata Nayla mengalir. 


"Eve, apa gue boleh peluk mama sekali? Sebelum gue 
benar-benar tiada," mohon Nayla. 


"Huh! Fine," ucap Evelyn lalu menyuruh salah satu dari pria 
bertubuh kekar tadi untuk membuka tali yang mengikat 
tangan Nayla. 


Setelah ikatannya dibuka, Nayla segera berlari ke arah Nada 
kemudian memeluknya. 


"Kenapa mama gak bilang sama aku kalau aku sebenarnya 
anak kandung mama?" tanya Nayla. 


Nada menghela napas. la menatap Reza suaminya. Reza 
tersenyum lalu mengangguk. 


"Hubungan mama dan papa itu terlarang," ucap Nada. 
Bukan gitu cerita yang sebenarnya. Dulu, papa dan mama 
saling menyukai. Namun, eyang dari papa menolak mama 
Karena mama tak bisa memiliki anak. Akhirnya papa dan 
mama pun kabur dan menikah diam-diam. Tiba-tiba mama 
bisa memiliki anak dan lahirlah kamu. 


Papa pun datang mengunjungi eyang. Namun, eyang tetap 
gak mau menerima mama. Terus setelah berunding, 
akhirnya eyang mau menerima mama dengan syarat harus 
berpisah sama kamu selama limabelas tahun. Mama dan 
papa pun menerima syarat itu." 


"Tapi ini udah lebih dari limabelas tahun. Kenapa mama gak 
datang nemuin aku?" tanya Nayla. 


"Itu karena 


"Waktu habis! Maaf harus mengganggu waktu kalian, tapi 
saatnya kalian berpisah," potong Evelyn. 


Nayla menggeleng. "Enggak Eve. Tolong biarin mama cerita 
sampai akhir." 


"Ikat dia!" suruh Eve kepada dua pria berbadan kekar. 


Dua pria itu langsung menarik Nayla menjauhi Nada dan 
Reza. Nayla menangis, baru saja ia mengetahui siapa ibu 
kandungnya, ia langsung dipisahkan lagi. Bahkan, mereka 
tak akan dipertemukan lagi. 


"Jadi, lo mau orangtua lo lihat anaknya dibunuh at 


"Gak. Mama sama papa gak boleh lihat. Tolong bawa mereka 
keluar, Eve." 


Evelyn pun menyuruh pria berbadan kekar untuk membawa 
Nada dan Reza keluar. 


"So, it's show time!" 


Evelyn mengambil pistol dan pisau di kantong celananya. 
Nayla memejamkan matanya. 


"Jadi, mau pakai pistol atau pisau?" tanya Evelyn. 


Nayla berpikir sejenak. Kalau pakai pisau, ia takut Eve akan 
membunuhnya perlahan. Jadi sepertinya menggunakan 
pistol lebih baik. 


"Pistol. Gue pilih pistol." 


Evelyn menghela napas tak suka. "Huh, padahal seruan 
pakai pisau. Yaudah deh, karena ini adalah permintaan 
terkahir lo, gue bakal kabulin." 


Evelyn menodongkan pistolnya pada dahi Nayla. Nayla 
memejamkan matanya. 


"Teruntuk Mama Lyra dan papa. Makasih kalian udah 
merawat aku. Walau pun Mama Lyra tahu kalau aku bukan 
anak kandung mama, tapi mama udah membesarkan aku 
dengan baik. Teruntuk Mama Nada, aku benar-benar kaget 
saat tahu ternyata mama adalah ibu kandungku. Makasih 
mama udah merawat aku, walaupun hanya sebentar. 


Teruntuk Eve, makasih udah jadi sahabat gue. Walau tiba- 
tiba lo berubah kayak gini. Gue gak pernah nyesal 
sahabatan sama lo. Kalo gak ada lo, mungkin gue gak akan 
ketemu Mama Nada dan gak akan pernah tahu 
kebenarannya," batin Nayla sambil kembali memutar 
memori lama. 


"Satu.." 


'Teruntuk Kak Alvaro, Vanilla, Zea, Kyrana, Aleya, Nathila, 
Revi, Kak Ethan, Kak Mocha dan teman teman yang lain. 
Terima kasih karena kalian semua udah pernah masuk ke 
dalam hidup gue. Kalian udah bikin gue bahagia karena hal- 
hal sepele, kalian udah bikin gue ketawa dengan hal receh 
yang kalian punya, kalian udah bikin hidup gue yang 
seharusnya kosong jadi berwarna. Ah gue gak bisa berkata 
apa-apa lagi. Banyak banget hal yang kalian lakuin dan gue 
cuma bisa berterima kasih." 


"Dua.." 


'Dan teruntuk Naufal, makasih udah pernah jadi musuh gue 
dulu. Adu mulut sama lo itu adalah hal yang paling gue suka 
dulu, gak tahu kenapa gue seneng akan hal itu. Gue kira 
waktu itu adalah akhir dari pertemuan kita, namun gue 
salah. 


Kita malah ketemu lagi pas SMA dan berteman. Kita malah 
saling suka dan akhirnya pacaran. Maaf gue pernah minta 
putus dengan alasan yang gak jelas, maaf gue egois, maaf 
kalo lo kecewa. Menurut gue ini alay, tapi karena ini akhir 
hidup gue, gue bakal bilang. Ada satu kalimat yang 
kayaknya gak pernah gue ucapkan ke lo.. Naufal, gue cinta 
sama lo dan akan selalu begitu.' 


"Tiga.." 


'Semoga kita semua bisa ketemu di kehidupan selanjutnya. 
Entah menjadi adik kakak, atau orangtua dan anak, 
sahabat, atau bahkan orang asing yang tidak saling 
mengenal. Selamat tinggal dunia,' batin Nayla. 


JEDARR!! 


><><>< 
TBC 


Halo! Kali ini gak lama kan nunggunya? Gue lagi ada ide 
jadi gue up. Maaf ya kalo ada typo bertebaran! Untuk 
episode selanjutnya, sabar ya! Doain aja biar cepet 
update^ ^ 


-Keisya 
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DEGG... 


Jantung Nayla berpacu dengan cepat. Apakah kini ia sudah 
berada di alam lain? 


Tapi kok.. seperti ada yang berjatuhan? Nayla membuka 
matanya. Kertas warna warni? Tunggu.. ini kan.. Confetti? 
Nayla menyeritkan dahinya lalu menoleh ke samping. 
Evelyn tersenyum ke arahnya. Evelyn pun melepaskan 
ikatan tangan Nayla. 


"Happy birthday to you 
Happy birthday to you 
Happy birthday.. 

Happy birthday.. 
Happy birthday Nayla!" 


Sepertinya otak Nayla lamban untuk memproses. Nayla 
menganga saat ia sadar apa yang telah terjadi. Sungguh, ia 
masih tidak percaya. Matanya pun berkaca-kaca. la pun 
baru sadar bila hari ini adalah hari ulangtahunnya. 


Di hadapannya sudah ada orang tuanya yang membawa 
kue, Lyra, Alvaro, Vanilla, Mocha, Orang tua Vanilla, Kyrana, 
Aleya, Nathila, dan bahkan banyak teman-temannya yang 
lain. 


"Tiup lilinnya dong, Nay," suruh Nada sambil tersenyum. 
"Eh, tapi sebelumnya make a wish dulu!" timpal Alvaro. 


Nayla pun berdoa didalam hati kemudian meniup lilinnya. 
Seketika, orang-orang bertepuk tangan dan lampu 
diruangan itu menyala. 


"Nah sekarang mending kita ke kolam renang karena ada 
pool party! Let's go guys!" seru Mocha. 


Semua orang pun menuju kolam renang. Tersisa Nayla, 
Evelyn, Lyra, Nada, Reza, dan Alvaro di ruangan itu. 


Nayla memeluk Nada dan Reza, "Makasih mah, pah, atas 
kejutannya! Serius, aku gak nyangka. Aku kira tadi hidup 
aku bakal berakhir gitu aja." 


Nada mengusap puncak kepala Nayla. "Iya. Maaf ya mama 
baru ketemu kamu beberapa bulan yang lalu. Padahal 
harusnya tepat lima belas tahun, mama bisa ketemu sama 
kamu. Tadinya, mama malah mau nunda sampai umur kamu 
tujuh belas tahun, tapi Evelyn udah kangen banget sama 
Lyra." 


"Jadi selama ini, Eve tinggal sama mama?" tanya Nayla yang 
diangguki oleh Nada dan Evelyn. 


"Sekarang, kamu udah tahu semuanya kan? Tentang eyang, 
kamu jangan marah sama beliau. Beliau begitu karena ingin 
menguji kesabaran mama. Beliau bermaksud baik," jelas 
Nada. 


"Enggak, masih ada yang ganjil. Tolong ceritakan kenapa 
mama bisa kenal mama Lyra dan Evelyn?" tanya Nayla. 


"Lyra adalah sahabat mama. Saat itu keluarga Lyra jatuh 
miskin. Mama pun membantu keluarga mereka. Kemudian, 
kami bersahabat. Lyra menikah dengan adik papa kamu. la 
hamil Alvaro lalu Evelyn. Saat dia hamil Evelyn, adik papa 
meninggal. 


Waktu mama dikasih persyaratan sama eyang, mama juga 
kasih persyaratan balik. Mama mau anak mama di urus 
sama Lyra, sedangkan Evelyn akan diurus sama mama. Nah, 


kalian bisa saling mengenal karena saat itu mama sengaja 
tinggal di samping rumah Lyra dan mengenalkan diri mama 
sebagai tetangga kamu. 


Lalu beberapa tahun setelah itu, mama dan Eve pindah ke 
Jerman. Mama memberi tahu semuanya kepada Eve. Saat 
umur kamu limabelas tahun, Evelyn pergi ke Indonesia 
sedangkan mama ke Singapura. Eve melakukan kesalahan 
kecil yang membuat kamu jadi lebih cepat bertemu dengan 
mama. Dan akhirnya kamu mengetahui semua ini sebelum 
waktunya," jelas Nada. 


"Tapi gak apa. Lebih cepat kan lebih baik, Ma," ucap Nayla 
membuat yang lain terkekeh. 


"Yaudah sekarang kamu di make up-in dulu sama Eve. Masa 
masih pake seragam sekolah kayak gini sih? Kita tinggal 
ya," ucap Lyra yang diangguki oleh Nayla. 


Setelah semuanya keluar dari ruangan itu, Nayla menatap 
Evelyn. Ia tersenyum ke arah Evelyn kemudian 
memeluknya. Evelyn pun membalas pelukannya. "Happy 
birthday, Nayla. Maaf ya sempet jahat sama lo. That's part of 
the suprise." 


"It's ok. Makasih juga karena lo sampai rela pisah sama ibu 
lo demi suprise-in gue. Btw, akting lo keren banget. 
Kayaknya gue perlu belajar sama lo deh," ucap Nayla sambil 
terkekeh. 


"Padahal tadi udah gue spoiler-in dari dongeng yang gue 
ceritain. Kok lo gak peka sih?" 


"Tadi kan gue pengen mikir, eh lo bilang waktunya abis. 
Yaudah gue gak mikir lagi," kesal Nayla. 


Keduanya pun mengobrol dan bercerita tentang kejadian- 
kejadian lalu. Mulai dari Evelyn yang mulai jahat pada Nayla 
hingga Evelyn yang baru saja menodongkan pistol ke arah 
Nayla. 


"By the way, lo dapet pistol dari mana?" tanya Nayla. 


Evelyn mengambil pistol dan pisau dari kantungnya, "ini 
pistol mainan, Nay. Ini juga pisau bohongan. Ya kali 
beneran." 


Nayla ber-O ria. 


"Nah, sekarang lo udah cantik. Ayo ke kolam renang!" ajak 
Evelyn. 


Evelyn pun berjalan diikuti Nayla di belakangnya. Rupanya 
ini bukan rumah Nayla, melainkan vila. Pantas saja Nayla 
merasa asing. Sepertinya Nayla dibawa kesini saat ia sedang 
pingsan. 


"Nayla! Aih, cantik banget sih sahabat gue yang satu ini!" 
seru Aleya. 


"Iya dong, MUA nya gue!" 


"Gak ngomong sama lo, Eve. Lo mah jahat. Gue kan kaget 
tiba-tiba di undang ke ulang tahunnya Nayla sama lo. Terus 
tiba-tiba lo ceritain semuanya," ucap Aleya. 


"Eve sama Vanilla sekongkol gak ngajak-ngajak nih!" seru 
Kyra. 


Eve tertawa sementara Vanilla hanya tersenyum. la masih 
tidak enak dengan Nayla karena kejadian tadi pagi. Saat 
mata Nayla dan Vanilla bertemu, keduanya langsung 
memutuskan kontak mata mereka. 


"Revi mana? Kok gak ada?" tanya Eve. 


"Revi lagi pacaran sama kak Varo. Bucin emang dasar," ucap 
Nathila. 


"Eh, gue keliling dulu ya. Mau cari kak Varo sekalian temuin 
yang lain. Eve, ikut gue ya?" ucap Nayla yang diangguki 
oleh Evelyn. 


Keduanya pun berpisah dari sahabat mereka. Mereka 
berkeliling untuk mengucapkan terima kasih pada teman- 
temannya yang sudah datang. 


"Happy birthday, Nayla." 
Nayla tersenyum. "Iya, makasih ya udah mau datang." 


"Gue tau lo mau ngomongin sesuatu. Lo mau nanya apa 
sama gue?" tanya Evelyn yang sudah bisa menebak maksud 
Nayla. 


"Tebakan lo bener. Gue mau tanya, kejadian tadi pagi di 
sekolah itu bagian dari rencana juga?" tanya Nayla yang 
sesekali menyapa orang-orang yang berlalu-lalang. 


"Kejadian tadi pagi? Emang ada kejadian apa? Tadi gue kan 
gak sekolah." 


"Itu, di mading ada foto Naufal sama Vanilla yang lagi 
pelukan. Sama berita tentang Vanilla dan Naufal yang 
selama ini diam-diam main di belakang saat gue pergi." 


Evelyn terdiam kemudian berbalik seketika, "Hah? bentar- 
bentar.. waktu itu gue emang pernah lihat mereka pelukan. 
Dan itu karena lo. Naufal ngajak Vanilla ketemuan karena 
surat yang lo kasih. Vanilla pun cerita tentang hal yang 
bikin lo pergi walaupun ga detail. 


Gue lihat semuanya karena emang gue yang nyuruh Vanilla 
buat ketemu sama Naufal di atap sekolah. Gue juga foto 
mereka pas pelukan karena siapa tahu fotonya bakal 
berguna buat bantu suprise lo, tapi bukan gue yang naruh 
foto itu di mading." 


"Terus kalo bukan lo, siapa?" tanya Nayla. 


"Gak tahu juga. Gue sih gak pernah kasih fotonya ke 
siapapun. Apa mungkin ada yang lihat mereka pelukan 
selain gue?" ucap Eve menerka-nerka. 


"Ya mungkin, tapi apa tujuan dia?" 


"Hm... kalo menurut gue ada tiga alasan yang 
memungkinkan. Pertama, dia ingin persahabatan lo dan 
Vanilla hancur atau kedua, dia ingin hubungan lo dan Naufal 
hancur atau yang terakhir, dia ingin diri lo hancur." 


><><>< 
TBC 


Nayla B'day Party! 
Nayla & Evelyn 


Kyrana, Nathila, Aleya 


Naufal, Revi, Alvaro 
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Nayla kembali sekolah seperti biasa setelah sebelumnya 
tidak masuk karena pesta ulang tahunnya dua hari yang 
lalu membuatnya malas bangun pagi. 


Sampai saat ini, ia masih saja canggung dengan Vanilla. 
Bahkan saat pesta ulang tahunnya, ia tak bicara satu kata 
pun dengan Vanilla. Kemarin, ia juga menjadi seperti orang 
asing saat bertemu Naufal. 


"Morning, pacar! Happy birthday, ya. Maaf kemarin gak 
datang ke party lo. Paginya gue ada rapat buat bahas 
perpisahan," ucap Arkan yang tiba-tiba ada di samping 
Nayla. 


"Makasih kak. Iya, gak apa kok. UNBK sebentar lagi ya kak? 
Good luck ya! Oh ya, emang kakak mau lanjut kuliah 
dimana?" 


"Iya, makasih ya. Dimana ya? Bokap sih nyuruhnya di 
Jerman, ya mungkin di Jerman kayaknya," ucap Arkan 
menerka-nerka. 


"Wah keren! Tapi jauh tuh kak. Kalo aku sih paling aku bakal 
ambil kedokteran di UI." 


"Oh, mau jadi dokter? Ngobatin diri sendiri aja gak bisa, 
gimana mau ngobatin pasien?" sindir Arkan. 


Nayla menatapnya tajam. "Jleb banget sindirannya." 


Arkan terkekeh. "Btw, hubungan lo sama Naufal gimana? 
Udah ada kemajuan?" 


"Ah iya soal itu, tiga hari yang lalu aku di tembak," ucap 
Nayla. 


"Wah, rencana gue berhasil dong? Terus gimana, lo terima?" 
tanya Arkan. 


"Ya belum aku jawab. Pas aku lagi mikir, ada yang nelpon. 
Nah masalahnya, kemarin ada gosip tentang Naufal dan 
Vanilla yang main di belakang aku pas aku lagi pergi." 


Mata Arkan mendelik. "Hah? Kok bisa? Lo percaya sama 
gosipnya?" 


"Enggak. Aku udah dengar yang sebenarnya dari Evelyn," 
ucap Nayla. Nayla menceritakan yang terjadi beberapa hari 
lalu hingga Evelyn yang bilang bahwa gosip itu tidak benar. 


"masalahnya, kan gak lucu banget kalo aku terima dia. Aku 
gengsi, kak. Gengsi sama Naufal, gengsi sama orang-orang 
juga." 


"Kenapa harus gengsi? Naufal pasti ngerti kalau kemarin lo 
salah paham. Kalo tentang orang lain, lo gak usah pikirin. 
Pikirin diri lo dulu, tapi jangan berlebihan. Egois nanti 
jadinya." 


"Tapi aku males kalo jadi bulan-bulanan mereka. Kakak tahu 
sendiri kan 


"Nayla Alamanda, dengerin gue baik baik ya. Sudut 
pandang tiap orang itu beda. Dari sudut pandang lo, lo 
adalah pemeran utamanya disini. Inget kata-kata gue ya, 
pemeran utama gak selamanya menderita. Dia juga bisa aja 
bahagia, tapi tergantung dengan dirinya sendiri. Apa dia 
mau membuat kebahagiaan itu? 


Karena yang harus lo tau, kebahagiaan itu datang dari diri lo 
sendiri. Lo gak perlu mikirin mereka yang ngomongin lo, toh 
mereka juga gak mikirin perasaan lo kan?" jelas Arkan. 


Nayla bungkam. la menimang-nimang kalimat yang Arkan 
katakan. Tak lama kemudian, mereka sampai di kelas Nayla. 


"Yaudah, gue ke kelas ya. Pokoknya jangan lupa, love 
yourself first." 


III 


Nayla pergi ke kantin bersama Ale, Kyra, dan Revi. Di kantin 
ada Nathila dan Eve yang sudah menempati tempat duduk. 


Nayla pun berdiri untuk mencari Naufal. Niatnya ke kantin 
hanya untuk bertemu dengan Naufal. Masa bodoh dia tidak 
makan, nanti kan bisa makan saat istirahat kedua. Yang 
penting ia harus bertemu dengan Naufal. 


"Naufal!" sahut Nayla yang sudah mendapatkan keberadaan 
Naufal. 


"Ada yang mau gue omongin. Boleh ikut gue ke atap?" 
lanjut Nayla. 


"Gue mau ma 
"Udah ah ayo. Penting nih." 


Kemudian, Nayla pun menyeret Naufal keluar dari kantin. 
Kejadian itu disaksikan oleh banyak pasang mata. Beberapa 
dari mereka pun mulai berasumsi. 


Dasar netijen. 


Sebenarnya, Naufal juga bingung mengapa Nayla terlihat 
biasa aja, seakan kejadian beberapa hari lalu tidak terjadi. 


Apa Nayla tiba-tiba amnesia? atau punya altar ego? Ah, 
saking pintarnya, pikiran Naufal jadi kejauhan. 


Sesampainya di atap, Nayla malah diam. la tak tahu harus 
memulai dari mana. 


"Kok diem? Mau ngomong apa?" tanya Naufal. 


"Gue kasih lo kesempatan. Jelasin kenapa lo bisa pelukan 
sama Vanilla, jelasin juga masalah keluarga lo. Semua hal 
yang gak gue ketahui dari lo. Jelasin semuanya!" 


"Kenapa tiba-tiba? Oh, ceritanya ego lo kalah nih?" ucap 
Naufal menyindir Nayla. 


Calm down, Nayla. 


Rasanya ingin sekali mencolok mata Naufal, namun Nayla 
tetap sabar. la berpura-pura tidak mengerti apa maksud 
Naufal. 


"Tinggal jelasin aja apa susahnya sih!" sentak Nayla 
membuat Naufal kaget. 


Akhirnya, Naufal pun menjelaskan kenapa ia bisa 
berpelukan dengan Vanilla, juga hal-hal yang tidak Nayla 
ketahui tentangnya. Namun, ia tidak menjelaskan masalah 
keluarganya. 


"Kalo tentang keluarga gue, keluarga gue baik baik aja. Gak 
ada masalah apapun." 


"You know that i hate lier, but you lying to me." 
Naufal menghela napasnya. "Okay then." 


Kemudian ia menceritakan semua hal tentang keluarganya. 
Nayla sebenarnya sudah tahu itu semua dari Arkan, namun 


ia hanya ingin tahu apa Naufal akan berbohong atau tidak. 
la juga jadi tahu lebih detail dari Naufal. 


" papa dan mama suka berantem karena Revi." 


"Boleh gak pulang sekolah gue ke rumah lo? Gue mau 
ketemu ibu lo." 


"Gak." 
Nayla memanyunkan bibirnya. "Please.. ya? Ya?" 
"Iya iya." 


"Good. Yaudah yuk ke kantin! Eh, tapi bentar deh," ucap 
Nayla seperti teringat sesuatu. Naufal menaikan satu 
alisnya. 


"Lo masih butuh jawaban pertanyaan lo dua hari yang lalu?" 
tanya Nayla. 


"Pertanyaan? Pertanyaan yang mana?" tanya Naufal. Naufal 
sebenarnya tahu apa yang Nayla maksud, tapi ia ingin 
menggoda Nayla. 


"Yang itu Iho.. um.. yang .. yang itu.. duhh." Nayla salah 
tingkah. Tidak mungkin kan ia mengulang perkataan Naufal 
saat menembaknya. 


"Masa lo gak inget? Yaudah kalo gitu, bagus deh kalo lo 
lupa," ucap Nayla pura-pura . Nayla pun ingin melangkah, 
namun tangannya ditahan oleh Naufal. 


"Yah, jangan marah dong. Masa gitu aja ngambek. Gue inget 
kok dan masih butuh jawabannya," ucap Naufal. 


Naufal mendekat ke arah Nayla. Membuat Nayla mundur. 
"Kenapa? Mau dijawab sekarang?" bisik Naufal jahil. 


Nayla terdiam. la menggelengkan kepalanya. Kok jadi gue 
yang baper? Awas aja lo, gue bales. 


Nayla mengalungkan tangannya di leher Naufal, kemudian 
ia bergerak maju. "Tunggu jawabannya pas prom," bisik 
Nayla pada telinga Naufal kemudian ia berlari meninggalkan 
rooftop. 


"SAMPAI KETEMU NANTI!!" teriak Nayla. Sementara Naufal 
menegang. Ia tidak bergerak. Benda kenyal itu benar-benar 
mendarat di pipinya. 


"Sial gue baper." 


><><>< 
TBC 


Halo halo! 

Harusnya aku gak update karena jadwal yang padat 
banget, tapi aku gabut di malam hari, jadi aku 
update ehe :) 


Sebulan lagi aku UN, doain semoga lancar yaa! 


Maaf yaa kalo updatenya lama, dari kemarin banyak 
banget ujiannya. 


Makasih yang setia nunggu Nayla & Naufal update! 
Sampai bertemu di part selanjutnya. 


-Keisya 
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Tepat bel pulang sekolah, Naufal nekat menunggu Nayla di 
depan kelasnya. Padahal Nayla menyuruhnya untuk 
menunggu di parkiran agar anak-anak tidak berasumsi 
macam-macam. Ia ditemani Ethan dan Putra. 


"Cie ditungguin mantan cie! Sweet banget sih Naufal," goda 
Aleya. 


"Otw balikan ini mah," timpal Revi. 


"Naufal!" panggil Kyra membuat Naufal yang berada di 
ambang pintu menoleh. 


"Nayla ngode minta balikan!" seru Kyra jahil. 


Nayla tidak menggubris perkataan Kyra. la fokus 
memasukan buku ke dalam tasnya. 


Sementara Naufal langsung terkekeh. "Tunggu 
undangannya aja, Kyr." 


Teman-teman Nayla dan Naufal pun menyoraki keduanya, 
"CIEE!!" 


Nayla sendiri pipinya sudah merona seperti tomat. Kalimat 
Naufal terlalu ambigu untuknya. 


"Eh, emang undangan apa?" tanya Ethan. 


"Undangan khitanan lu, setan," jawab Naufal membuat 
mereka tertawa serempak. 


Tak lama kemudian, Nayla menggendong tasnya. la pun 
menghampiri Naufal dan teman-temannya di ambang pintu. 


"Kita duluan ya, guys!" ucap Nayla. 

"Bye Nayla, Naufal! Pacarannya yang sehat ya," ucap Ethan. 
"Yoi, kayak gue sama Aleya gitu. Ya gak, Le?" tanya Putra. 
"Iya dong, yang!" seru Aleya. 


Nayla menggelengkan kepalanya. "Di panggil eyang kok 
bangga sih lo?" 


Putra tidak terima. "Ih orang yang itu bukan eyang." 
"Terus apa?" tanya Nayla. 
"Le, kasih tau sahabat lo nih, Le." 


"Hm.. Kuyang, kan?" ucap Aleya dengan wajah tanpa dosa. 
Para remaja itu tertawa serempak. Receh memang. 


"Yaudah ah, kalo gini gak jadi-jadi nih kita pulangnya. Udah 
ya teman teman. Bye," ucap Naufal. 


Nayla dan Naufal pun meninggalkan kelas. Namun, baru 
saja tiga langkah berjalan, Nayla berhenti. Seperti 
mengingat sesuatu.. 


"Eh iya! KAK ETHAN! KYRA NGODE MINTA DITEMBAK," seru 
Nayla membuat beberapa pasang mata yang ada di koridor 
kelas sepuluh menoleh. 


"Shit." 
DIDI 


Keduanya sudah sampai di rumah Naufal. Naufal menyuruh 
Nayla untuk turun dari mobilnya. Keduanya pun masuk ke 
dalam rumah. 


Nayla duduk di ruang tamu, sementara Naufal ke dalam 
untuk meminta Viona ibunya agar menemui Nayla. 


"Halo cantik," sapa Viona dengan senyuman hangat. 


Nayla pun berdiri untuk menyalami Viona. "Halo juga, Tante. 
Aku Nayla temannya Naufal, Tan." 


"Panggil mama aja, Nay. Mama mau anak perempuan 
soalnya, eh dapetnya malah laki-laki semua." 


"Ah, iya mah." 


Keduanya pun asyik membicarakan tentang Naufal, 
makanan, fashion, dan lainnya. Tidak ada kecanggungan, 
ruang tamu penuh dengan canda tawa. 


"Kamu berapa bersaudara?" 


"Aku sebenernya anak tunggal, tapi ada kesalahpahaman di 
keluarga aku..." 


Nayla bercerita tentang keluarganya. la sengaja 
menceritakan untuk memancing agar Viona juga mau 
menceritakan semua yang ia rasakan selama ini. Nayla 
sudah memiliki rencana yang semoga dapat menyatukan 
kedua orang tua Naufal. 


"Complicated banget ya keluarga kamu. Mama kira selama 
ini keluarga mama yang paling complicated." 


"Emang keluarga mama kenapa?" 


"Suami mama Samudra dulunya pernah menghamili cewek 
karena mabuk. Sam gak bisa tanggung jawab karena dia 
udah menikah sama mama, akhirnya cewek itu nikah sama 
Danta sahabatnya Sam. Mereka tinggal di Amerika. 


Setiap liburan, Sam pasti mengajak kami ke Amerika. 
Kebetulan, Sam memiliki rumah yang bersebelahan dengan 
Danta. Mama dan Aurel- perempuan yang Sam hamili pun 
berteman. 


Tepat empat tahun yang lalu, Danta meninggal. Sam pun 
membawa Aurel dan anaknya lalu mengakui semuanya ke 
mama. Awalnya mama gak menerima kenyataan, tapi 
akhirnya mama bisa terima. Aurel dan anaknya pun tinggal 
di Los Angeles. 


Beberapa bulan yang lalu pas anaknya tinggal di Indonesia, 
Sam jadi berubah. Dia kayak lebih manjain anaknya. Mama 
juga kesal sama anaknya karena dia suka bikin masalah. Dia 
pernah mecahin gelas pemberian almarhum ayah mama 
waktu itu. Padahal itu barang peninggalan ayah satu- 
satunya," jelas Viona. 


"Jadi, mama cemburu sama anaknya?" tanya Nayla sambil 
terkekeh. 


"Ya gitu deh. Mama kesel sama anaknya. Karena anaknya, 
Sam dan mama sering bertengkar. Mama udah gak kuat, 
Nay. Akhirnya mama menggugat cerai Sam beberapa hari 
yang lalu." 


Nayla mendelik. Tunggu, cerai? Naufal tidak bilang soal itu. 
Apa Viona menyembunyikannya dari Naufal? 


"Naufal tahu mama mau cerai?" tanya Nayla. 


"Waktu itu sih mama pernah bilang ke dia dan dia setuju. 
Dia gak mau lihat mama sedih katanya, jadi apapun 
keputusan yang mama ambil, dia bakal dukung." 


"Sidangnya kapan mah?" tanya Nayla. 


"Mungkin satu minggu lagi?" jawab Viona ragu. 


Kalau seperti ini, Nayla harus bergerak cepat atau 
rencananya akan gagal. 


"Kalian lagi ngomongin apa?" tanya Naufal yang baru saja 
turun dari tangga. 


"Ah, kita lagi ngomongin.. kamu," jawab Viona. 
"Gak cerita yang aneh-aneh kan mah?" 


Nayla dan Viona saling menatap penuh arti, membuat 
Naufal menaikan sebelah alisnya. "Gak usah di jawab, udah 
tahu jawabannya. Btw, kita makan siang di luar yuk! Tadi 
aku udah lihat di kulkas gak ada bahan makanan." 


Viona menyeritkan dahinya. "Kayaknya kemarin mama udah 
belanja banyak deh. Kok bisa gak ada bahan makanan?" 


Naufal terdiam. Sebenarnya tadi ia belum melihat isi kulkas. 
la sengaja ingin mengajak mamanya makan di luar dan 
berbelanja bersama Nayla, siapa tahu mamanya akan curhat 
pada calon menantunya. Ya hitung-hitung mendekatkan 
mertua dan menantu lah ya. Ah, Naufal ngarep. 


"Um.. mungkin dimakan sama kucing?" ucap Naufal ragu. 


"Dimakan kucing gimana? Kan kemarin mama belinya 
sayuran. Masa kucing makan sayur. Kamu ada-ada aja deh, 
Fal." 


Nayla terkekeh melihat wajah bingung Naufal. Kemudian ia 
bantu menjawab, "Tadi sayurnya Naufal bawa ke sekolah 
buat praktek, Ma." 


"Oh gitu. Yaudah kalo gitu mama siap-siap dulu ya," ucap 
Viona kemudian beranjak dari sofa. 


"Siap mama! Jangan lama-lama ya." 


"Emang mama dandan berapa lama sih? Sebentar kok 
biasanya." 


"Sebentarnya mama mah satu jamnya Naufal," ucap Naufal 
membuat Nayla dan Viona terkekeh. 


Setelah Viona pergi, Naufal memberikan pakaian pada 
Nayla. Nayla menerimanya dengan tatapan bingung. 


Naufal pun mengerti maksudnya, "Bajunya Revi. Ganti baju 
dulu. Masa pake baju sekolah?" 


Nayla pun mengangguk. Naufal mengantar Nayla ke 
kamarnya. la menyuruhnya berganti di kamar mandi yang 
ada di dalam kamarnya. 


"Fal, Lo tau tentang nyokap lo yang gugat cerai bokap lo?" 
tanya Nayla dari kamar mandi. 


"Hah? cerai?" 


"Kata nyokap lo, dia pernah bilang sama lo dan lo setuju 
aja." 


Naufal terkejut. Ia tak bisa berkata apa-apa. Dirinya mengira 
bahwa ibunya tidak benar-benar ingin menggugat cerai 
ayahnya. 


Tak lama kemudian, Nayla keluar dari kamar mandi. Naufal 
langsung memeluknya. Nayla sontak kaget atas perlakuan 
Naufal. 


"Sebentar," ucap Naufal. 


Nayla mengangguk. la tahu alasan Naufal memeluknya. 
Naufal rapuh. Ya, Nayla benar. Naufal memang rapuh, tapi 
bukan itu alasan utama Naufal memeluknya. 


Naufal tidak ingin Nayla melihatnya menangis. Itu alasan 
utamanya. 


"Kenapa tuhan gak adil, Nay?" 


"Ssstt, lo gak boleh ngomong kayak gitu. Tuhan itu adil, 
Naufal. Percaya deh, pasti ada makna dibalik semua 
masalah. Lo gak boleh nyerah," ucap Nayla menyemangati 
Naufal. 


"Lagipula, gue percaya kok kalo masalah ini bisa 
diselesaikan," lanjut Nayla. 


"Kenapa lo bisa seyakin itu?" 


"Karena gue tahu, tuhan gak akan kasih masalah melebihi 
batas kemampuan makhluknya." 


SKS, 


NN 31 


Setelah tiga hari lalu bertemu dengan calon ibu mertua, hari 
ini Nayla berniat untuk bertemu dengan calon ayah mertua. 
Nayla sudah tahu bagaimana cara agar dirinya bisa bertemu 
dengan Samudra. 


Ternyata, Samudra adalah rekan bisnis ayahnya. la sudah 
meminta ayahnya untuk mengirim pesan ke Samudra. 


Nayla menghadap ke cermin. la tertawa melihat pantulan 
dirinya disana. 


"Udah cocok lojadi sekertaris gue," ucap Naufal. 


Nayla mendecak. "Ogah gue jadi sekertaris lo. Gue mau jadi 
bos, lo aja yang jadi sekertaris gue." 


"Lho, gak bisa gitu dong. Lo kan cewek dan gue cowok. 
Dimana-mana sekertarisnya cewek, bosnya cowok." 


"Ya kan, sekarang udah banyak cewek yang jadi bos. 
Pokoknya yang jadi bos gue. Titik, gak pake koma, apalagi 
tanda tanya." 


Baru saja Naufal ingin menjawab, namun Nayla segera 
memotongnya. 


"Udah ya, daripada kita ngomongin hal gak penting, 
mending gue ke atas dulu. Bye!" 


“Good luck! Gue tunggu disini." 


Nayla pun segera ke pergi ke ruang kerja Samudra. Ini 
merupakan ide gila dari ayahnya. la menyamar sebagai 


sekertaris baru ayahnya yang disuruh untuk mengirim 
barang penting. 


Nayla mengetuk pintu ruangan Samudra, kemudian ia 
masuk ke dalam. 


"Pagi, Pak." 


"Pagi. Sebenarnya bareng apa yang ingin Reza berikan pada 
saya?" tanya Sam. 


Nayla tak menjawab, ia hanya tersenyum sambil 
memberikan sebuah box yang tidak terlalu besar. 


Sam membuka box itu. la menyeritkan dahinya, "CD?" 


Sam memasukan CD itu ke dalam laptopnya. la segera 
membuka file pada CD itu. la terkejut saat melihat dan 
mendengar isinya. 


Sam menontonnya hingga akhir. Video berdurasi kurang 
lebih limabelas menit itu sukses membuat hatinya luluh. 


Video itu adalah beberapa foto keluarga Naufal, video Sam 
dan Viona saat mengucapkan janji pernikahan, video Arkan 
dan Naufal saat kecil, dan masih banyak lagi. 


Di akhir video juga terdapat keluh kesah Viona yang Nayla 
rekam beberapa hari lalu tanpa sepengetahuan Viona. 


"Maaf, Om. Perkenalkan, saya Nayla. Sebenarnya, saya 
bukan sekertaris Pak Reza. Saya adalah anaknya. Semoga 
video tadi bisa membantu om menyelesaikan semuanya. 
Naufal, Revi, dan Kak Arkan sangat berharap sama om," 
jelas Nayla. 


"Permisi, Om." 


"Tunggu!" seru Sam membuat Nayla menghentikan 
langkahnya. 


"Kenapa kamu repot-repot melakukan ini?" 


Nayla pun menoleh. "Karena.. saya teman mereka," jawab 
Nayla ragu. 


"Kamu yakin hanya karena itu?" 

"Ya, saya yakin." 

Sam menangguk mengerti. 

"Jadi sebenarnya Arkan atau Naufal?" 
><><>< 

"Lama banget. Gimana, Nay?" tanya Naufal. 
Nayla tersenyum. "Berhasil." 

"Serius lo?" 


Nayla mengangguk. "Iya. Bokap lo kayak terharu gitu deh. 
Dia pasti bakal sadar. Lo tenang aja." 


"Dia ngomong apa aja sama lo?" 


"Ng- dia.. dia cuma bilang terima kasih ke gue," ucap Nayla 
berbohong. 


"Yaudah yuk kita pulang." 


Naufal menggandeng tangan Nayla. Kemudian, ia 
menariknya. Namun, Nayla tidak bergerak. 


"Kenapa?" 


"Sorry, but I'm not yours." 
><><>< 


Setelah kalimat yang Nayla keluarkan, kecanggungan 
menyelimuti keduanya. Nayla menoleh ke jendela. la 
termenung. 


"adi sebenarnya Arkan atau Naufal?" 


"Pacarannya sama Arkan, cintanya sama Naufal. Om 
benar?" lanjut Samudra. 


Nayla menunduk. la menatap heels hitamnya. 


"Kamu harus ambil tindakan. Lebih baik kalau kamu 
cintanya sama Naufal, pacarannya sama Naufal. Jangan 
sama Arkan, karena tindakan kamu gak adil untuk 
keduanya. Kamu tahu? Arkan diam-diam mulai memiliki 
perasaan ke kamu." 


Mendengarnya, Nayla langsung mendongak. "Bagaimana 
bisa om tahu?" 


Sam tersenyum. "Saya memperhatikan anak-anak saya 
tanpa mereka ketahui. Saya tahu semuanya. Orang-orang 
yang ada di sekitar mereka, perasaan mereka, saya 
mengetahuinya." 


"Lebih baik kamu putuskan Arkan, jangan sampai dia yakin 
dengan perasaannya atau kamu bisa menjauh dari Naufal." 


Nayla mengangguk. "Baik,Om." 


"Saya minta, selama kamu pacaran sama Arkan, kamu tidak 
terlalu dekat dengan Naufal." 


Nayla mengangguk yang kedua kalinya. "Baik, Om." 


"Itu baru calon menantu papa." 


Nayla terdiam. Beberapa detik kemudian ia menyadari 
maksud Samudra. la tersenyum. "Makasih papa. Saya 
permisi dulu, Naufal sudah menunggu diluar." 


"Nay," panggil Naufal membuat Nayla tersadar dari 
lamunannya. 


"Ya?" 

"Lo bengong ya? gue udah panggilin berkali-kali Iho." 
"Ah, iya maaf. Kenapa?" 

"Lo udah ngomong sama Vanilla?" 

Nayla menggeleng. "Belum. Jarang ketemu soalnya." 


"Kan gak harus ketemu. Telepon bisa. Jangan lama-lama 
nyelesaiin masalah, gak baik." 


"Iya. Nanti kalo sempet." 
KLING! 


Sebuah notifikasi muncul di layar ponsel Nayla. Nayla 
segera membukanya. Nayla adalah tipe orang yang suka 
membalas dengan cepat. Ia tidak ingin orang menunggu, 
karena ia tahu rasanya menunggu. 


Arkana: Lo sore ini free kan? 
Nayla alma: Iya. Kenapa kak? 
Arkana: Gue mau beli kado untuk mama. Lo bisa ikut? 


Nayla Alma: Bisa 


Arkana: Ok. Gue jemput jam 4 ya. 

Nayla Alma: Iya. 

"Siapa?" tanya Naufal. 

"Kak Arkan." 

"Ngapain dia?" 

"Kepo." 

"Kapan putusnya?" 

Nayla menoleh ke arah Naufal. "Kenapa harus putus?" 


Naufal tidak menjawab pertanyaan Nayla. "Pokoknya kalo 
udah mau putus bilang ya." 


"Biar apa?" 
"Biar gue bisa mempersiapkan sesuatu." 
"Sesuatu?" 


"Iya, buat nembak lo." 
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Arkana: Nay, bokap ngundang lo ke party nyokap nanti 
malam. Maaf ngomongnya mendadak. Lo bisa kan? 


Nayla Alma: Iya, bisa. Gue udah tau kok. 


Arkana: Dresscode warna hijau, hitam, dan putih ya. 
Dandan yang cantik deh pokoknya. Nanti gue jemput jam 7. 
Btw, kok bokap gue bisa kenal sama lo? 


Nayla Alma: Ada deh. Udah dulu kak, aku mau siap siap. 
Arkana: Baru jam 5. 


Nayla Alma: Kayak gak tau aja cewek kalo dandan berapa 
lama. Tadi katanya disuruh dandan yang cantik - - 


Arkana: Ya maap. See you later. 

><><>< 

"Arkan sama Nayla pamit ya tante," ucap Arkan. 
Nada tersenyum. "Iya. Hati-hati ya!" 


Setelah pamit dengan Nada, Nayla dan Arkan langsung 
masuk ke mobil. Keduanya mengobrol di dalam mobil. Nayla 
juga bercerita mengapa Samudra bisa mengenal dirinya. 


Tak lama kemudian, mereka sampai di sebuah hotel 
berbintang. Keduanya pun turun dari mobil. 


"Ayo," ajak Arkan. 


Nayla dan Arkan pun masuk ke dalam hotel itu. Pesta nya 
diadakan di pinggir kolam renang. Tidak banyak yang di 


undang, hanya keluarga besar Naufal dan beberapa teman 
dekat Sam dan Viona. 


Nayla dan Arkan naik ke panggung untuk menyalami Viona. 
"Selamat ulang tahun, Ma." 


"Makasih ya, Nay. Eh tapi kok kamu sama Arkan? Naufal 
mana?" 


"Papa yang nyuruh, ma." 


Tiba-tiba, Samudra datang. la mengambil microphone. 
Nayla dan Arkan pun turun dari panggung mini itu karena 
Sam akan membuka acara tersebut. 


Sam membukanya dengan doa, lalu ada acara tiup lilin dan 
potong kue. 


"Terima kasih telah datang ke acara ulang tahun saya. Di 
acara ulang tahun saya kali ini, seseorang telah memberikan 
hadiah luar biasa. Karena usahanya, keluarga saya kembali 
utuh," ucap Viona sambil menatap Nayla. 


"Itu saja yang ingin saya sampaikan. Silahkan menikmati 
hidangan yang ada. Terima Kasih." 


Samudra dan Viona pun turun dari panggung untuk 
bertemu dengan para tamu yang datang. 


"Nayla! Ayo, gue kenalin sama sepupu-sepupu gue," ucap 
Naufal sambil meraih tangan Nayla. Nayla pun mengikuti 
Naufal. 

"Halo semua! Kenalin, ini Nayla." 


"Halo, aku Nayla." 


"Pacar lo, Kak?" tanya salah satu sepupu Naufal. 
"Doain aja." 
><><>< 


"Kak Arkan, anu.. kan misi kita udah berhasil, Naufal juga 
udah sadar sama perasaannya. Jadi.. kita.." 


"Iya. Kita udahan bohongnya." 
Nayla tersenyum. "Iya." 
"Sebenernya, gue mulai punya perasaan ke lo, Nay." 


Nayla mendelik. la sebenarnya sudah tahu dari Samudra, 
tapi ia kira Arkan tak akan bicara terus terang padanya. la 
kan jadi gak enak sama Arkan. 


"Maaf Kak." 


Arkan mengangguk. "Iya gak apa-apa. Hati lo cuma buat 
Naufal, gue tau itu." 


"Um.. kita bisa jadi teman aja kan kak?" tanya Nayla. 
"Gak bisa lebih ya?" 

"Hah?" 

"Sahabat gitu?" 

Nayla ber-O ria. "Kirain apa." 


"Kalo itu boleh, tapi kakak jangan baper ya. Aku gak 
tanggung jawab," lanjut Nayla yang membuat Arkan 
tertawa. 


"Harus diumumin gak?" tanya Arkan. 


"Hah? Ngapain diumumin? Gak usah lah kak. Kak, tapi 
kakak jangan bilang ke Naufal dulu kalo kita udah putus ya. 
Kalo Naufal nanya, baru kakak bilang. Kalo dia gak nanya, 
kakak gak usah bilang." 


"Ok. Yaudah sana masuk." 
"Sip. Makasih ya, Kak. Aku masuk dulu." 


Nayla pun masuk ke dalam rumahnya. Menyapa 
keluarganya di ruang keluarga sejenak, lalu masuk ke dalam 
kamarnya. 


Nayla mengembuskan napasnya pelan. la mengganti 
pakaian dan bersih bersih. Kemudian, Nayla duduk di balkon 
rumahnya. 


"Selamat malam bulan. Aku mau cerita tentang semua yang 
aku alami. Runtutan peristiwa yang sebenarnya kurang 
masuk akal, tapi itu benar-benar nyata. Aku lebih suka 
menyebutnya keajaiban. Jadi, tolong dengar ceritaku ini." 


Nayla tersenyum. la mengingat kembali awal awal saat dia 
bertemu dengan Naufal saat MOS. Saat itu, keduanya belum 
mengingat satu sama lain. Kemudian, keduanya berduet 
dan mengingat satu sama lain. 


Lalu, Evelyn yang mengejutkannya di kantin. 
Kesalahpahaman yang terjadi antara Revi dan kakaknya 
yang membuat dirinya dekat dengan Naufal. Ia juga berduet 
lagi dengan Naufal di acara ulangtahun sekolah. Kemudian, 
sikap Evelyn yang tiba-tiba berubah. 


Naufal menyatakan cintanya, namun keduanya harus 
berpisah karena masalah yang Nayla hadapi. Saat Nayla 


pulang, Naufal membenci dirinya. Nayla dan Arkan pun 
menyusun rencana untuk membuat Naufal menyadari 
perasaannya. 


Misi Nayla dan Arkan berhasil, Naufal pun kembali 
menyatakan cintanya. Kejutan dipagi hari membuat dirinya 
kecewa dengan Naufal dan Vanilla. Kejutan di malam hari 
pun membuatnya sangat terkejut. Ditambah dirinya yang 
mengira bahwa detik itu adalah detik terakhirnya di dunia. 


Hingga ia mengetahui bahwa ternyata semua itu telah 
disusun rapi untuk kejutan ulangtahunnya. 


Lalu, ia harus membuat calon mertuanya kembali bersama. 
Dan hari ini juga harus mengakhiri kebohongannya dengan 
Arkan. 


Hanya satu masalah yang belum selesai. la belum meminta 
maaf karena telah salah paham dengan Vanilla sahabatnya. 


"Begitulah ceritaku. Terima kasih telah mendengarkan. Oh 
iya, satu lagi. Tolong ucapkan selamat malam dariku kepada 
dunia." 


SKS, 
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Berminggu-minggu telah berlalu. Hari ini adalah hari 
penerimaan rapot semester genap. Setelah menyelesaikan 
beberapa permasalahan yang rumit, Nayla akhirnya bisa 
tenang. 


Namun, masih ada satu masalah yang belum ia luruskan. 
Masalahnya dengan Vanilla. Sebenarnya ia bisa saja 
menyelesaikannya kemarin-kemarin, namun ia harus belajar 
untuk UKK karena sudah tertinggal banyak pelajaran dan ia 
tak ingin nilainya jelek. 


Nayla dan Nada sedang duduk di kantin. Mereka sedang 
menyantap sarapan. Nada bangga dengan putrinya karena 
Nayla bisa mengejar ketinggalannya. 


"Nay, setelah ini kamu mau kemana? Mama mau ke butik. 
Nanti ada prom night kan?" 


"Iya, aku setelah ini juga mau ke butik. Aku belum ambil 
dress buat prom. Mama duluan aja, nanti aku bareng 
Naufal." 


"Oh, yaudah mama duluan ya. Bye!" 
"Bye mama!" 


Setelah Nada pergi, Nayla pun ikut beranjak dari kursinya. 
Nayla berjalan ke /obby karena Naufal menyuruhnya untuk 
menunggu di sana saja, tak perlu ke parkiran. 


"Vanilla!" sahut Nayla yang tak sengaja melihat Vanilla. 


Vanilla menengok. la cukup terkejut karena Nayla 
memanggilnya. "Ya? Kenapa?" 


"Lo mau ke butik kan? Sama gue yuk," ajak Nayla lagi-lagi 
membuat Vanilla terkejut. 


"Ng 
"Udah ah ayo!" 


Nayla menarik Vanilla. Untungnya mobil Naufal sudah ada di 
depan, kalau tidak pasti nanti Vanilla kabur. 


"Lho, ada Vanilla?" 
"Eh? Halo Fal," sapa Vanilla. 


"Ini gak ada yang mau pindah ke depan? Gue serasa supir 
tau gak." 


"Sekali-sekali elah. Udah ya lo diem aja. Gue mau ngobrol 
sama Vanilla." 


"Iya pacar." 


"Enak aja lo ngaku-ngaku. Gue bukan pacar lo, Naufal. Gue 
tuh pacar kakak lo." 


Vanilla terkejut. "Lho, lo belum putus dari kak Arkan?" 
Nayla tidak menjawab. Ia hanya tersenyum. 


"Oh ya, Van. Sebenernya gue cuma mau ngelurusin aja. 
Maaf ya waktu itu gue salah paham sama lo. Evelyn udah 
jelasin semuanya ke gue. Beberapa waktu lalu gue juga 
udah ngecek cctv sekolah dan ternyata yang nempelin 
kertas itu Amytha Humaira, anak IPS 3," jelas Nayla. 


Vanilla tersenyum. "Gak apa kok. Maaf juga ya waktu itu gue 
gak jelasin. Gue malah diem aja." 


"Iya gak apa kok. Oh ya, lo mau pindah sekolah ya, Van?" 
"Hah? lo tau darimana?" tanya Vanilla. 


"Dari Zea. Kenapa lo pindah? Gara-gara masalah kita ya? 
Maaf ya Van. Kan kita udah baikan, gak usah pindah sekolah 
dong. Nanti gue gak bisa ketemu lo." 


Vanilla tersenyum. "Bukan karena itu kok. Bunda yang 
nyuruh gue satu sekolah sama abang. Soalnya gue disuruh 
ngadu apa aja yang abang lakuin di sekolah. Lagipula kita 
kan bisa ketemu di butik, Nay." 


"Oh iya lupa. Janji ya gak akan marahan lagi! Gue gak mau 
persahabatan kita hancur." 


"Janji!" 

Vanilla dan Nayla pun berpelukan. 

"Aduh mellow banget sih kalian." 

"Bacot ah lo. Ngerusak suasana aja," ucap Nayla. 


"Yah, mulai garang deh sama gue. Ini udah sampe, nyonya. 
Mohon segera turun." 


Nayla dan Vanilla tertawa. "Ngobrol dong dari tadi." 


Setelah keduanya turun, Naufal segera memarkirkan 
mobilnya. Tak lama kemudian, Nayla masuk ke dalam mobil. 


"Udah?" tanya Naufal. 
"Udah." 


"Cepet banget." 


"Kan tinggal ngambil doang. Nih punya lo," ucap Nayla 
memberikan paperbag kepada Naufal. 


Naufal pun menaruhnya di jok belakang. Setelah itu, ia 
mengantar Nayla ke rumahnya. 


Sesampainya di depan rumah Nayla, Nayla terdiam. Naufal 
pun ikut diam, tidak bertanya mengapa Nayla tidak turun 
dari mobil. Setelah diam-diaman selama satu menit, Nayla 
berbicara. 


"Fal, yang di kafe waktu itu belum gue jawab. Masih berlaku 
kan?" 


Naufal menyerutkan dahinya. "Yang mana? oh.. masih lah." 
"Gue gak jadi jawab abis prom. Gue jawab sekarang aja, ya." 
Naufal mengangguk. 


"Maaf," ucap Nayla membuat Naufal cemas akan 
jawabannya. 


"Maaf?" 


"Maaf gue bohong. Sebenarnya, gue udah putus sama kak 
Arkan setelah acara ulangtahun nyokap lo." 


Naufal menghela napas lega. la kira Nayla akan 
menolaknya. 


"Jadi, jawabannya apa?" 


"Um.. gue sebenarnya masih gak yakin sih. Lo jangan 
kecewa ya sama jawaban gue." 


"Y-yaudah kalo lo gak yakin, lo jawab di prom aja. Biar lo gak 
salah ambil keputusan." 


Nayla menggeleng. "Gak. Gue mau jawab sekarang aja. Gue 
udah yakin sama keputusan gue. Semoga ini yang terbaik 
buat kita, ya." 


"Jawaban gue, iya." 
><><>< 


Naufal menunggu Nayla didepan gedung. Nayla tidak 
membiarkan Naufal menjemputnya dirumah dengan alasan 
ayahnya yang akan mengantarnya. 


Tak lama kemudian, sebuah mobil berhenti. Seorang gadis 
keluar dari mobil itu. Itu Nayla. Nayla tampak anggun 
dengan gaun hitam dan mahkota kecil di rambutnya yang 
sengaja ia ikat kuda. 


Naufal tersenyum. la menuruni tangga untuk menghampiri 
Nayla. 


"Hello, Princess Nayla. l'm Prince Naufal," ucap Naufal 
sambil membungkuk. 


Nayla tertawa. "Apasih lo." 
Kemudian, Naufal mengulurkan tangannya. 
"May I be your prince tonight?" 


Nayla menerima uluran tangannya. "Sumpah jangan bikin 
gue ngakak deh." 


"Wait, I want to change my question," ucap Naufal membuat 
Nayla mengerutkan dahi. 


"May I be your prince, not only tonight, but every moment?" 


Nayla tertawa kecil. "Of course." 


TAMAT 
><><>< 


Halo semua! 
Alhamdulillah, akhirnya cerita Nayla & Naufal tamat. 


Agak gak nyangka yang baca sampai 10k, soalnya aku nulis 
cerita ini cuma iseng. Judulnya terinspirasi dari teman aku. 


Makasih ya semuanya yang udah baca, vote, dan comment. 


Makasih juga yang udah nunggu ceritanya update. Maaf ya 
karena sering lama updatenya. 


Maaf kalo ada typo, atau bahasanya antara baku dan gak 
baku, atau ada kesamaan latar, tokoh, atau apa. 


Maaf juga ceritanya absurd atau gak seru atau flat atau apa. 
Tapi ini murni imajinasi aku. hehe. 


Oh ya, aku bakal bikin cerita lagi. Jangan lupa baca ya 
nanti! 


Bonus::: 

Nayla & Naufal 

Ethan jadi setan beneran 

Alvaro jadi adik iparnya Naufal ya hehe^ ^ 
Revi seneng banget kayaknya diledekin Arkan 
Kyra, Nathila, dan Aleya. Kurang Nayla nih 


Kyra, Nayla, Nathila. Sekarang kurang Aleya 


Oh iya, Aleya lagi sama kuyang deng. Maap Putra, hehe :3 
MAKASIH BANYAK SEMUA!1!1!1!1!! 


-Keisya 


NEW STORY - Binar Badra 


Halo semua! Jadi aku bikin cerita baru nih di akun baru aku 
jinggajenaka 





Judul: Binar & Badra. 


Review: 
The most wanted SMA Emerald pacaran dengan gadis 
introvert yang bahkan tidak dikenali oleh hampir satu 
sekolah? 


Semua diawali dari Badrakala Alkanna dan Aashikana Binar 
yang terjebak dalam satu kelompok untuk proyek seni rupa. 
Karena tugas kelompok itu, Badra mengetahui sisi lain dari 
Binar yang tak diketahui orang lain. 


Jangan lupa untuk baca cerita baru aku ya!Follow juga akun 
baru aku jinggajenaka Ditunggu juga vote & comment-nya. 
Makasih 





- Keii 


